Boh 


Cover seri ketiga NASA. 


First, cerita ini sequel dari PALUNG MARIANA. Cerita ini 
adalah seri ketiga dari NASA dan punya benang 
merah dengan cerita sebelumnya. Dan sekali lagi, cerita 
ini mengambil latar waktu perhitungan 2 jam saat di Mars, 
samadengan 6 tahun di Bumi. Nah selama waktu 6 tahun 
inilah, cerita ini berkisah. Dan InsyaAllah, sci-fi ketigaku ini 
akan mengedukasi kalian mengenai Sains umum, 
mencangkup Biologi, fisika, dan kimia. 


Second, Tardigrada itu apaan sih? 


Tardigrada atau Beruang Air, adalah makhluk mikro paling 
kecil yang tidak bisa mati dengan cara apapun kecuali 
umur. Makhluk ini sudah ada sejak zaman purba. Makhluk 
ini bisa bertahan dari radiasi luar angkasa, sinar ultraviolet, 
meteor yang bahkan menghantam jutaan dinosaurus dulu, 
bahkan makhluk ini bisa bertahan dalam suhu yang mampu 
membekukan bumi, Amazing. 


Tardigrada ini kecil, kecil banget. Strukturnya hampir 
menyerupai atom, partikel kecil yg g bisa dibagi lagi. Bagi 
penganut Time-travel, makhluk ini bisa dijumpai sebelum 
menuju Alam Quantum. Dimana seluruh bakteri, organisme, 
debu, berada di sana. Makhluk ini hidup di area lembab 
(pada umumnya), namun beberapa ada yang hidup di 
padang pasir, pegunungan Himalaya, pegunungan es, 
Antartika, Kawasan hutan yang lembab, Air, Lumut, dan 
masih banyak lagi. Sifat Tardigrada adalah kanibal, mereka 


tak segan memakan sesamanya jika memungkinkan, tidak 
ada lagi yang bisa untuk dimakan. 


Tardigrada : 


Makhluk ini diprediksi akan bermanfaat, namun manfaatnya 
apa saja, saat ini masih mejadi misteri dari berbagai 
kalangan ilmuwan yang menelitinya. 


Pecahkan misteri tersebut, nikmati cerita ini, karena Ethan, 
Damian, dan mantan kru NASA akan kembali hadir, dan 
bahaya bisa mengancam mereka lebih dari sekedar ruang 
angkasa. 
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87 words. 


trailer 


https://www.youtube.com/watch?v= RUlcCvczx3E 


Here it this, trailer NASA : TARDIGRADA 


I'm amateur. Jadi maklumin kalau videonya ga sesuai 
ekspetasi. 


Selamat menonton 


USGS 


United States Geological Survey 


(Badan Survei Geologi Amerika Serikat) 


Motto USGS : "ilmu pengetahuan untuk sebuah dunia 
yang berubah". 


Logo USGS 


Dibentuk : 3 Maret 1879 
Kantor Pusat : Reston, Virginia 
Pegawai : 8.670 

Situs web : www.usgs.gov 


USGS merupakan sebuah agensi ilmiah pemerintah milik 
AS. Para ilmuwan USGS mempelajari lanskap AS, sumber 
dayanya, dan bencana alam yang mengancamnya. 
Organisasi ini memiliki empat disiplin ilmiah utama, yaitu 
Biologi, Geografi, Geologi, dan Air. USGS juga 
memonitori aktivitas gempa di seluruh dunia melalui 
program Earthguake Hazards Program, serta 
menyimpan arsip aktivitas gempa untuk diinformasikan 
kepada pihak terkait jika gempa yang berpengaruh 
signifikan. 


NASA 


Awal Mula 
"Tambah kecepatan, bodoh!" 


Suara mobil melaju beradu dengan aspal, ditambah dengan 
suara decitan kala lampu lalu lintas berubah menjadi merah. 


"Kenapa berhenti!" 
"Lampunya merah!" 


"Tidak ada yang menaati lalu lintas saat kejar-kejaran, 
soplak! Terus tancap gas!" Moris menoleh kebelakang, 
tampak dua mobil sedan hitam sedang mengejar mereka. 


"Belok, belok!" Moris memberi intruksi kepada Damian agar 
mereka lebih cepat menjauh. 


Moris mengangkat alis, "Kau tidak perlu menyalakan lampu 
sein-nya!" 


"Sudah peraturan kalau berbelok, pastikan lampu sein 
menyala!" Damian geram. 


"Oh bung, lupakan semua itu. Ingatlah nyawa kita sedang 
terancam!" 


"Huh, baik." Damian membuang nafas dan melajukan 
mobilnya dengan kencang. 


"Hei, Soplak. Palangkan posisi mobil ini. Dalam hitungan 
ketiga, cepat keluar dari mobil dan lari berpencar, oke?" 


"Satu," 


"Dua," 


A a 


"Sabuk pengamanku terbelit, Argh sialan!" Damian 
berusaha melepaskan. 


"Tarik!" Moris menyadari kala pengejarnya sudah dekat, 
mereka harus segera berlari. 


"Bodoh. Ulurkan lagi sabuk pengamanmu, buat ruang yang 
longgar antara karet sabuk itu dan keluarlah melalui ruang 
itu!" 


Berhasil. Kini saatnya melarikan diri. 


Damian segera berlari ke arah barat, dan Moris ke arah 
sebaliknya. Tujuan mereka sama: Rocket Garden. 


Mobil hitam tadi menghentikan lajunya, seakan mengetahui 
bahwa memang targetnya sudah melarikan diri, mereka 
putar balik. 


Setidaknya sensor mereka mendeteksi bahwa pencuri itu 
adalah orang penting NASA. 


KKK 


Damian dan Moris bertemu kembali, dengan nafas tersengal 
dan terengah-engah, salah satu dari mereka angkat bicara. 


"Mobilku. Huh, huh, huh," Damian mengatur nafasnya. 
"Idemu sangat gila, Moris!" 


Moris selesai meneguk sebotol penuh air kemasan, "Barang 
ini sudah ditanganku." 


"Bagaimana dengan mobilku, hei!" Damian menjitak kepala 
Moris, "Aku meninggalkan kunciku disana, Argh!" 


Moris menyeringai. la terlalu terpaku pada barang yang, 
Ahem, ia ambil tanpa sepengetahuan pemiliknya. Katakan 
saja, mereka berdua mencuri barang penting milik 
perusahaan Shanghai. Dan Damian sangat membenci orang- 
orang itu. 


"Seberapa penting barang itu daripada Marchedez-ku, 
Moris?" Damian penasaran. 


"Barang ini adalah kunci dari kehidupan." Moris 
mendramatisir alur. 


"Hah?!" 


"Tutup mulut. Jika hewan ini sampai ke Pimpinan NASA, 
matilah kita. Misi selanjutnya, dia pasti akan mengerahkan 
tim riset laboratorium NASA yang tak lain adalah aku, kau, 
Ethan, Megan, Alan, dan Matthew untuk kembali 
berekspedisi ke tempat-tempat yang tidak pernah kita duga 
sebelumnya." jelas Moris. 


"Jadi, barang itu hewan? Sejenis mikroba? Atau organisme 
lain? Dan muat dalam tabung yang sekitar 3 senti itu?" 
Damian terheran-heran. 


"Sssst. Pelankan suaramu. Karena kita sudah mendapat ini, 
saatnya kita bereksperimen yang menguntungkan semua 
pihak. Aku, kau, River, dan NASA." 


"Sebenarnya, hewan apa itu?" 


"Sebuah terobosan baru, hasil riset seorang Moris Cruzz. 
Damian, kuperkenalkan padamu, 


TARDIGRADA 


Satu-satunya makhluk hidup yang ditemui oleh Hank Pym 
saat perjalanan menuju Quantum Realm. Kau pasti 
mengetahuinya, kau penggemar berat film semacam itu." 
Moris tersenyum kemenangan. 


Damian ternganga, jadi, makhluk ini benar-benar nyata?! 
"Sialan. Aku sangat kagum!" 


"Bekerjalah denganku, maka kau akan menjadi seorang 
realisasi penggemar film fiksi ilmiah bertema superhero 
yang selalu kau banggakan itu. Dan jika ini berhasil, 


INI AKAN BISA MEMBANGUNKAN RIVER DARI KOMANYA. 


KKK 


anggap aja ini 'sneak-peak' sebelum cerita dimolai. 


Setelah Awal dan Sebelumnya 


China Research Department - Beijing. 


"B sh f ng, n zh nb i h ole ma? (Dr. Bong, apa sudah siap?)" 
ucap seseorang yang duduk di kursi paling ujung. 


"D oy n, m ish le, (semuanya lenyap, direktur)" jawab Dr. 
Bong sambil menunduk. 


"N z nme k n ng? (Bagaimana bisa?)" Tanyanya, lagi. 


"Suyubidizudedu sh NASA, zu zh ng tmen b db hu d 
o NASA, (Semua yang diambil berasal dari NASA, pada 
akhirnya harus kembali lagi ke NASA,)" katanya sembari 
menganti slide di layar, menampakkan plat mobil beserta 
sebuah mobil mewah menutup jalan yang menghadap 
secara horizontal. 


"D nsh w men hiy u h ndu k c n ma? (Tapi stoknya masih 
banyak bukan?)" Yang disebut dengan embel-embel direktur 
itu kembali bertanya. 


"W xi n, d oy n. (Tak terhingga, direktur)" 


"Inku izhxngbifnjhu.Mibyojirnxiwz bn de sh gu 
de sh w. Sh w men de gu ji g ngji xi nj n. (jalankan rencana 
cadangan sesegera mungkin. tak usah ikut terlibat dalam 
urusan orang-orang bodoh tak bermodal itu. buat negara 
kita semakin maju.)" ucap Direktur menyindir. 


"W sh h ngu g ngm n, j zh ng. B sh zh nggu . (btw saya 
warga negara Korea, direktur. Bukan China,)" Dr. Bong 


menyadari kesalahannya, segera ia kembali menundukkan 
kepalanya. 


"Zh n ch n ku is , x ngd ng! W men y oqy nd nx y (Bodo 
amat. Cepat begerak! Kita menuju Indonesia!) 


Setelah semua keluar dari ruangan itu, kecuali Direktur. la 
berdiri menghadap jendela kaca yang mengarah langsung 
pada jalan tol dan view berupa pegunungan yang terlihat 
panas. 


"X w ng n g sh shu r ngr n zh z in Í. (Semoga dia masih 
menetap di sana.)" ucap direktur sambil menelepon 
seseorang. 


KKK 


Kalimantan, Indonesia. 


Suatu tempat di perbatasan, 


" “Wong gemblung! Arep mrene leh kondo-kondo nggowo 
pasukan! Niate njajah opo golek tombo jane!" ucap seorang 
sambil berjalan keluar pintu sambil menatap ponselnya, 
menutup panggilan. 


(orang bodoh! Mau kesini saja bilang-bilang bawa 
pasukan. Sebenarnya niatnya mau menjajah atau 
cari obat.) 


"*Opo meneh? Wes ndang rene rasah kakean cangkem!" 
katanya kembali saat menerima panggilan baru. 


(Apa lagi? Cepat kesini, gausah banyak bicara.) 


"Mas Bon? " 


"FPje? Kene lagi sibuk!" jawabnya dengan ngegas setelah ia 
tahu peneleponnya bukan dari nomor yang sama. 


(Bagaimana? Sini sedang sibuk) 


"Saya disuruh buat nyuruh mas Bon nyiapin penginapan. 
Bakal ada tamu penting yang mau datang. Wc-nya jangan 
lupa disikat lagi, mas. Bangkai tikus di bawah TV tolong 
dibakar biar tidak bau. Terus kayu di perapian diganti sama 
yang baru, kalo bisa jangan kayu jati, banyak uletnya. 
Spreinya disemprot biar wangi. Sama komputernya-" 


"Halah ribet, su! “meh nompo sopo jane?" 
(Mau menerima tamu siapa sebenarnya?) 


"Pokoknya penting, mas. Wes to, tapi mas siap-siap google 
translate saja, ya. Tamunya dari Amerika, soalnya." 


" *LAH PEKOK! AKU RAISO INGGRIS, RUN!" kata mas Bon, 
"tapi bisa bahasa China, he he" lanjutnya. 


(Aku tidak bisa bahasa Inggris, Run.) 
"Wes pokoknya saya terima beres gitu aja, mas, ya!" 
"Run, Yane sopo rek, wong-wong iki? Gek tujuane lapo?" 


(Sebenarnya siapa sih, orang-orang ini? Dan apa 
tujuannya?) 


"Misi hidup dan mati mas, katane. Orang NASA, kenalane 
pak Djamaludin!" jawab seseorang yang dipanggil Harun itu 
dengan suara yang agak terputus-putus. 


Modar, pikir Mas Bon. Lalu ia menutup telponnya secara 
sepihak. Gawat, pikirnya lagi. la akan menerima dua tamu 
besar dari negara yang berbeda secepatnya, dengan misi 
yang berbeda pula. Dua tamu prioritasnya, semoga tidak 
mengincar hal yang sama. 


kk 
Mas Bon : 


jd itu w selipin basa jawa haha ntab guys banyak 
kata makian penuh dengan kearifan lokal 


i lov google translate mwah 


1/365 selamat tahun baru 2020. 


Ethans Army 


"Perkenalkan, Mr. Gregory Erico. Direktur baru NASA, 
sebelumnya dia adalah seorang penyelam." ucap Ethan 
dalam rapatnya yang dihadiri oleh banyak kolega penting, 
tak terkecuali tim-nya sendiri. 


Pria tinggi itu tersenyum manis, lalu menaiki tangga menuju 
mimbar untuk sedikit berpidato. 


"Ekhm, Salam kenal, sedikit mengenai diriku, Gregory Erico, 
just call me Eric. i'm a dentist, dan saya adalah alumni 
Harvard University, jurusan kedokteran. Maybe, ada yang 
satu kampus denganku?" Direktur mencoba mencairkan 
suasana, terlihat air muka para staf-nya yang tegang. 


Caitlin segera mengangkat tangannya sigap, bahkan 
sebelumnya ia terpesona oleh direktur barunya, yang 
ternyata adalah kakak tingkatnya sendiri waktu kuliah. 


"Jur-" 
"Aku dari jurusan Geografi, direktur." potong Caitlin dengan 
cepat. 


"Sepertinya kita harus memasuki susunan yang pertama, 
direktur. Mengingat waktu, hampir memasuki jam makan 
malam." Ethan mengetuk jam tangannya, mengingatkan. 


"Baiklah, Mr. McCagall. Kali ini kita akan membahas proyek 
baru kita dengan tim yang sudah kutentukan sendiri 
anggotanya." Eric menyatukan kedua telapak tangannya. 


Ethan memicingkan mata, entah mengapa ia merasa akan 
kembali terlibat dalam proyek ini. Wajar dia memang 


terlibat, namun terlibat disini dalam arti, sesuatu yang 
berbahaya. 


Dan memang benar, proyek ini bahkan sangat berbahaya. 
Bahkan lebih berbahaya dari proyek MCRA. 


"Kita sebut proyek ini, Ti-Er-Ei project. (TRA project). Ada 
yang pernah menonton film ini?" Eric mengganti s/ide yang 
lain, hingga menampilkan sebuah poster film yang 
membuat Damian terkaget. 


"Ant-man And The Wasp?" tanya Damian. 
"Ya, Mr. Conlatte, inilah proyek kita." 
Proyek film? Yang benar saja! 


"Tapi direktur, apa hubungannya dengan ini?" Damian 
heran. 


Direktur mengganti s/ide, menampakkan gambar potongan 
sebuah organisme yang berada di sebuah ruang di film Ant- 
man and the wasp. 


"Wait, organisme itu berada sebelum memasuki alam 
quantum, apa yang-" 


"Inilah yang kumaksud, Mr.Conlatte. Rapat selesai. Selain 
mantan kru A-397 & Hermes, keluar sekarang juga." 
Direktur menyudahi presentasinya. 


Setelah yang tidak berkepentingan keluar, Ethan angkat 
bicara. 


"Anda mau kami masuk ke alam guantum?" Damian terasa 
sangat mengganjal karena direktur sedari tadi mengulur 
waktu untuk menjelaskan semua ini. 


"Tidak usah terlalu formal kepada bajingan ini, Damian. 
Sudah jelas tujuan rapat ini untuk proyek organisme itu. 
Seharusnya aku keluar dari NASA setelah gagal dulu." Ethan 
melonggarkan dasinya. 


"Ah, benar. Tidak usah terlalu formal padaku. Dan sepertinya 
teman lamaku merasa iri padaku." sindir Eric. 


"TEMAN LAMA??!" Semua yang ada diruangan tersebut 
kaget. 


"Oh, ayolah. Aku bahkan tidak menganggapnya teman!" 
bantah Ethan. 


"Baiklah, aku tetap temanmu. Sekarang, mari kita fokus 
pada makhluk kecil mengagumkan ini," Direktur 
mengangkat sebuah tabung kaca kecil yang sepertinya 
kosong, tidak ada isinya. 


"Err, tidak ada makhluk atau apapun disitu, direktur-" 
potong Martin. 


"Itu sebabnya aku sudah menyuruhmu untuk membawa 
beberapa mikroskop dari laboratorium, Mr. Andretti. Dan 
sepertinya kau tidak melakukan tugasmu." Kata direktur 
jealous. 


Martin menyengir sambil menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal, namun karena digaruk tiba-tiba rasa gatal itu muncul, 
ah sial, kini Martin benar-benar harus menggaruk kepalanya. 


"Kita memerlukan makhluk ini untuk pembaruan teknik 
Cyrogenic, makhluk ini sebagai penyokong utama 
kecerdasan buatan, memperbaiki serta menambah sel 
kekebalan tubuh dan sistem imun, bahkan jika kita 
menggunakannya dengan benar, makhluk ini adalah satu- 
satunya penawar virus HIV/AIDS. Jika penyakit mematikan 


itu dapat tersembuhkan oleh makhluk ini, menjamin bahwa 
makhluk ini juga dapat menyembuhkan penyakit lainnya 
bukan?" 


Ethan, Damian, Megan, Alan, Caitlin, Martin, Luis, dan 
Matthew menganga seketika. Makhluk apa dia sebenarnya? 


Namun dengan segera, Ethan dan Damian saling pandang. 
Mereka harus mengambil misi ini. 


"Dan, makhluk itu berada di alam quantum, benar?" tanya 
Matthew. 


"Memang benar. Tapi aku tidak akan menyuruh kalian untuk 
pergi ke alam quantum, yang benar saja! Sensor pendeteksi 
suhu panas untuk hal-hal semacam ini yang kusebar di 8 
negara memprediksi adanya kumpulan populasi makhluk ini 
yang melimpah. Dan kalian tahu dimana?" Direktur 
memutar globe dihadapannya, "Disini." Telunjuk direktur 
mengetuk-ngetuk negara Indonesia. Tidak, tepatnya pulau 
yang bergandengan dengan negara Malaysia. 


"Kalimantan? Itu di Indonesia bukan?" tanya Ethan kepada 
Damian. 


"Benar. Maksudmu, kami harus kesana untuk mendapatkan 
makhluk ini?" Damian merasa ada hal buruk yang akan 
terjadi. 


"Tepatnya, Hutan Kalimantan, Mr. MCagall. " Direktur 
membenarkan. 


"Oh, aku mengerti sekarang. Rupanya kau masih dendam 
kepadaku semenjak kelulusan SMA dulu, Eric? Dan sekarang 
kau mencoba membunuhku melalui proyek ini di hutan 
Kalimantan? Kau mau aku dicabik-cabik harimau, hah?!" 
Ethan emosi. 


Luis mendekat pada Damian, membisikkan sesuatu. 


"Sst, apa dia selalu punya musuh?" Damian hanya menatap 
Luis dengan tatapan ya. 


"Kau raja hutan, mana mungkin harimau akan mencabik- 
cabik dirimu," jawaban direktur sontak membuat seisi 
ruangan tertawa kecuali direktur dan Ethan sendiri. 


"Sialan." 
"Kapan proyek ini dimulai?" kini Megan berbicara. 


"Besok malam. Maksimal 6 orang dalam misi ini, kalian bisa 
menambah orang kepercayaan kalian. Jika berhasil, 
pecayalah, akan kuberi sepadan dengan apa yang telah 
kalian dapat," Direktur memberi semangat. 


"Em, direktur. Maaf lancang, sebelumnya kau belum 
memberitahu kami nama makhluk  itu-" Matthew 
menginterupsi. 


Direktur menghela nafas, seakan berat untuk mengatakan 
bahwa makhluk yang harus mereka dapatkan adalah, 


TARDIGRADA. 
NASA 


Case 1 Keluarga McCagall 
JEDOR! 
JEDOR! 
JEDOR! 
"Cepat mandinya, anak nakal! Ohh, tuhan aku tidak bisa 
menahannya!" Loski mengapit kedua pahanya karena 
kebelet. 
"SWABAR!" seru Ethan dari dalam kamar mandi. 


Tak lama, Ethan keluar dengan beribu protes. Bukankah 
Loski yang seharusnya protes? 


"Rumah mewah lantai 2. Dan hanya mempunyai satu kamar 
mandi?? Sedangkan kau mampu membeli puluhan 
Lamborgini, tapi tidak mampu membuat lebih dari satu 
kamar mandi saja?!" Inilah penyebab Ethan jarang dirumah. 


"Hemat air!" Loski buru-buru masuk ke dalam kamar mandi, 
ketika hendak menutup pintu, Ethan menahannya. 


"Hemat air katamu? Lantas mengapa kau menguras kolam 
renang 2 kali seminggu?!" Ethan semakin heran. 


"Ohh, sudah sampai pucuk, kurangajar! Kita bahas ini nanti 
atau aku akan mengompol!" Loski segera menutup pintu 
kamar mandi dengan keras. 


"Dasar pikun," gumam Ethan. 


"AKU BISA MENDENGARMU!" teriak Loski dari dalam kamar 
mandi, Ethan segera pergi. 


Ethan berhenti saat melewati kalender, ia baru ingat kalau 
ia baru saja ditawari untuk mengisi sebuah acara, namun 
hari apa ia tak ingat. 


"Tanggal 29 oh, hari kamis." Ethan mengangguk, sudah jelas 
ia padat hari itu, maka ia putuskan untuk menolak tawaran 
tadi. 


Ketika hendak melangkah pergi, langkahnya kembali pada 
tempat semula, setelah melihat beberapa coretan tulisah 
Loski di kalender itu. 


Tanggal 28 November, 2:30 PM. Aunt Ern McCagall 
menitipkan Daniel Atlas di kediaman Loski McCagall. 
Ditulis menggunakan spidol merah. 


"Daniel? Anak curut nakal itu? Tanggal 28? HARI INI?!" 
Ethan terbelalak. 


"Mengapa dititipkan? Bibi kira rumahku panti asuhan? 
Kemana Paman Atlas?" gumam Ethan. 


Bertepatan semua pertanyaan berkumpul dikepalanya, Loski 
keluar dari kamar mandi. 


"Ah, legaa-" Loski mengusap perutnya. Sedangkan Ethan 
langsung membanjiri pertanyaan atas tadi. 


"Apa maksudnya, Daniel, berapa hari? Er, tidak. Berapa jam 
dia akan disini?" Ethan langsung to the point. 


"3 minggu. Ern bilang padaku dia akan membeli rumah di 
Italia bersama Atlas." jelas Loski. 


"Hanya membeli rumah, tidak sampai 3 minggu!" 


"Sisanya honeymoon." Oke, Ethan mau muntah sekarang. 
Sebelum ia menjawab, Loski sudah menaiki tangga dengan 
tergesa-gesa. 


"Mau kemana kau?" tanya Ethan tidak sopan. 


"Apa kau lupa? Aku sudah bilang padamu kalau aku akan 
ada pertemuan panjang di Turki selama 1 minggu." kata 
Loski. 


Yang benar saja! 
"Aku bisa selupa itu-" Ethan menepuk jidatnya. 
Tapi tunggu... 


"Hei! Lalu Daniel? Jangan bilang kalau-" Ethan memberi 
deathglare pada Loski. 


"Siapa lagi kalau bukan dirimu. Kau harus menjaga Daniel 
selama aku tidak ada." 


"Kenapa tidak ikut denganmu saja!" Ethan belum 
membicarakan misinya untuk proyek Ti-Er-Ei kepada Loski, 
proyek ini memakan waktu hampir satu bulan. Sangat tidak 
mungkin ia bisa menjaga Daniel. 


"Yang benar saja, ini pertemuan penting. Tidak mungkin aku 
membawa Daniel. Memang kau mau kemana?" 


"Tidak. Tidak ada. Cepatlah pergi, kembali yang lama-" 
Ethan berjalan menjauh menuju ruang tamu. 


Ethan gusar, bagaimana dengan proyeknya? Daniel? Huah. 
Dia merasa bingung sekarang, ditambah bunyi bel 
menandakan ada tamu diluar. 


"Bibi Ern? Paman Grady? " tanya Ethan. 


"Ethan! Dimana Loski? Bibi titip Daniel ya, sampai jumpa 3 
minggu lagi!" Bibi Ern mendorong bahu Daniel agar 
mendekat pada Ethan, sementara ia buru-buru masuk mobil 
karena Paman Atlas sudah menunggu disana. 


"Tidak mau masuk dulu?" Ethan sedikit berteriak. 


"Tidak, 15 menit lagi pesawat kami akan terbang, kami 
buru-buru. Sampaikan salam kepada Loski, dan uang saku 
Daniel sudah kutransfer, Daniel, baik-baik berasama Om, 
oke? Love you, bye!" Mobil hitam itu melaju dengan cepat. 


"Mereka lebih mirip membuangmu daripada menitipkanmu-" 
ucap Ethan. 


"Apa kau bilang?!" 


"Dasar." Ethan berdecih, lalu masuk ke dalam dan diikuti 
oleh Daniel. 


"Dimana kamarku?" 


"Di kamar berhantu, lantai 2 di ujung kanan." ucap Ethan 
sambil menyalakan tv. 


Daniel mengelilingi rumah, melihat segala benda dan hiasan 
dengan detail. Satu yang membuatnya heran, mengapa 
hanya ada 1 foto bersama antara Ethan dan Loski, itupun 
saat Ethan masih bayi. Tidak ada foto selain itu. 


(Ilustrasi foto Loski-Ethan). 


Tentu saja Daniel tidak berani menanyakannya. Ia tidak mau 
Ethan menyebutnya seorang yang kepo. 


Yang benar saja, Ethan masih menonton spongebob! 


"Pindah ke channel National Geographic, kali ini mereka 
membahas mengenai-" 


"Brisik." potong Ethan tanpa menoleh sedikitpun kepada 
Daniel. 


Daniel memasang tatapan datar dan jealous, rasanya sudah 
tidak jaman untuk Ethan bertengkar dengan anak 14 tahun. 
Daniel memilih untuk mengalah, walau sebenarnya terbalik. 


"Daniel? Dimana ibumu, jagoan?" Loski melakukan tos 
dengan Daniel yang langsung menyambutnya kompak. 


Ethan mencuri pandang, terlihat Loski sangat bahagia 
dengan kedatangan Daniel. Atau, ia lebih sayang dengan 
Daniel. 


Masa bodoh. Perhatian Ethan teralihkan dengan dering 
ponselnya, sebuah telepon dari kantor pusat. 


"Rapat. Tepat pukul 8, Rocket garden." 
kk 
Daniel Atlas : 


Kenapa namanya g Daniel McCagall aja? Bekaus 
Daniel make marga ayahnya, Atlas. Setau w gitu si, 
kalo diluar2 negeri kebanyakan pada make marga 
dari ayahnya. 


Case 2 Hesitation 


Ethan bergegas, memakai kaos kakinya dan mencari kunci 
mobilnya. Ia sudah terlambat 20 menit untuk rapat di 
Rocket Garden. 


"Mencari ini?" Daniel memainkan kunci mobil ditelunjuknya. 


Ethan bernafas lega, ia mengira kuncinya masuk ke 
pembuangan toilet. 


"Berikan itu, curut!" 
"Aku ikut!" 

"Ogah!" 

"Ikut!" 

"Kampret!" 

"Akan kutelepon ibu-" 


"Baik, baik! Hash, selalu saja kau menggunakan bibi sebagai 
senjatamu, pengecud!" gumam Ethan. 


Sebenarnya Ethan yang pengecut, berdebat dan tidak mau 
mengalah dengan keponakannya sendiri. 


Daniel tersenyum menang, ia segera masuk ke mobil dan 
memakai seatbelt-nya. 


"Menyusahkan." Ethan mulai melajukan mobilnya perlahan 
keluar dari garasi, menuju Rocket Garden. 


"Loski pasti akan berangkat nanti malam, masabodoh bagi 
Ethan. Seharusnya tua bangka itu membawa anak curut ini- 


"gumam Ethan, lagi. 


"Whoaa-" Daniel takjub akan pemandangan roket yang 
menjulang tinggi dihadapannya, menandakan mereka 
sudah sampai. 


(Rocket Garden). 


Ethan keluar dari mobil, diikuti oleh Daniel yang sedari tadi 
menganga melihat roket-roket keren. 


Mereka berada di kantor pusat Rocket Garden, Damian, Eric, 
Martin, Matthew, Luis, Alan, dan Megan. 


"Apa aku terlambat?" Ethan menginterupsi saat Eric 
berbicara. 


"Tidak, bukan, ya-sebenarnya ya, tapi sedikit." jawab Martin. 


"Dan siapa yang kau bawa, McCagall?" tanya Matthew 
sambil menuding Daniel yang bersandar di pintu masuk. 


Ethan menepuk jidatnya, "bukan siapa-siapa, nah, 
lanjutkan!" katanya pada Eric. 


"Daniel Atlas!" teriak Daniel dengan suara lantang. 
Eric mengangkat alisnya, "keponakan?" 
"Y," balas Ethan. 


"Bagaimana dengan proyeknya?" Damian bertanya pada 
Ethan. 


"Entahlah, kurasa aku tidak ikut, karena Loski berada di 
Turki selama seminggu-" 


"Ini misimu, kau harus ikut!" Martin menyela. 


"Titipkan saja pada Caitlin-" 


"Jangan Caitlin!" Alan memotong, "mengapa dia tidak ikut 
saja?" 


Pernyataan Alan sukses membuat semuanya melongo. 


"Dengar, Reagan ,kau kira ini liburan, hah? Misi ini bahkan 
membahayakan orang dewasa, apalagi anak-anak!" Ethan 
tidak terima, sebenarnya dia juga tidak mau kerepotan 
dengan Daniel. 


"Bagaimana, direktur? " Luis berbicara. 


"Bawa dia, ada 7 orang dewasa kan, yang bisa 
mengawasinya di hutan nanti," kata Eric. 


"Hell! Eric, lebih baik kau saja yang mengurusnya!" Ethan 
geram. 


"Kalian berangkat malam ini," 
"APA?!" 


"Tunggu dulu! Kau bilang kita akan terbang besok malam? 
Mengapa jadi mundur sehari?!" Ethan sungguh tydack 
terima. 


"Karena-" Eric menghela nafas, "Kita bersaing dengan China, 
mereka juga menemukan gagasan mengenai makhluk ini, 
sasaran mereka, hutan Kalimantan." 


"Kapan mereka berangkat?" Matthew menopang dagu. 
"Mereka baru saja sampai, pagi ini." 


Ethan mengalihkan pandangan ke Daniel. 


Anak itu sungguh merepotkan. 


"Curut!" Daniel menoleh, bodohnya ia menoleh dengan 
panggilan seperti itu. 


"Ada apa!" Daniel tak kalah ketus. 


"Anggap saja aku mengajakmu liburan di hutan, oke? Bilang 
pada ibumu kalau kau sedang liburan denganku di Sydney." 
Ethan berbalik dan kembali ke tempat duduknya. 


"Hei!" Daniel kembali memanggil Ethan, yang langsung 
menoleh. 


"Hei tayo, hei tayo-" 

"Hah? Apa itu Tayo? Mayonize maksudmu?" 

"Kudet!" 

"Sepertinya bis ini viral sampai kesini," ucap Damian. 
"Hmm?" 


"Liburan yang kau maksud sepertinya membahayakan 
nyawaku, benar!" 


Ethan berdecak, " That's it, aku berharap kau mati disana, 
eh-" 


"Sialan!" 
"Anak 14 tahun tidak boleh mengumpat!" 
"Tai," Daniel keluar ruangan. 


"Curut, kembali!" 


"Ekhm, apakah sudah selesai berdebat dengan bocah?" Eric 
menyela. 


Ethan sadar semua mata memandang heran kearahnya kali 
ini. 


"Kau memintanya berbohong pada ibunya? Kau sungguh 
paman yang buruq." ujar Megan. 


"Aku tidak peduli, masalah Daniel, selesai. Kita bisa 
berangkat malam ini," 


"Kuberi waktu 2 jam untuk berkemas, pesawat kalian akan 
terbang pukul 8:PM, tunjukkan /D Card kalian kepada 
petugas untuk dapat akses naik di pesawat yang kusewa, 
khusus hanya untuk kalian, semoga berhasil!" Eric 
kemudian keluar ruangan. 


"Aku baru saja memesan layanan spa, harus kubatalkan 
gara-gara keberangkatan ini," bisik Martin pada Damian 
yang hanya mengendikkan bahu. 


"Hei, siapa namamu?" Alan menepuk kepala Daniel. 


"Sialan, Daniel Atlas." umpat Daniel kaget karena seseorang 
yang asing baginya tiba-tiba menepuk kepalanya. 


"Ethan! Sebaiknya kau titipkan dia di penitipan anak!" Alan 
meneriaki Ethan yang lebih dulu keluar. 


"Hei! Aku sudah 14 tahun! Bukan anak-anak lagi!" 
bantahnya. 


"Kau mau lolipop? Atau permen kapas?" Alan dengan 
tertawa mengejek. 


"Aku mau satu gelas wine Krug 1928," pernyataan Daniel 
membuat Alan terkejut. 


(Wine Krug 1928, dengan harga 295 juta per- 
botolnya). 


Wine dengan harga fantastis! Bagaimana bocah ini 
mengetahuinya? Satu botol minuman anggur ini seharga 
295 juta rupiah. Wow! 


"Dengar, bocah. Kukira kau hidup dilingkungan yang salah, 
apa kau merokok?" tanya Alan hati-hati. 


"Ya kali! Internet, bruh!" Daniel tertawa, pria dihadapannya 
benar-benar percaya apa yang ia katakan. 


"Kau berselancar di dark net!" 


"Yang benar saja! Bahkan hal seperti itu ada di internet 
biasa," 


Alan mengiyakan, segera ia pulang dan berkemas. 


Karena untuk hari esok meragukan baginya untuk tetap 
hidup atau mati. 


KKK 


757 words. 


Case 3 Journey Begin 


Ethan menaiki mobil jemputan yang disediakan oleh pihak 
penerbangan, sebagai akses VIP Masih ada waktu 45 menit 
lagi sebelum penerbangan transit di bandara Changi 
menuju Jakarta, lalu kembali melanjutkan perjalanan 
menuju Kalimantan. 


"Berapa lama anda bekerja sebagai sopir?" tanya Ethan 
sekadar basa basi agar perjalanan ini tidak terlalu 
canggung. 


"Sebenarnya ini hanya pekerjaan sampingan yang 
berlawanan dengan shift jagaku di bandara. Anda yakin 
tidak ada barang yang tertinggal? Sebelum kita 
meninggalkan komplek, tuan." 


"Tunggu sebentar," Ethan berlagak mencari sesuatu di tas 
kerjanya. "Tidak ada, tapi-" Ethan menoleh kebelakang, lalu 
menepuk jidat. Sialan, tas Daniel! 


"Putar balik! Daniel ketinggalan!" 
kk 
Washington City Airport, 9:40 PM. 


"Pesawat akan terbang 10 menit lagi, dimana mereka?!" 
keluh Alan yang sudah berada di dalam pesawat. 


"Tidak tahu, sudahlah. Aku mau tidur," Megan 
menyamankan posisinya. 


Huh, huh. Ethan berlari karena takut tertinggal, diikuti 
dengan Daniel yang sedari tadi memasang wajah masam. 


"Guys, huh, huh." Ethan menetralkan nafas, " Sebenarnya 
aku tidak akan telat kalau bukan karena bocah sialan ini," 


Matt mengernyitkan dahi, " Kami tidak bertanya." 
"Sial kau, Matt." 


"Yang benar saja! Aku baru saja ingat kalau Daniel tertinggal 
waktu melewati St. Lemony," lanjut Ethan. Semuanya 
terbahak-bahak mendengar penjelasan Ethan. 


"Kau mau duduk dimana, Daniel?" tanya Damian. 


"Oh, bolehkah aku duduk bersamamu? Aku tidak mau 
bersama paman yang payah ini," Daniel berjalan menuju 
tempat duduk yang ditempati untuk 2 orang, menunggu 
Damian datang. 


Damian menoleh ke arah Daniel yang sudah di posisi, lalu 
berbicara pada Ethan, " Kalau begitu, kau duduk bersama 
Megan, ya! Karena sebelumnya aku bersama Megan, tapi dia 
sudah tidur." Damian menepuk bahu Ethan yang bahkan 
belum sempat membalas perkataannya. 


Seriously, Megan? 


Ethan melihat sekeliling. Alan bersama Luis, Matt dengan 
Moris, Damian bersama Daniel, dan dirinya bersama Megan. 
Baiklah, tak ada pilihan lain. Entah mengapa ia menghindari 
Megan. Waktu sudah menunjukkan pukul setengah sebelas 
malam. Perkiraannya, ia akan tiba di Indonesia pada pukul 4 
sore. Tak kunjung mengantuk, ia menoleh untuk melihat 
teman-temannya, barangkali ada yang mengalami insomnia 
seperti dirinya. 


Arah pandangnya tertuju pada Damian yang masih 
memainkan ponselnya, dan Daniel yang telah tidur konyol 


disampingnya. Cepat-cepat ia kembali menarik tubuhnya 
agar tidak ketahuan oleh Damian. Damian segera 
mendongak karena merasa diamati, dan terlihat rambut 
pirang Ethan dari samping kursi. 


"Apa kau khawatir dengannya, sampai-sampai harus hide 
and seek seperti ini?" singgung Damian. 


"Insomnia!" jawab Ethan tanpa menoleh, lagi. 


Damian tersenyum miring, lalu menggigit coklat delfi milik 
Daniel yang belum di makan si pemilik. "Jangan sok, deh." 
Damian menghubungi Ethan melalui panggilan video call. 


Ethan sontak menoleh, "HEH!" 


"Kau ingin lihat Daniel kan? Nih, nih." Damian dengan iseng 
mendekatkan ponselnya ke wajah Daniel yang sedang tidur. 


"Damian sialan, bahkan kalau bocah itu hilang aku tidak 
peduli!" ucap Ethan sambil mengakhiri penggilan. 


Damian sent a photo. Tap to view. 

Lainkali suruh dia untuk menutup mulut saat tidur. 
"Dasar kurang kerjaan!" 

aa 

Borneo Island, 6:00 PM. 


"Kami menyediakan penginapan di perbatasan, Mr. Conlatte. 
Dan akan ada seorang pemandu yang akan menemani 
kalian selama yang dibutuhkan. Dan kalian berada di jalur 
aman. " ucap sang koordinator proyek melalui telepon. 


"Hm, baiklah. Terimakasih, sir." jawab Damian mengakhiri 
teleponnya. 


"Hei, sialan! Bawa tasmu sendiri, dong!" teriak Ethan yang 
tertinggal jauh di belakang. 


"Wae? Kau tega menyuruh anak 14 tahun untuk membawa 
barang-barang?" sanggah Daniel. 


BRUK. 
Daniel menganga, Ethan membuang tasnya! 
"Sialan!" 


"Jaga bicaramu, bocah." balas Ethan sambil berjalan santai 
melewati Daniel, yang langsung menendang betis 
belakangnya. 


"Aw! ul 


Damian menggelengkan kepala. Apa masih wajar dia 
bersikap seperti itu? 


"Apa lihat-lihat?! Kalau bukan untuk River, tidak akan 
sampai sejauh ini!" kata Ethan kepada Alan, Moris, dan yang 
lain karena melihatinya heran. 


"Apa dia gila? Sedari tadi yang ia lakukan hanya mengeluh 
dan berbicara sendiri," kata Luis sambil menunjuk 
kepalanya, mengisyaratkan kegilaan Ethan. 


"Ya, kukira begitu, memang gila." sambung Moris. 


"AKU BISA MENDENGAR KALIAN!" entah sejak kapan Ethan 
sudah berdiri di atas bebatuan, ia bisa melihat penginapan 
dari atas sana. 


"By the way, dimana Eric meletakkan sensor untuk makhluk 
itu?" tanya Alan, lagi. 


"Jauh dari tempat ini. Dan aku masih bertanya-tanya 
bagimana Eric bisa meletakkan sensor ini di titik paling 
berbahaya di Pulau ini," ucapan Ethan mengakhiri 
percakapan mereka. Imajinasi serta pemikiran mereka 
terpecah menjadi suatu hal yang mengerikan setelah 
kalimat terakhir Ethan ucapkan. 


KKK 


w g yakin masi ada yg nyimpen nih cerita di lib. 
faklah 


Sensor pemancar sinyal. Biasanya dipasang di area 
pendakian gunung (disetiap  posnya) guna untuk 
mendeteksi suhu dan cuaca. Sensor ini tahan air dan petir, 
beberapa. Sistem pemancar sinyal diperbarui dalam bentuk 
semacam ponsel bernama MOUNTABLE dengan harga 1,6 
juta per unitnya, yang berguna untuk membantu melacak 
para pendaki yang hilang. 


Tapi di cerita ini, sensor itu diletakkan di hutan-hutan, 
karena untuk memantau suhu, cuaca ,dan membantu jika 
ada yang hilang disana. 


Apa hubungannya sama Tardigrada? 


Zaman sekarang udah canggih. Sensor itu diperbarui oleh 
Eric agar tidak hanya bisa mendeteksi suhu dalam iklim, 
namun juga suhu panas suatu makhluk. Sensor ini memuat 
data seperti google, dan dapat menentukan 'apa saja' yang 
ingin di lacak dengan sensor ini, especially keberadaan 
makhluk mikro seperti Tardigrada sekalipun. 


734 words. 


Case 4 sin 


"Selamat sore, mister-mister," ucap seseorang yang berdiri 
di depan penginapan mengenakan baju batik. 


"Oh, hei." jawab Alan, "siapa dia?" Lanjutnya bertanya 
kepada teman-temannya. 


"Dia pasti pemandu di sini," kata Damian, "Sore, Pak." 
"Walah, masnya isoh indonesia, to?" 

"Saya orang Indonesia, Pak," jawab Damian enteng. 
"We e e ee, kirain bule, punten, mas. Ayo masuk," 
"What did he say?" Tanya Matthew. 


"Dari gestur tangannya seperti kita dipersilahkan untuk 
masuk," jawab Luis. 


"Memang. Ayo!" kata Damian. 


"Jadi saya ndak usah pake google translate yo, mas?" kata 
pemandu tadi membuka obrolan saat mereka semua 
mengistirahatkan kaki masing-masing di ruang tamu. 


"Tidak usah, pak. " 


"Weleh, ojo manggil pak, to. Wong saya masih muda," 
ucapnya. 


"Punten, mas. Tidak tahu, namanya siapa?" 


"Nama saya Bonaventura Giras Wiranata Gus Dwiaji 
Mangkubumi, mas. Panggil mas Bon saja, biar enak," 


"Oke, nama saya Damian. Dan dia Alan, Megan,Moris, 
Matthew, Luis, Martin, E dimana Ethan?" Tanya Damian saat 
menyadari Ethan tidak ada disana. 


"| think di tertinggal, karena harus membawa barang 
Daniel," jawab Luis. 


"Baiklah, sepertinya masih ada dua rekan saya yang belum 
sampai." Ucap Damian kepada mas Bon. 


"Kalau boleh tahu, tujuan mister-mister ke Kalimantan mau 
apa, to? Datang dari NASA pula, " 


Damian memandangi teman-temannya, apakah ia harus 
menjawab pertanyaan ini. 


"Apa katanya?" Tanya Martin. 
"Dia bertanya tujuan yang sebenarnya," jawab Damian. 


"Sebaiknya tunggu Ethan saja. Biar dia yang menjelaskan," 
sahut Megan. 


"AKHIRNYA! GUYS, sebenarnya aku tidak akan tertinggal jika 
tidak membawakan barang bawaan bocah sialan ini!" kata 
Ethan sambil menekan kedua lututnya, menahan lelah. 


"Kami tidak bertanya," jawab Matt. 


"MATT APA KAU ADA MASALAH DENGANKU HAH!" Ethan 
kesal. 


"Banyak, of course." 


"Hentikan! Maaf, mas Bon, dia memang sedikit-" Damian 
menunjukkan isyarat gila. 


"Ooh, nggih, nggih." 


Sedangkan Daniel telah lebih dulu merebahkan tubuhnya di 
sofa panjang yang baru saja dikosongkan oleh Megan, yang 
berpindah tepat disamping Damian. 


"Jadi, kau mau menjelaskan semua ini?" 


KKK 


"Ini kuncinya. Kau sekamar dengan Daniel," kata Alan 
sambil menyodorkan 3 buah kunci dalam satu gantungan 
kepada Ethan. 


"What?! Tidak bisakah dia sekamar denganmu?" nego 
Ethan. 


"Sebenarnya dia keponakanmu atau keponakanku?!" jawab 
Alan dengan nada tinggi. 


"Sudah jelas, dia keponakanmu." balas Ethan dengan 
senyuman miring. 


"Bagaimana bisa Daniel keponakanku sementara aku saja 
baru mengenalnya kemarin malam!" 


"Begini saja," kata Ethan sambil melepas ranselnya yang 
berat, "Kita bertukar marga. Namaku menjadi Ethan Sea 
Reagan, sedangkan namamu menjadi Alan McCagall. Deal?" 
lanjutnya sambil mengulurkan sebelah tangannya. 


"Aku tidak tahu jalan pikiranmu. Tapi ada satu hal yang 
dengan berat hati harus kukatakan jujur padamu sebagai 
seorang sahabat," potong Alan. 


"Hmm, let me know," kata Ethan. 


"Kau gila." 


"Just it? Kau merasa berat hati dengan mengatakan kalimat 
konyol itu?" 


"Itu artinya aku memang sahabatmu, goblo" 


"Ehe. Aku juga mempunyai satu hal yang dengan sangat 
berat hati harus kukatakan padamu, Alan." 


"Hn?" 
"Kau mau mendengarnya?" 


"Tentu saja! Apa yang bisa membuatmu merasa berat hati 
untuk mengatakannya? Semantara kau biasa mengatakan 
semua hal tanpa berpikir lebih dulu, shit." 


"Kau benar-benar ingin mengetahuinya?" 
"FAKLAH!" 
"Kau, serius ingin mengetahuinya?" 


Alan menghela nafas, "Ya. Aku sangat-sangat ingin sekali 
mendengarnya." katanya penuh penekanan. 


"Kau harus menikah dulu, baru bisa mendengarnya." 
"FAKLAH!" umpat Alan, "Kau membuang waktuku saja!" 


"Nice word. Pembendaharaan kata kasarmu berkembang 
pesat," 


"Sudah! Nikmati saja waktumu bersama Daniel, do not 
disturb, me!" Alan lalu bergegas pergi dengan perasaan 
kesal, meninggalkan Ethan di ruang tengah bersama 
barang-barangnya dengan Daniel. 


kakak 


Waktu dengan cepat menunjukkan pukul setengah sebelas 
malam, dan di waktu larut ini mereka barulah sempat untuk 
menikmati makan malam yang disediakan mas Bon. Karena 
tiga jam lalu, Eric mengadakan rapat dadakan secara tidak 
langsung tepat saat makan malam hampir siap. 


"Kita bersaing dengan China, ingat. Dan sayangnya malam 
ini aku membawa kabar buruk untuk kalian ketahui," ucap 
Eric melalui panggilan video. 


"Membawa kami untuk ikut serta proyek ini saja sudah 
menjadi kabar buruk. Apa yang bisa lebih buruk dari ini?" 
tanya Ethan. 


"Tim pengawas tidak bisa mendeteksi keberadaan makhluk 
itu lagi. Karena sensor itu-" 


"Katakan!" 


"Sudah kubilang kalau baik kita ataupun China sendiri 
merasa tersaingi. Mereka merusak sensor pendeteksi suhu 
panas khusus untuk para penghuni habitat mikro," 


"Itu artinya-" 


"Apa proyek ini dibatalkan? Kami bisa pulang besok!" 
cerocos Matt. 


"seharusnya memang begitu. Tapi-" 
"TAPI APALAGI SIALAN!" 


"Tapi, data terakhir yang kulihat makhluk itu bergerak 
secara perlahan berpindah tempat. Temukan sensor itu dan 
makhluk itu pasti berada tak jauh dari sekitar benda itu," 


"ERIC, AKU BERSUMPAH AKAN KULEMPAR KAU KE PALUNG 
MARIANA!" Ethan merasa emosi, sebenarnya semua ini 
terasa sangat tidak masuk akal. 


"Coba saja, aku bahkan pernah menyelam dikedalaman itu." 


"Jangan menambah masalah, hei! Bukankah lebih mudah 
untuk menemukan sensor itu dengan ukuran yang lebih 
besar daripada makhluk mikro itu?" 


"Benar. Tapi sayangnya-" 


"JANGAN KEBANYAKAN TAPI-TAPIAN, ERIC! ITU BEBAN 
UNTUK KAMI!" 


"Sensor itu berukuran kecil. Uhm, kira-kira seukuran tutup 
botol aqua, atau semacamnya. Bewarna hitam, dan 
menancap di-" 


"Dimana?" 
"Bagaimana aku harus mengatakannya ya," 


"Kau hanya perlu mengatakan, apa susahnya? Kau tidak 
memikirkan bukankah kami yang harus susah 
mencarinya?!" 


"Sensor itu menancap di sebuah pulau di tengah rawa-rawa 
yang luas. Aku juga tidak habis pikir bagaimana China bisa 
merusak sensor yang bahkan hampir tidak dapat terjamah 
dari siapapun-" 


"Tidak dapat terjamah? Lantas Eric, bagaimana bisa juga 
kau meletakkan sensor di tempat seperti itu?" 


Skak. Rapat seketika dibubarkan sepihak oleh Direktur 
tanpa penjelasan lebih lanjut mengenai detail keberadaan 


sensor itu. 


KKK 


Setelah usai makan malam, mereka kembali ke kamar 
masing-masing untuk mempersiapkan hari esok; pencarian 
sensor yang bahkan tidak mereka ketahui sama sekali. 
Masih ada 5 jam lagi untuk pergi ke alam bawah sadar 
sebelum fajar menyingsing. 


Namun tidak untuk Ethan dan Daniel. Sepertinya mereka 
berdua harus tetap berada di alam sadar untuk 5 jam 
kedepan. 


"Berikan gulingnya! Paman, kau ambil bantalnya saja!" 
teriak Daniel yang langsung di telinga Ethan. 


Ethan menggosok telinganya kasar, segera bangun dan 
menatap Daniel tajam; melempar guling yang sudah 
nyaman dalam pelukannya pada Daniel. 


"Nah, daritadi, dong!" 


"Kau tadi tidak memintanya, soplak. Kau meminta gulingnya 
saat aku sudah terlelap, kau mau mengerjaiku, hah?!" 


Ya, Daniel yang memulai masalah untuk malam yang sangat 
panjang ini. 


Daniel berbaring dengan posisi membelakangi Ethan yang 
sibuk mengomel padanya. Karena jengkel, bahkan Ethan tak 
segan menendang bokong Daniel yang hampir saja terjatuh 
dari spring bed jika ia tidak mengendalikan 
keseimbangannya. 


Daniel menoleh. "Sebaiknya kau tidur dengan Alan, atau 
Damian. Mereka berdua lebih peduli padamu dibanding 


diriku!" kata Ethan. 
"Mengapa tidak kau saja yang pindah?" 


"Spring bed-nya tidak cukup untuk dua orang dewasa! Lain 
lagi dengan bocah-" 


"faklah." jawabnya singkat. 


Ethan merasa dongkol, lalu ia bersandar pada sisi springbed 
dan duduk disampingnya sambil memainkan ponsel. 


"Than," 


"wah bangsat. Beraninya kau memanggil namaku?! Tanpa 
memakai embel-embel yang lebih sopan?!" Ethan kaget, 
tentu saja. 


"Sepertinya wanita itu menyukaimu," 
"Ha? Siapa?" 


"Doh lupa, yang sering bersama paman Alan, who is she is 
that Megan?" 


"biarkan" ucap Ethan datar dengan tatapan yang tak lepas 
dari ponselnya. 


"Dasar jahad. Kalau tidak suka, setidaknya hargai 
perasaannya, tau!" 


"Heh, curut! Tahu apa kau soal ini? Sebaiknya kau diam 
saja!" Ethan muak, lalu keluar menuju kamar Alan. 


"Wah Daniel pintar, akhirnya kau bisa menguasai kamar ini 
selama satu malam, " kata Daniel kepada dirinya sendiri. 


NASA 
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Case 5 Guess Who 


Tebak siapa. 


Bursa, Turkey, 12:10 PM 


Loski menyemburkan kopinya kala ia mendapat sebuah 
pesan dari Ethan. 


"Aku menyeret Daniel untuk pergi ke Kalimantan. Proyekku. 
Katakan sesuatu pada bibi Ern untuk kembali lebih lama, 
atau kau terbang kesini untuk menjemputnya." 


"DASAR ANAK NAKAL!" 


Pertemuannya ke Turki kali ini bukan tanpa alasan, dan 
bukan hanya sekedar rapat bisnis biasa. Seseorang 
menghubunginya, dan ia mengatakan namanya adalah 
Awsten Gray. Dan setelah dipikir-pikir, rasanya Loski sia-sia 
terbang ke Turki hanya untuk memenuhi undangan si 
gelandangan berambut hijau. Bagaimana tidak? Awsten 
mengatakan sesuatu mengenai proyek Ethan dan ia telah 
memesan suit room di salah satu hotel berbintang dan 
melakukan reservasi atas namanya! Shit. 


"Berapa jarak Bursa untuk menuju Cappadocia?" tanya Loski 
saat menaiki taksi. 


"236 kilometer, sir. Akan memakan waktu sekitar 2 jam 
lebih. Jika kau ingin, aku akan mengantar." 


"Kenapa tidak naik kendaraan yang disediakan pihak hotel?! 
A limousine? Gerah!" kata Awsten yang berada dibelakang 
Loski. 


"Aku tidak mau membiayai perjalananmu, konyol. Aku ingin 
pergi ke Capoadocia, sendirian. " 


"Hei!" 
"Apa?" 


"Daripada kau menyewa taksi untuk 2 jam perjalanan, 
sangat kusarankan agar lebih baik kau memakai fasilitas 
hotel, yeah, mobilnya, of course. Kau tahu biaya 
perhitungan taksi disini? Itu akan menyedot uangmu per- 
menit." 


"Lebih baik aku bangkrut untuk diriku sendiri, daripada 
bangkrut bersamamu, idiot. Tolong, jalan sekarang!" 


Beberapa menit kemudian, 

"Katakan kemarin, siapa namamu, bocah?" 
"Awsten Gray. Aku seorang penyelam." 
"Ege" 


"Aku tahu. Aku menghubungimu karena Eric. Tidak, ini 
menyangkut dengan putramu dan kakak tiriku, Mr. 
McCagall," potong Awsten. 


"Shit. Apa maksudmu mengenai proyek Ethan? Dan Eric? 
Direktur baru itu?" 


"Ini yang nantinya akan kita bicarakan. Tapi, sangat terasa 
aneh jika putramu tidak memberitahukan proyek apa yang 
ia kerjakan kepadamu-" 


"Kami tidak akrab." 


"BAGAIMANA MUNGKIN KALIAN TIDAK AKRAB?!" tentu saja, 
Awsten terkejut. 


"Biar kutebak, kau juga tidak akrab dengan kakak tirimu itu, 
benar?" tanya Loski. 


"Hah. Sampai dia menilaiku sebagai manusia sok akrab di 
dunia, ya, tapi begitulah hidupku." 


Loski mengangguk, "cepat ke intinya saja! Aku mulai 
berpikir sia-sia saja ke Turki untuk menemuimu?! Mengapa 
tidak di Washington saja?!" 


"Karena, sebenarnya disinilah Eric mengerjakan 
pekerjaannya," Awsten mulai sedikit berbisik. 


"Pekerjaan sampingan, maksudmu?" 


"Pekerjaan utama, Mr. Kuberitahu, ya. Pekerjaan Eric 
sebelumnya adalah menjadi seorang dokter gigi di Sydney. 
Tapi dia tak hanya handal menangani gigi orang-orang, dia 
juga handal dalam menangani virus, kerusakan organ, dan 
penyakit dalam, penyakit menular, dan lainnya." 


"Apa gunanya bagiku mengetahui semua ini?" Loski mulai 
kesal karena Awsten terus saja memutar topik. 


"Tentu saja berguna! Duh, bagaimana aku menjelaskannya 
ya, namun aku memegang rahasia besar Eric, dan ini 
menyangkut putramu beserta semua kru NASA yang kini 
kupikir tengah berada di Kalimantan, dalam misi yang Eric 
berikan." Jelas Awsten. 


"Daniel bisa mati kalau begini caranya," Loski mengusap 
wajahnya, "Seharusnya dia ikut denganku ke Turki, 
bukannya ke Kalimantan!" 


"Daniel ... siapa?" 
"Tak ada. Nah, lanjutkan." 


"Eric orang yang baik. Walau terkadang caranya salah, 
namun di saat ini, cara yang ia gunakan memang benar- 
benar salah!" 


"Langsung ke intinya atau kubedah tubuhmu! Jangan 
meremehkan, aku dulu adalah seorang mantan ahli bedah." 
Loski mengintimidasi, disambut tatapan ngeri oleh si supir 
taksi. 


"Ada salah satu tim kami menderita penyakit yang amat 
serius. Kau tahu virus ini, HIV/AIDS. Stadium 2, namun 
memicu virus lainnya muncul seperti, neurogenesis dan 
kerusakan otak. Dia di isolasi di sebuah bunker di Turki, 
disini. Eric, dia orang terhaus akan pengetahuan yang 
pernah kukenal. Setelah ekspedisi Palung Mariana selesai, 
dia menemukan sebuah jawaban. Jawaban yang hanya ia 
sendiri yang tahu sebelum aku berhasil menyalin data 
pentingnya. 


Sealon dapat hidup puluhan tahun karena tardigrada 
bersarang ditubuhnya. 


begitulah. Makhluk mikro ini, adalah jawaban atas Eric, dan 
teman kami." 


"Tunggu dulu, dan hubungannya dengan proyek NASA?" 


"Bwleh," Awsten mengerucutkan bibir, "Eric tahu astronot 
itu hanya koma biasa. Butuh beberapa waktu lagi untuknya 
bangun kembali. Namun tidak bagi teman kami, dia bisa 
mati kapan saja. Untuk ini, Eric memanipulasi misi untuk 
para kru NASA agar melakukan pencarian Tradigrada di 
hutan Kalimantan, karena sensor NOAA dibawah tangan 


Taylor menunjukkan ada banyak mikroirganisme itu disana. 
Ingat, Tardigrada tidak ada disembarang tempat, walau dia 
makhluk mikroorganisme sekalipun." 


"Lalu?" 


"Eric bisa saja mengorbankan seluruh nyawa kru NASA demi 
nyawa teman kami," 


"What the hell!" 


"Mereka tidak tahu, bahwa makhluk yang mereka cari 
adalah jawaban untuk astronot yang tengah koma itu, 
namun bagi Eric, dia tidak penting. Selama masih bernafas, 
tak perlu dikhawatirkan." 


"Mengapa kalian tak mengambil tardigrada saja dari tubuh 
makhluk itu saat ekspedisi Mariana? Mengapa menyusahkan 
sekali?!" Loski ada benarnya juga. 


"Wah, itu bahkan jauh lebih membahayakan daripada ini. 
Bahkan jika begitupun, aku tidak akan hidup sejak saat itu." 


"Lantas, kau berada di pihak mana?" 


"Aku netral. Aku mendukung Eric atas usahanya untuk 
menyembuhkan teman kami, namun aku menentang cara 
yang ia lakukan." 


"Apa yang akan kau lakukan?" Tanya Loski. 


"Sir, apa kau menyukai orang China? Mungkin selanjutnya, 
kita akan berurusan dengan mereka." 


NASA 


Awsten disni ganti semir rambut, ya. Di PM rambutnya ungu, 
disini rambutnya ijo. 


Case 6 The Kid 


"E-Eric?" Suara orang itu terdengar sangat lemah. 


"Aku sudah berjanji padamu, kau akan sembuh dalam waktu 
dekat." 


"Thanks. Bagaimana keadaan keluargaku?" 

"Mengingat bahwa kau terjangkit virus ini secara tiba-tiba-" 
"Ya, lalu?" 

"Aku juga harus memeriksa istri dan putrimu." 


Orang itu menolehkan kepalanya ke arah lain. Menatap Eric 
hanya menambah firasat buruknya terjadi. 


"Kupikir-" Eric menghela nafas sejenak, "Akan lebih baik jika 
mereka berdua diisolasi sore ini, aku butuh izin darimu, 
kawan." 


"Kau bilang akan memeriksanya dulu?!" 


"Hanya untuk jaga-jaga. Tidak, bukan begitu maksudku. Kau 
tahu seorang penderita HIV/AIDS menular, kan?" 


Orang itu mengangguk, "Tapi sungguh, kau tahu kan, aku 
sudah berkeluarga sebelum hal ini terjadi? aku hanya 
Korban pasif yang tertular penyakit ini akibat orang itu! Apa 
hal ini menjamin bahwa istri dan putriku baik-baik saja?" 


"Kau tertular melalui seseorang secara pasif. Kau tak 
berpikir orang yang kau sayangi juga bisa mengalami hal 
serupa?" 


"For god sake, Riley masih balita! Dan harus diisolasi? Eric, 
jika diagnosamu benar, lupakan saja soal penyembuhanku 
dan tolong, selamatkan putriku, Riley," 


"Aku hanya seorang dokter, bukan Tuhan. Aku bisa 
membantumu untuk sembuh, namun Tuhan yang 
memutuskan ." 


"Eric, kau bilang kau dapat menyembuhkanku-" 


"Untuk saat ini. Kuharap mereka berhasil mendapatkannya." 


kakak 


"A whole new world-" Daniel menyanyi kala mereka mulai 
memasuki area hutan. Mereka mulai menjelajah hutan pada 
hari ke-1. 


"Whole new world ndasmu, ini hutan. Apa kau tidak pernah 
ke hutan sebelumnya?" Sanggah Ethan, kesal. Karena 
daritadi Daniel tak bisa diam. 


Daniel semakin mengeraskan suaranya, "A DAZZLING PLACE 
| NEVER KNEW-" 


"Hais. Diam bisa tidak?!" Sergah Matt dari barisan paling 
belakang. 


"But when i'm way up here-" Martin menyumpalkan roti 
selainya ke mulut Daniel, dan disambut acungan jempol 
oleh Ethan. 


" *siyayan. Awu hanua inin belnuanui, apa salanua!" ucap 
Daniel dengan mulut yang penuh roti. 


“Sialan. Aku hanya ingin bernyanyi, apa salahnya! 


Daniel menelan rotinya, "Baiklah, aku akan speechless saja." 
"Good," sambung Alan, "Sebenarnya arah mana yang akan 
kita tuju?!" Lanjutnya kepada si kapten, siapa lagi? Ethan 
McCagall. 


"Eric bilang, sensor itu tak jauh dari lokasi tempat kita 
menetap untuk sementara, namun rumit." 


"Atau begini saja," potong Matt, "Kita bergantian 
mencarinya." 


"Bergantian?" 


"Hari ini secara sukarela aku dan Luis yang akan 
mencarinya. Besok, ah! Tentukan urutan kalian sendiri!" Luis 
mendengar ini tentu saja terkejut, Matt lagi, Matt lagi. 


"Aku akan bersama Megan besok" sambung Damian. 


"Lalu Martin, Moris, dan aku akan mencari setelahnya," kata 
Alan. 


Lalu yang tersisa hanya Ethan dan Daniel. 
"What the hell! Kenapa curut satu ini lagi?!" 
"Ayolah, Paman Damian!" Daniel mengeluh. 


"Tak bisa. Ethan harus bertanggungjawab atas dirimu," 
jawab Damian tegas. 


"Dengar, ya-" 


"Bersikaplah seolah-olah nyawa kalian sedang terancam. 
Saling mengkhawatirkan, saling melindungi, dan hubungan 
kalian berdua akan membaik." Damian mencoba memberi 


saran, sepertinya saran itu tak berhasil masuk dan menetap 
di otak mereka berdua. 


"Hais, mengapa kau ini brisik sekali, hah?!" 


Mereka semua kembali dan hanya menyisakan Matt dan Luis 
untuk misi pencarian sensor yang dimaksud oleh Eric. 


Tanpa mereka sadari, Eric juga mengerahkan beberapa tim- 
nya yang lain dalam misi pencarian yang sama di Islandia. 


kakak 


Disisi lain, Eric telah berada di Turki bersama Caitlin. 


"Direktur, apa sebaiknya meminta izin kepada keluarganya 
terlebih dulu?" tanya Caitlin. 


"Baru saja. Dan dia berkata, ya. " 
"Tapi dia-" 


"Tunggu, maksudku bukan dengannya, tapi putrinya. 
Setelah pemeriksaan semalam, istrinya tak tertulari, negatif. 
Namun untuk Riley, bahkan lebih berbahaya dari yang 
dialami oleh ayahnya, Riley terjangkit penyakit yang 
memungkinkan penyakit menular lainnya untuk muncul," 
jelas Eric. 


Caitlin tentu saja terkejut, "jangan katakan-" 


"Tardigrada bisa menyelamatkan kita semua, Caitlin." kata 
Eric mengakhiri percakapan, bahkan ia juga tidak tahu, 
bahwa adik tirinya dan mantan pakar NASA berada di satu 
negara yang sama dengannya. 


NASA 


pendek bat anzay. cuma 641 words 


Part ini ada kaitannya erat sama cerita 14.000 under 
the feet. 


Case 7 Epicentrum 


Episentrum. 


Sembari menunggu Matt dan Luis kembali, Damian lebih 
memilih untuk menghabiskan waktu bersama Moris 
dibagian lain penginapan. Bukan karena tanpa alasan, 
Damian tidak mau telinganya panas karena hanya 
digunakan untuk mendengarkan berbagai umpatan yang 
dilontarkan dua idiot itu. 


"Sudah kubilang, jangan sentuh ponselku!" Bahkan suara 
Ethan masih terdengar, padahal Damian telah menjauh. 


"Ada telpon masuk dari paman Loski!" sergah Daniel. 
"Biarkan saja, curut!" 
"Hell, dia ayahmu sendiri padahal-" 


"Apa?" jawab Ethan ketus, "aku bahkan pernah berganti 
nomor tanpa memberitahu Loski!" lanjutnya. 


Daniel hanya menggelengkan kepala, justru dirinya yang 
malah mengalah dari pemuda berusia 24 tahun ini. 


"Ck. Bisakah kalian berdua diam satu detik saja?!" Megan 
frustasi. 


"Hanya ada dua pilihan. Biarkan mereka disini atau kita 
yang pergi." Sambung Alan. 


"Moris, apa tak sebaiknya kita beritahu Ethan saja?" tanya 
Damian saat memastikan hanya ada mereka berdua disana. 


"Tak bisa, soplak. Aku berusaha mengulur waktu-" 


"Untuk apa? Kita sudah dapatkan ini bahkan sebelum 
direktur memulai misi, right?" 


"Kita terkepung oleh situasi. Kita berada di Pulau yang sama 
dengan anggota China, jika kita kembali ke Washington 
dengan tangan kosong, kau pikir apa yang akan dilakukan 
Direktur?" 


"Tujuan kita hanya River. Tak bisakah kita langsung saja 
memulai penelitian disini?" 


"Aku tak bisa. Ethan yang memungkinkan. Tapi aku tidak 
mau Ethan mengetahui bahwa kita telah mendapatkannya. 
Maksudku, mencurinya ." 


"Ethan tak bisa melakukannya sendirian. Ia butuh Alan, dia 
yang menguasai bidang ini, Moris." 


"Aku mempunyai sebuah rencana. Rencana yang buruk dan 
sangat beresiko." 


"What is that?" 


"Karena pencarian ini sama saja sia-sia, maka kurasa 
sebaiknya kita bagi lagi tim ini menjadi 2 kelompok. Satu 
tetap disini agar Eric tidak merasa curiga, dan satunya lagi 
kembali ke Washington melalui penerbangan umum." 


"Apa itu bisa dilakukan? Siapa yang akan ke Washington?" 


"Menurutmu siapa? Ethan, sudah pasti. Namun ia satu paket 
bersama Daniel, ditambah Alan, dan masih tersisa satu 
tempat. Kau boleh mengisinya, soplak." 


"Masih tersisa Matt, Luis, aku, kau, dan ... Megan. Aku akan 
tinggal. Kau pergi saja ke Washington bersama mereka 
bertiga. Dan satu hal lagi, bagaimana cara kita 
memberitahukan hal ini kepada semua kru, sedangkan 
semua ruangan di penginapan, dan bahkan ponsel masing- 
masing mempunyai peluang untuk disadap dari NASA ?" 


"Apa sebaiknya kita membicarakan misi ini dengan orang 
lokal itu?" 


kakak 


Luis dan Matt telah berjalan hampir satu jam, sudah 
beberapa kali mereka menemukan tempat seperti yang 
Ethan jelaskan, namun nihil. Tak ada apa-apa disana kecuali 
semak-semak yang dipenuhi oleh tumbuhan venus. 


"Tunggu dulu," Matt menginterupsi, "aku seperti menginjak 
sesuatu yang mengganjal," lanjutnya. 


"Mungkin kau menginjak kotoran, Matt." 


"Rasanya seperti aku menginjak sebuah benda atau batu 
yang berbentuk lingkaran. Pegang ini, aku akan 
memeriksanya." Matt menyerahkan kamera dan walkie- 
talkie miliknya kepada Luis. Lalu ia berjongkok dan meraba 
tanah dengan sedikit mengeruknya menggunakan jari. 


"Whoah, Matt, apa itu?" 


Matt mengusap tanah yang menutupi sebuah tulisan yang 
menonjol di permukaan benda asing itu. 


"Kinemetric?" Eja Matt. 


"Apa itu kinemetric?" 


Matt mengendikkan bahu, ia pun juga tidak mengetahui 
benda yang tertancap didalam tanah ini. 


"Berikan walkie-talkie itu, aku akan bertanya pada Ethan." 


Luis memberikan alat komunikasi itu kepada Matt yang 
langsung menghubungi saluran milik Ethan, saluran 16. 


"Ethan?" 
"Ya ya, disini. Kau menemukannya, Matt?" 


"No. Tapi aku menginjak sesuatu yang bertuliskan 
kinemetric. Benda ini menancap di tanah, apa kau tahu 
mengenai ini?" 


"HOLY SHIT!" 
"Wait, what? " 


"Kinemetric. Itu adalah sebuah seismometer, alat 
pendeteksi gempa secara manual. Benda itu memang biasa 
ditempatkan dalam keadaan menancap ditanah, dengan 
sebuah lingkaran seperti penutup lensa kecil yang terbuat 
dari metal berada diatasnya-" 


"Tak ada penutup seperti yang kau maksud. Benda ini 
terkubur tidak merata, saat kugali hanya ada sebuah 
lingkaran kecil bertutupkan seperti jaring pada speaker." 


"Ethan, kau masih disana?" 
"WOIY, JAWAB ELAH" 
"Ethan McCagall?" 


"Itu sebabnya penutup kinemetric terbuat dari metal. 
Seseorang pasti telah membuka tutupnya atau inilah 


penyebab kinemetric itu dikubur secara penuh. Karena-" 
"Aku tidak mau mendengar sebuah kabar buruk!" 


"Karena, seismometer manual dapat menarik kilat. Matt, 
menjauh dari sana!" 


(Kinemetric. Sebuah seismometer manual yang biasa 
berada di area pegunungan untuk mendeteksi gempa 
(hiposentrum & Episentrum) serta aktivitas vulkanik. 
Tapi disini, gue tempatin alat ini di hutan, y. 
Kinemetric diperiksa kisaran waktu 2-3 tahun sekali 
di cuaca yang stabil. Versi lain mengatakan 
seismometer jenis ini bisa menarik kilat karena 
memancarkan radioaktif ringan jika penutup seperti 
lensa dibuka, karena notabene penutup itu memang 
tidak seharusnya dibuka ) 


kakak 


Emosi Ethan yang belum sepenuhnya mereda akibat Daniel, 
kini harus tumbuh kembali karena Eric. Dia menekan kontak 
Eric dengan kasar di layar ponsel dan meneleponnya. 


"Ada apa?" 
"Apa yang kau maksud sensor itu adalah kinemetric?!" 
Tanya Ethan sambil melihat kearah langit yang mulai 
mendung. 


"Kinemetric apa maksudmu? Sensor itu diletakkan oleh 
salah satu kru NOAA bersama lembaga BMKG sebagai salah 
satu pusat pulau yang berkaitan dengan misi." 


"Katakan lagi, secara spesifik gambaran sensor itu." 


"Aku tidak akan mengatakan hal yang sama dua kali." 


"faklah. Tunggu, kau bilang China juga ada disini?" Ethan 
menyadari sesuatu. 


"Tunggu dulu-" Eric merasa janggal. 


"Ck. Sungguh, aku menantang keputusannya karena telah 
mengangkatmu sebagai direktur organisasi besar ini yang 
tidak becus dalam bekerja." Ethan mengungkapkan semua 
yang ia pendam, karena ia merasa Eric memang tidak 
pantas untuk semua ini. Atau dirinya saja yang tidak terima 
dikalahkan oleh Eric. 


"Apa katamu?! Lihat saja, untuk proyek Hybrid selanjutnya, 
kupastikan kau akan menjadi subjek pertama untuk 
penelitian!" Entah apa yang dikatakan Eric sebuah candaan 
atau tidak. 


"Dengan senang hati. Hei, jadikan aku seperti spiderman 
atau berkemampuan seperti captain america, ok. 
Sederhana, kau hanya butuh laba-laba sebagai DNA 
utamanya." kata Ethan ngawur. 


"Aku bahkan berencana membunuhmu dan 
menghidupkannu kembali melalui persilangan genetika." 
Nada bicara Eric terdengar seperti geraman dan antusias. 


"Eric," balas Ethan. 
"Apalagi?" 
"Ilmuwan tidak boleh main-main menjadi Tuhan." 


Setelahnya, Ethan segera memutus sambungan dengan 
kasar. Ini benar-benar gila, pikirnya. Semua memang gila 
kala ia melihat Matt dan Luis, serta Damian dan Moris 
berjalan menuju penginapan dari arah yang berbeda, 


menanti kabar baik atau buruk yang akan ia dengar lebih 
dulu. 


NASA 


Mau dibawa kemana, hubungan kita-eh, cerita NASA 
... //sendawa. 


Butuh 2 tahun buat namatin NASA, gatau dah kalo ini 
mau abis berapa taon lagi hwhw 


Case 8 Continental Drift 


Pergeseran Benua. 


"Bisa tidak kalian datang kepadaku dengan raut wajah 
bahagia sekalipun membawa kabar buruk, hah?!" 


"Matt, Luis? Kalian menemukannya?" 


"Jika dia menyuruh kita semua mencari habitat mikro, 
mengapa harus sampai sejauh ini? Debu disekitar kita 
bahkan lebih mudah untuk mencari makhluk mikro 
sekalipun!" Matt emosi. 


"Atau dia sedang mengerjakan sesuatu yang tidak ingin kita 
ketahui," sambung Ethan sambil mengingat percakapannya 
dengan Eric saat ditelepon tadi. 


"Menurutku dia hanya dendam padamu, bung. Dan kami 
semua terkena imbasnya!" Sahut Luis mengatakan apa yang 
dipendam oleh semua kru selama ini. 


Damian menatap Luis dengan tatapan sialan-bodoh-jangan- 
katakan-itu-secara-langsung! 


"Benar," jawab Ethan kosong, "Kemasi barang kalian. 
Lupakan misi ini, besok kalian akan pulang." 


"I'm in home now. Aku sudah pulang ke negara asalku, 
man." kata Damian. 


Ethan tersenyum, "Right. Tapi apa kau pikir bisa tenang 
karena kembali pulang dengan cara seperti ini? Temanmu 
masih koma, stupid!" 


"Ada hal penting yang perlu kalian ketahui. Tapi aku tidak 
bisa mengatakannya secara terang-terangan," kata Damian. 


"Sebaiknya kita masuk, guys. Gerimis!" Luis menginterupsi, 
kemudian semuanya masuk kedalam penginapan yang 
entah mengapa auranya terlihat suram. 


"Anjay, mengapa sepi sekali disini?" Tanya Moris. 


"Oh, kalian datang rupanya. " sambut Megan dengan raut 
wajah biasa saja. Lalu disusul oleh Alan yang 
dibelakangnya, tengah berdiri sambil menatap beberapa 
orang yang ada dihadapannya, kini dengan tatapan penuh 
akan penjelasan. 


"Aku mendengar percakapanmu dengan direktur." kata Alan 
kepada Ethan. 


"O-ow, rasanya atmosfer semakin menipis disini," kata Moris, 
kompor. 


"Dimana Martin?" Tanya Ethan. 


"Jangan mengelak. Dia sedang bersama Daniel. Jadi, 
mengapa kau tak bilang?" 


"Matt, Luis, katakan padanya." 
"Oke. Alan, so-" 


"Itu adalah sebuah kinemetric. Di zaman sekarang, sangat 
jarang negara yang masih memakai Kinemetric untuk 
mendeteksi gempa secara manual. Kau tahu mengapa? 
Karena terlalu beresiko. Salah sedikit saja pemasangannya, 
kau tak akan bisa tidur nyenyak. Kinemetric tidak dijual 
secara umum sekarang. Beberapa membelinya untuk 


kembali dibongkar-pasang bersama peneliti. Namun untuk 
orang ini, Kurasa disengaja." 


"Apa maksudmu?" 


Alan mengeluarkan ponselnya, karena ia adalah seorang 
ahli Geologi, ia juga mempunyai sensor didaerah yang 
rawan bencana seperti yang ia tunjukkan saat ini: Islandia. 


"Kau lihat titik merah yang berkedip ini? Ini adalah 
seismograf milik NOAA yang merekam aktivitas episentrum 
didalam lempeng tektonik di Madagascar. Gempa dengan 
kekuatan 3,2 SR baru saja mengacaukan salah satu wilayah 
di Islandia." 


"Excuse me, tapi apa hubungannya dengan hei, apa yang 
kita bahas sebenarnya?" Tanya Luis. 


"Tak ada gunung aktif atau apapun di Madagascar. Atau 
sesuatu yang memicu terjadinya gempa ini." Alan men- 
zoom gambar di ponselnya, "Lempeng tektonik di 
Madagascar terhubung satu jalur dengan lempeng tektonik 
di Islandia." 


"Sialan, aku tidak paham sama sekali!" Racau Matt. 
"Me too," sambung Megan. 
" Me three" lanjut Damian. 


"Me four!" Sahut Martin menyusul dibelakang Alan. Semua 
menjadi gila sekarang. 


Alan menepuk jidatnya, setidaknya masih ada dua orang 
harapannya untuk paham. 


"Kalian berdua, paham bukan?" Tanya Alan kepada Damian 
dan Ethan. Dua detik berikutnya mereka berdua 
menggelengkan kepala bersamaan. 


"FAKLAH!" 


"Oke. So, focus. Seismograf yang ada di pulau Madagascar 
terhubung dengan Seismograf di Islandia. Jika di Islandia 
terjadi gempa, maka kedua Seismograf ini akan berkedip 
merah seperti ini, dan sebaliknya. Tapi Seismograf yang satu 
ini hanya berkedip di wilayah Afrika. Tahu apa artinya? Telah 
terjadi gempa di Islandia. Kubilang tadi, jika salah satu 
negara ini terjadi gempa kedua sensor akan memberi tanda, 
bukan? Nah, tapi dalam kasus ini hanya sensor di 
Madagascar saja yang berkedip. Maka-" 


"Seismograf di Islandia, rusak?" 


"Bingo! " Alan menjentikkan jarinya, "Tapi sudah hampir 
beberapa tahun belakangan ini seismograf di Islandia baik- 
baik saja. Kupikir, ini sebuah kesengajaan." 


Ethan segera menyadari sesuatu. 


"Lempeng di pulau ini, terhubung dengan negara mana, 
Alan?" Yang ia maksud adalah lempeng di Pulau Kalimantan. 


"Coba kulihat, " Alan menggeser layar ponselnya dan 
berhenti di kedipan sensor pulau Kalimantan. Ada sebuah 
garis tipis membujur bewarna merah disana, tanda adanya 
hubungan lempeng tektonik dengan negara lainnya. 


"Batas subduksi lempeng Australia berbelok melewati garis 
Weber dan Wallace menuju, pulau Kalimantan." Alan 
menurunkan ponselnya, "fine, kini semua menjadi jelas 
sekarang. Jangan sentuh kinemetric yang kau sebut ada di 


Pulau ini Karena itu akan berdampak pada negara 
Australia!" 


"Late. Matt menemukannya dalam keadaan terbuka. Kupikir 
mereka sengaja melakukannya tanpa memikirkan 
akibatnya." Jelas Ethan. 


"Tunggu dulu. Seharusnya seismograf di negara itu 
menunjukkan sebuah peringatan gempa bumi!" 


"Kalau belum ada tandanya, bukankah gempa itu belum 
terjadi, Alan? Dan seharusnya raut wajahmu senang." Kata 
Megan. 


"No, Not like that, Megan! Ini benar-benar sebuah kasus 
yang langka!" Alan kembali memeriksa ponselnya. 


"Ada apa?" 


"Jika seismograf di Canberra belum menunjukkan sebuah 
peringatan besar, akan terjadi kiamat kecil." 


"ANJAYY!" Seru Luis terkaget, "seriously?!" 


"Yang kumaksud adalah, lempeng tektonik Indo-Australia 
saling bergerak mendekat dari arah yang berbeda sejak 
dulu dengan gerakan lambat. Jika terjadi gempa di 
Canberra, itu merupakan titik kota dimana lempeng 
Australia paling dekat menuju lempeng Indonesia. Gempa 
tersebut akan memberi dorongan aktivitas lempeng untuk 
menyusup ke bawah lempeng Eurasia. Hal ini pernah 
diprediksi oleh BMKG, namun tidak terjadi. " 


"Aku tidak begitu paham dengan Geologi, langsung ke 
intinya saja!" Kata Moris. 


"Lempeng Indo-Autralia bersifat Continental Drift atau 
lempeng yang tak pernah diam. Setidaknya kedua lempeng 
ini bergerak untuk saling bertemu dengan laju rata-rata 3 
sentimeter per tahun. Sangat-sangat lambat." Alan 
memperhatikan semua rekannya, melongo. tak ada satupun 
yang paham. Bahkan Martin menguap! Sialan. 


"Akan kugambarkan detailnya," Alan mengambil kertas dan 
pulpen untuk menjelaskan lebih lanjut. 


sugar's note : 


Jika terjadi gempa di Australia (lempeng Indo- 
Australia), akan menimbulkan dorongan aktivitas 
tektonik yang akan menyusup ke dasar lempeng 
Eurasia. 

Lempeng Eurasia sendiri mencangkup benua Asia 
dan benua Eropa (beserta negara-negara 
didalamnya). Jika ada aktivitas di lempeng Eurasia 
yang disebabkan gempa di lempeng Indo-Australia 
tadi, mengakibatkan timbulnya gempa bumi dahsyat 
di sebagian negara dari 2 benua tersebut. Indonesia 
bisa termasuk salah satunya. Kemungkinan 1 : 5) 


hal ini udah pernah diprediksi oleh BMKG, tapi pas 
ditunggu2 hari H-nya ga terjadi apa2 wkwk. wahai 
para alumni kiamat 2012, ini sama kek prediksi 
kiamat 2012, just bullshit. Jadi sering was-was kalo 
Australia kena gempa, beberapa negara di bumi bisa 
kena imbasnya (seperti tsunami, gempa kecil) 


"Alan, you're genius!" Puji Luis. 


"Inilah pengetahuan, bodoh. Sekarang, lupakan soal 
Tardigrada. Makhluk ini dapat kita temui dimana saja!" Kata 
Alan. 


"WHAT THE HELL?!" 


"Benar. Karena Damian dan aku," Moris menunjukkan 
sebuah tabung kaca kecil yang tampak kosong disana, 
"telah mendapatkan makhluk itu. Dan ada hal lain yang 
harus kalian ketahui, tapi tidak disini," 


"Tunggu, penjaga itu perlu mengetahui hal ini juga, bukan?" 


Persetan dengan ruangan yang disadap. Dan detik 
berikutnya Eric telah mendengar semua itu. 


NASA 
Gue pusing pusing pusing 


Sedikit percakapan singkat antara gue dan emak 
beberapa hari lalu pas jeda ngetik bab ini, jadi 
ceritanya mak gue itu punya , gais : 


: mak, hapus lah 
: gada app . Mak masuk lewat web 


: alhamdulillah, moga lupa psswd 


S 

M 

S 

M :... 
S : mak, kalo lempeng eurasia meledak gimana? 
M : salahin trump 

S : lah anjay kobisa 

M 


: biasa, itu maybe trump berhasil tembak rudal ke 
korut 


(Dan beberapa hari setelahnya baru nyadar gue kalo 
trump ada di benua amerika, dan korut di benua asia 
alias didalem lempeng eurasia. Sedangkan benua 
amerika di lempeng gondwana :) MAK, U DEBEST LAH 
MWAH 


Apasi gj 


Case 9 The Bunker 


"Jadi?" 


"Apa?" kata Awsten sambil mengangguk-anggukkan 
kepalanya, mendengarkan musik dengan headset. 


Loski menggeram. Pemuda dihadapannya ini, sungguh 
membuatnya jengah. 


"Apa rencanamu?" 


Awsten mengendikkan bahu, "tak tahu," lanjutnya kembali 
mengangguk-anggukkan kepala. 


BRAK! 
Loski menggebrak meja, membuat Awsten terperanjat. 


"Dengar, jika bukan karena Ethan aku tidak akan memenuhi 
undanganmu ini, bodoh!" nada bicara Loski terdengar 
mengancam. 


"Slow down, Mr. McCagall. Aku tidak punya rencana, apalagi 
uang. aku bahkan tidak memiliki koneksi atau apapun 
seperti yang mereka sebut dengan orang dalam," 


"Lalu?" 


"satu-satunya hal yang kumiliki adalah," jari telunjuk 
Awsten mengetuk pelipisnya sendiri, "otakku," 


"HAH! kurasa otakmu ada disini," Loski menunjuk lututnya 
sendiri. 


"Sangat lucu, Mr. McCagall. Kupikir kita perlu melakukan 
kontak dengan tim itu," 


"Tidak mungkin aku berkirim pesan dengan Ethan. Lebih 
baik menanyakannya pada Daniel," 


"dimana direktur itu?" Tanya Loski dengan tatapan masih 
tertuju pada ponselnya. 


"Kubilang, dia berada di Bunker tak jauh dari hotel 
tempatmu menginap. Tapi area itu diisolasi," jawab Awsten. 


"Ada beberapa pertanyaan yang mengganjal," 
"Silahkan," 


"Mengapa orang itu maksudku, rekanmu tidak dibawa ke 
rumah sakit saja untuk penanganan lebih lanjut? Mengapa 
malah membawanya ke Bunker entah apa sebutannya" 


"Sebenarnya ..." awsten melepas headset - nya, "sebuah 
penelitian," 


"Apa dia sudah gila hah?!" 
"Kurasa begitu, tapi ya mungkin tidak, sedikit." 
"Penelitian gila apa yang ia lakukan?" 


"kau tahu aku dan Eric tidak akur dan hanya sedikit 
informasi yang kuketahui," 


"Katakan, Jamsen," 
"Awsten! not Tamsen, Mr. McCagall," 


"Ah, itu maksudku. Awsten." 


"Jadi setelah ekspedisi Palung Mariana di Guam," Awsten 
memainkan jemarinya, "Kami dapat berita mengejutkan," 


"Berita ... apa?" 

"ini adalah topik yang sangat sensitif." 
kk 

Jorge Bunker, Bursa, Turkey. 


"Jadi mereka sudah mendapatkannya," kata Eric pada 
dirinya sendiri. 


"WANDA!" panggil Eric, "kirimlah pesan kepada Cay untuk 
menarik kembali misi kru Helliot, " 


"memangnya kemana orang NASA itu?" tanya Wanda, 
asisten Eric dulu di Sydney. Eric kembali merekrut Wanda 
karena kesalahannya yang menyebabkan Wanda harus 
menganggur. 


"menjemput keluarga Jason," 

"Bagaimana, Ric?" Tanya Jason, yang kini tengah duduk 
memandangi Eric yang tertutup sekat tirai plastik bening 
tebal. 


"kupastikan sesuai rencana. aku akan menyembuhkanmu, 
Jason. Tapi-" 


"Stop it. aku membenci kata hubung yang satu itu. selalu 
berakhir buruk. Am i right?" 


"The bad news is ... you're right. Kau butuh pendonor darah 
lagi," 


Jason tertawa. membuat Wanda berpikir bahwa pria itu 
mulai hilang kewarasannya. 


"setelah semua yang ia lakukan, si James sialan itu berhasil 
menipuku. Lucu, bukan?" 


"Tidak sama sekali, Jason, kau terlihat menyedihkan," jawab 
Eric. 


Jason bangkit, mendorong tiang infusnya berjalan menuju 
Eric, namun tak melewati sekat tirai yang membatasinya, 
karena ia memang tidak boleh melewatinya. 


"Aku yang memberi informasi kepadamu mengenai makhluk 
mikro itu, kuberi kau semua informasi, Eric. Bahkan kubantu 
kau dengan perantara Caitlin agar semua berjalan sesuai 
rencana. Jika "Jason menggantungkan kalimatnya. 


"Dengar, /ook, kita sebenarnya saling membantu, saling 
melengkapi. Kau lihat Bunker ini?" Eric mengadah 
disekelilingnya, "adalah hasil kerjaku selama dua tahun ini, 
dan akan terus berkembang seiring waktu, dan kau 
bergantung padaku, Jason" 


"Apa kita saling mengunggulkan diri? Fine, aku tak bisa 
menyaingimu. tapi kuharap, kau mengerti apa yang kau 
lakukan, Eric," 


"Wanda, hubungi rumah sakit pusat bahwa kita perlu 
beberapa kantung darah lagi," ucap Eric yang masih 
menatap Jason, "dan beritahu Yuan Xi untuk menarik 
kembali krunya dari Kalimantan," 


NASA 


Bunker (baca: bangker) adalah sejenis bangunan 
pertahanan militer, Bunker biasanya dibangun di 


bawah tanah. Banyak bungker dibangun pada Perang 
Dunia | dan II. Dalam masa Perang Dingin, bunker- 
bunker besar dibangun untuk mengantisipasi 
kemungkinan perang nuklir. 


Tapi ... bunker di zaman sekarang sudah diinovasikan seperti 
Europe One, Survival Condo (bunker ini sudah habis 
terjual pada 2012 lalu, antisipasi konspirasi kiamat 2012) , 
Oppidium, Burlington, dan yang paling terkenal adalah 
bunker dari Amerika yang bernama Vivos xpoint karena 
disebut-sebut sebagai "Bunker Kiamat", yang diprediksi 
dapat melindungi manusia dari bencana tersebut. Dengan 
harga 625 Triliun, tak bisa dipungkiri penghuninya adalah 
para manusia kelas atas dan harus melalui seleksi ketat. 
Bunker tersebut memiliki fasilitas mewah tak kalah dari 
hotel bintang 5 seperti bioskop, kolam renang, dan aspek 
lan yang membuat bunker ini sangat layak dengan 
harganya. 

(ku iri sama Eric, kaya ga ketulungan :') 


l'm back, everyone! dah pd lupa pasti sm cerita ini :") 


Case 10 What the-fuck 


"Sialan, kalian mendapatkannya mengapa tidak bilang dari 
awal!" suara Ethan meninggi, semakin jelas untuk membuat 
Eric mendengarnya. 


Damian berbisik kepada Moris, dan sebaliknya, Moris 
mengangguk. 


"kalian berdua sungguh tidak pandai membicarakan orang," 
sanggah Alan. 


"kita harus terbang ke Amerika secepatnya, misi ini kan 
sudah selesai" kata Moris. 


"Hah? Apa kau bilang? Setelah semua yang kita lalui?!" 
Ethan tidak terima. 


"Kau ingin menyelamatkan River atau tidak?!" Suara 
Damian tak kalah meninggi. Sementara Matt dan Luis sudah 
was-was karena ruangan ini disadap, seperti yang mereka 
katakan sebelumnya. 


"Dia sudah terbiasa mencoba membunuh orang melalui 
Mars, mungkin kali ini ia benar-benar akan membunuh River 
melalui Bumi," sambung Martin asal. 


"Just shut up, Martin! Aku tahu apa yang kulakukan. Dan 
jangan ungkit hal itu, LAGI. Apa kau pernah menabrak 
meteor sebelumnya?!" Ethan melampiaskan emosi pada 
orang yang salah. 


semua orang menjadi-jadi. melerai kedua orang tersebut 
sebelum terjadi baku hantam. 


"keep calm, man. kurasa kau harus ikut kami menemui 
penjaga itu," kata Moris kepada Ethan. 


"tunggu sebentar. dimana Daniel? kau bilang bersama 
Martin?" tanya Ethan kepada Megan. 


"ya memang bersama-Martin!" Megan mencubit Martin. 


"di kamar, entah apa yang dia lakukan, yang jelas aku ingin 
ikut andil dalam perdebatan ini," jawab Martin enteng. 


"Sepertinya tidak jadi hujan, kau tahu dimana penjaga itu?" 
Tanya Alan. 


"Atau begini saja, aku dan Ethan akan menemui penjaga itu. 
Sisanya, memikirkan rencana jalan keluar dari masalah ini," 
sambung Damian. Sebenarnya ia hendak mengajak Matt, 
Megan, atau siapapun kecuali Ethan. Namun kali ini ia 
memang benar-benar harus berbicara empat mata dengan 
rivalnya. 


Ide gila Moris untuk menemui penjaga tersebut sebelum 
pergi untuk mengajukan kesepakatan. Tetapi, Damian belum 
sepenuhnya percaya kepada penjaga itu, mengingat bahwa 
penjaga tersebut kemungkinan besar telah menerima tamu 
alias musuh mereka di Pulau dan ditempat yang sama 
sekarang. 


"Katakan," Ethan menghentikan langkah saat dirasa mereka 
hampir sampai di pos pemukiman, "apa kita bertiga harus 
bersandiwara seperti ini?" 


"misi awal adalah menyembunyikan namamu dari prediksi 
masalah yang akan terjadi seperti sekarang ini, McCagall!" 


"Aku tahu Xi mengerahkan timnya di Pulau yang sama, misi 
mereka bukanlah sensor antah-berantah itu. Misi mereka 


adalah kita, Damian! Tidakkah kau memahami situasinya? 
Sensor yang kita temukan rusak, mereka mendahului kita 
untuk sampai di negara ini, bukankah semuanya saling 
berkaitan?" 


"yang kutahu mereka mengejar tardigrada ini," kata Damian 
sambil menepuk saku jaketnya, "buatlah sebuah keputusan 
bulat karena kau kaptennya. Tidak perlu musyawarah, dan 
putuskan secepatnya," 


"Kita kembali ke Amerika besok pagi," jawab Ethan tanpa 
basa-basi. 


KKK 


"Jadi, kau sekarang membutuhkan Paquito. Setelah semua 
hujatan yang kau layangkan padanya melalui cerita 
pengalamanmu di Palung Mariana?" ucap Loski setelah 
mendengar cerita Awsten. 


"Aku hanya butuh seseorang berpihak padaku, Mr. McCagall. 
jika kau mengetahuinya langsung, apa yang dilakukan Eric 
sudah sangat salah langkah," 


"Apa bunker itu dapat dimasuki secara bebas?" 


"Tentu saja, TIDAK!" Kata Awsten menggebrak meja, 
"terakhir aku menyusup kesana, Eric menyuruh beberapa 
satpam untuk menaburi garam di gerbang dan pintu masuk. 
Sialan, dikira aku ular apa!" 


"Bukan ular, tapi parasit," kata Loski jujur. 
"Yaduhh, itu karena aku tidak punya uang," 


"Lupakan. Apa kau tahu, bagaimana temanmu itu bisa ... 
sakit?" 


"Eric tak bercerita banyak-ia bahkan tak bercerita sama 
sekali padaku. yang kutahu setelah kami semua 
menyelesaikan misi mematikan itu, Jason-lah orang yang 
paling sulit untuk dihubungi. Kami semua mengira bahwa ia 
tengah sibuk mengurus istrinya yang baru saja melahirkan," 
jelas Awsten. 


"Dan?" Loski penasaran. 


"Aku tidak tahu bagaimana kelanjutannya. Namun tiba-tiba 
saja Eric memintaku untuk mencari sebuah lahan luas, ingin 
dibeli katanya. Dan jadilah bunker itu, walau masih 
setengah jadi, kau harus melihat isinya, Mr. McCagall , 
sungguh menakjubkan!" Awsten berbinar seakan ia ingin 
kembali lagi ke sana. 


"jadi rencananya, menemui Paguito?" Tanya Loski. 


"Jika memungkinkan. Karena Paguito adalah orang terdekat 
Jason di tim, mungkin ia bisa membantu. Tapi masalahnya-" 


"Kau tahu? Setiap kau menggunakan kata hubung itu 
semuanya terasa sangat membebani!" 


"Kita tak harus menemuinya. Dengan sedikit bantuanmu, 
mungkin kita bisa mendapat beberapa informasi secara 
online," 


kk 
Masih tetap di Bunker Jorge, lantai 3. 


"kau menuju tahap awal stadium 2, Jason. Lebih cepat dari 
perkiraan," kata Eric membaca datanya. 


"Ini bahkan belum ada seminggu, Eric! Kau tahu, ini akan 
semakin parah, dan semakin cepat bukan?!" Jason terlihat, 


putus asa. 


"Gejala yang kau alami belum sampai memancing A/DS. Aku 
meminta Caitlin menganalisis darahmu semalam serta mem- 
filter beberapa kantung darah yang barusan datang, dan 
hari ini sudah keluar hasilnya. Dan, kau akan sangat 
terkejut," Eric menampilkan sebuah pdf di tabletnya kepada 
Jason yang terlihat membacanya dari balik tirai plastik itu. 


"Transfusi ... darah?" 


"Kebetulan kalian memiliki golongan darah yang sama," 
kata Eric seakan mengingatkan Jason yang belum ingat. 


"Jadi, insiden leher James malam itu-aku menolong James, 
tapi James malah membunuhku dengan menularkan ini?" 


NASA 


"Peti mati khas Ghana-nya, Jasonn!" Kata Eric sambil joget 
ala flappy bird.//digampar jason/ 


Case 11 Surat Peringatan 


"Anu, mister-" 


"Yep. Keputusan kami sudah bulat, mas Bon. anggap saja 
sisa biaya waktu penyewaan penginapan ini adalah bonus 
untuk tim-mu sendiri," kata Damian. 


"Aduh, bukan begitu, mister, " kata Bon resah, "kalo soal 
uang saya bisa dapet dari mas Yua goblok! malah 
keceplosan saya!" lanjutnya. 


Damian mengernyitkan dahi, serumit ini baginya untuk 
meninggalkan Indonesia. 


"Wes, pokoknya hati-hati, mister. " 


Damian tak mau menambah pusing, "baik, terimakasih atas 
kerjasamanya, mas Bon," keduanya berjabat tangan. 


kk 
Sementara di ruang tamu penginapan, 


"Sungguh ini adalah /iburanku yang terburuk!" Keluh Daniel 
sambil melemparkan dirinya ke sofa. 


"Ini bukan sekedar liburan, hei. Maybe, itu bagi kami adalah 
pekerjaan, bagimu, hanya bermain-main," jawab Moris. 


"Putuskan sekali lagi, siapa yang tinggal? Akan kuhubungi 
gadis itu secepatnya." Kata Ethan yang baru saja menuruni 
tangga. 


"Gadis?!" Sambung Megan marah. 


Suasana menjadi canggung. Ethan menggaruk bagian 
belakang kepalanya kikuk, "Moris, apa seorang wanita 
berumur 16 atau 17 biasa dipanggil gadis?" Tanya Ethan 
sebagai pengalihan, ia bahkan tidak menatap Megan sama 
sekali. 


"Er, apa seorang gadis yang kau maksud entah berapa 
umurnya biasa dipanggil wanita?" Ah, bahkan Moris sendiri 
bingung. 


"Bukankah itu biasa disebut puber?" Sambung Matt. 
"Bingo! Puber. A untuk apa kita membahas puber?" 


"Katakan saja siapa gadis yang kau maksud, heh!" Alan 
merasa situasi ini akan semakin memburuk jika Ethan terus 
mengabaikan Megan. 


"Aku lupa. Yang kutahu dia tidak fasih bahasa inggris. dan 
kalian yang memilih tinggal, akan berada dirumahnya," 


"Dia anak kepala LAPAN," kata Moris. 


semua mengangguk, bersamaan bibir mereka yang 
membentuk huruf O. 


"Aku akan tinggal," Megan merubah keputusan awalnya, ia 
tidak jadi terbang ke Amerika. 


"Seriously? " Martin merasa heran, mereka berdua telah 
sepakat sebelumnya untuk mengikuti penerbangan ini. 


"Kenapa? Keputusannya belum bulat, kan?" 


Ethan memicingkan matanya yang menatap Megan, 
atmosfer di tempat ini semakin menipis, pikirnya. 


"Aku ikut penerbangan," kata Alan. 


"Tentu saja, aku IKUT!" Luis menimpali, "dan Matt juga," 
lanjutnya. 


"Hei, aku juga!" Martin mengangkat tangannya. 


"Kalian tahu urusanku dengan direktur brengsek itu belum 
selesai, kan? Maaf, aku kembali ke Amerika, BERSAMA 
CURUT YANG SATU INI!" Ethan melempar jaketnya pada 
Daniel yang tidak bersalah sama sekali. 


"tiga puluh empat kali. kekerasan pada anak dibawah umur, 
akan kulaporkan kau," kata Daniel yang tatapannya tetap 
pada ponselnya, sembari membuang jaket Ethan ke lantai, 
dan menginjaknya. 


"WHAT THE JAKET ITU DARI GUCCI!" Ethan menjambak 
rambutnya sendiri, menyesali perbuatannya. Kini jaket 
bewarna hitam itu telah mendapat banyak jejak debu 
telapak sepatu Daniel. 


"Idiot. Aku dan Moris akan tinggal. Setidaknya, aku tidak 
akan gila karena mendengar perdebatan tak masuk akalmu 
sepanjang jalan dengan bocah 14 tahun," kata Damian 
mengejek, "tangkap!" Damian melempar sampelnya pada 
Ethan. 


"Aku akan menelitinya di /ab. " kata Ethan dengan suara 
tinggi. 


Tiba-tiba, Alan mengetik sesuatu pada ponselnya, dan 
menunjukkannya kepada siapa saja yang dapat melihat apa 
yang ia tuliskan disana. 


"bagaimana dengan mereka?" 


Damian mengambil alih ponsel Alan, dan mengetik sesuatu, 
“itu urusan kapten, santuy saja." 


Alan mendengus. Memang, kapten mereka pandai mencari 
musuh. 


"Akan kuurus penerbangan ke Jakarta," kata Moris 
mengakhiri percakapan. 


kk 
"tangkap!" 
"Aku akan menelitinya di lab." 


"hmm, apa kata mereka jika aku mengambil benda itu 
darimu, McCagall?" kata Eric pada dirinya sendiri saat ia 
tengah mendengarkan secara /ive suara tim Hermes yang 
disadap. 


"Eric!" 


Eric melepaskan headphone-nya saat Caitlin memanggilnya, 
"Coming," Eric berjalan menuju Caitlin di sudut lain 
ruangan. 


"Hm?" tanya Eric. 


"Kau harus melihat ini," raut wajah Caitlin berubah serius, 
"Kau mendapat surat peringatan dari WHO," 


(don't be too serious, everyone. surat-suratan ini 
cuma buat konten wkwk) 


NASA 


maap y sbimny emg sioww update bat. krn gue 
pusing asli mikir 4 poin scene tim hermes, loski & 
awsten, eric, dan figuran lain y krn emg ini kategori 
cerita cross-over. 


selamat menjalankan ibadah puasa! 


Case 12 bts 


Dibalik layar. 


"Sepertinya ada yang melapor, Eric," 


Eric terdiam. Di bunker ini hanya ada dirinya, Caitlin, 
Wanda, Jason, pengamat cctv, dan 3 keamanan. Eric tahu 
betul mereka semua, kecuali ... Eric kemudian tersenyum 
tiba-tiba. 


"Apa surat ini merugikan kita? Hm?" Tanya Eric kepada 
Caitlin. 


"Er, kemungkinan besar. Kau harus pandai-pandai membuat 
alasan logis saat orang itu tiba disini," 


"Katakan, Caitlin," Eric menyobek surat itu menjadi 
beberapa bagian, "Katakan semuanya. Ethan, hybridnya, 
sealon, dan makhluk itu," 


Caitlin duduk di sofa dan berhadapan langsung dengan Eric, 
"Sebaiknya, kau tidak usah mencari kelemahan Ethan," 


"Tidak. Untuk apa? Kami seri sekarang. Aku hanya ingin 
memahami situasi." 


"Jason sudah menceritakan padamu, bukan? Tengah malam 
saat ia menyelam bersama seseorang yang bernama James, 
dan insiden berdarah itu terjadi, Jason otomatis 
terkontaminasi antara darah James atau darah Sealon," 


"Ya, dan dia mengirim sampel darah itu padamu, kan? 
Kemudian kau menganalisisnya, dan ternyata itu adalah 
darah-" 


"Darah sealon. " sambung Caitlin, "awalnya kupikir, untuk 
apa James melukai sealon? Setelah hasil analisaku keluar, 
aku tahu alasannya dibalik itu," lanjutnya. 


"Aku menelusuri orang Korea yang menyembunyikan hasil 
analisis sampel itu darimu, dia ternyata satu jalur dengan 
Yuan Xi," kata Eric. 


Caitlin menghela nafas, "Huh, aku bahkan tak menyadari hal 
itu. Padahal dokter Bong dan aku sudah lama bekerjasama," 


"Kau tahu letak kejanggalannya?" satu pertanyaan dari Eric 
membuat Caitlin mengangkat sebelah alisnya. 


"Aku menyadap percakapan kru Hermes selama mereka di 
penginapan," Eric menjeda sejenak, "sungguh unik, 
semuanya saling terhubung satu sama lain." 


"Apa maksud semua ini?" 


"Percakapan mereka mengarah pada, Tardigrada. Kau tidak 
sadar memberikan darah bersih kepadaku. Seperti yang kau 
katakan sebelumnya, darah sealon dipenuhi oleh tardigrada 
yang membuatnya hidup lama. Tak ada tardigrada sama 
sekali dalam darah ini. Karena apa? Kurasa orang korea itu 
berhasil menipumu," 


Caitlin terlihat berpikir keras, "aku tahu itu. Hanya tak habis 
pikir mereka mengambil semuanya," 


"Menurutmu darimana Ethan mendapat tardigrada itu?" 


"Karena misi yang kau perintahkan, maybe? " 


"Aku meragukan itu. Karena semua misi ini sebenarnya, 
hanya sebuah pengalihan," 


KKK 


Di sebuah halte, 


"Mr. McCagall, tunggu!" Awsten buru-buru keluar restoran 
sambil menggigit roti bakarnya yang masih panas, 
menyusul Loski yang tiba-tiba saja langsung beranjak pergi 
setelah mematikan telfonnya, berjalan menuju halte depan. 


"Urusan kita selesai sampai disini, Tamsen. Mendengar apa 
yang kau katakan, bagaimana aku bisa tenang sementara 
putra dan keponakanku adalah target dari kakak tirimu?!" 


"Bwleh. Sekali lagi, namaku Awsten, not Tamsen, Mr. 
McCagall. Siapa sebenarnya Tamsen ini? Nama yang sangat 
tidak estetik," kritik Awsten. 


"Nah, Awsten maksudku. Kau lihat, aku barusan menelpon 
kolegaku yang kebetulan bekerja dalam WHO. Kau pasti 
tahu apa itu, bukan? Sepertinya mereka akan 
menindaklanjuti apa yang dilakukan kakakmu terhadap 
temanmu-siapa namanya? Ashton?" 


"Jason, Mr! Oh, god. Aku tidak bermaksud hate speech, but 
kuakui tampangmu masih fresh dan awet muda, namun 
kenapa cepat sekali pikunnya?!" 


"Memang susah menghafal nama orang asing yang tak kau 
kenal sebelumnya, aku akan kembali ke Amerika 
secepatnya. Dan juga, karena aku kaya, akan kuberi kau 
uang. Hitung-hitung, beramal," kata Loski sambil 
mengeluarkan sebuah amplop coklat yang tebal dari tasnya. 


Mata Awsten berbinar sesaat, ia sadar akan ucapan Loski 
barusan. 


"Tunggu, apa kau bilang telah menghubungi WHO?!" 
"Bukan bermaksud hate speech juga, apa kau tuli?" 


Awsten menjambak kedua sisi rambut hijaunya frustasi, 
"Eric akan membunuhku. la pasti tahu kalau itu ulahku, 
padahal bukan," katanya sedih. 


Loski hanya diam. la mengamati pemuda idiot 
dihadapannya ini iba. 


"Mr, tolong tunda kepulanganmu, setidaknya, dua atau tiga 
hari? Aku akan menghubungi Paguito," kata Awsten lagi. 


"BHAH! aku tidak ada waktu selama itu!" 


"Sans! Baiklah sehari saja! Aku harus mengetahui alasan 
Eric melakukan hal nekat ini!" 


"Mengapa tidak dari dulu kau hubungi temanmu itu dan 
malah menghubungiku? Kampret!" 


"Kupikir anda juga harus mengetahui ini. Karena Paguito 
tidak bisa membantuku secara langsung sepertimu, Mr. 
McCagall," 


"Harus kupastikan Daniel baik-baik saja, baru aku akan 
membantumu!" 


"Kau tidak memastikan putramu juga?" Awsten meringis, 
takut kalau Loski menyemburnya. 


"Mencemaskan anak itu hanya akan semakin membuatku 
cemas! Lebih baik aku mencemaskan diriku sendiri!" 


"Sebaiknya kita kembali, Mr. McCagall," kata Awsten saat 
melihat langit yang mendung. 


KKK 


Di Bursa yang tengah mendung, disisi lain langit Jakarta 
juga menunjukkan hal yang sama. 


Damian, Megan dan Moris baru saja tiba di bandara, Moris 
masih ingat betul jalanannya walau ia hanya pernah sekali 
menapakkan kaki di tempat tujuannya dulu dan sekarang. 


"Sampelnya kau bawa, kan?" tanya Moris. 

"Aman," jawab Damian. 

Megan hanya mengikuti dua orang disampingnya ini 
dengan tak bersemangat, "jangan lupakan janji kalian 


sebagai ganti aku ikut tinggal," kata Megan. 


"Hah, kau akan tahu," kata Moris, "Kurasa Ethan harus 
menyeriusi hidupnya dulu, baru serius dengan orang lain," 


NASA 


Case 13 Pencuri 


China Air Space, Day-8 


Sebuah anatomi tardigrada terpampang di sebuah layar 
lebar di ruangan yang biasa disebut dengan lab. 


Beberapa orang berpakaian jas putih terlihat sibuk dengan 
bagiannya masing-masing. Terlebih seseorang dengan name 
tag Bong-soo yang di tulis latin, terlihat yang paling lelah. 
Kacamata lab yang ia pakai adalah kacamata mikro, 
teknologi terbaru yang dihasilkan oleh China, yang dapat 
diperbesar lensanya hingga 800 kali zoom. 


(Dr. Bong itu cowok, y. ini cuma ilustrasi aja) 


Dokter Bong sesekali mengusap keringat. la harus mendapat 
informasi baru tentang apa yang barusan ia teliti sebelum 
Direktur datang. 


Dan untungnya, banyak informasi yang harus diungkapkan, 
tepat pada saat pengumuman kedatangan Direktur. 


"Bagaimana, Dokter?" 


"Ada banyak yang harus kusampaikan," Dokter Bong 
menarik mikroskopnya yang terhubung dengan layar 
komputer di sampingnya. Gambar diperbesar sebanyak 7 
kali, dan terlihatlah makhluk mikro ini bergerak dengan 
kualitas gambar yang menengah. 


"Tardigrada yang tersisa ini, untungnya betina. Dan akan 
bertelur kurang lebih sebelum hari ini berakhir," 


"Bagus." 


"Lalu yang ini," dokter Bong menampilkan gambar yang 
berbeda, "juga Tardigrada betina. Aku perlu mempelajari sel- 
sel tubuhnya yang sedikit berbeda, akan membutuhkan 
waktu yang lebih lama." 


"Kalau begitu, lakukan saja," kata Direktur santai. 


"Kili bigiti likikin siji. Hei, Xi! Kau pikir semudah itu, hah? 
Mungkin saja setelah proyek ini berakhir aku butuh donor 
mata!" Dokter Bong kehilangan kesabaran. Ia dan direktur 
sudah berteman lama, namun tetap saja, ia merasa kurang 
dihargai. 


"Lalu? Apa maumu?" 


"Naikkan hargaku. Akan kuberikan hasilnya padamu dalam 
waktu 3 hari. Asal kau tahu, bagaimana rumitnya meneliti 
sebuah makhluk mikro yang bahkan kau sendiri tidak bisa 
melihatnya secara langsung," jelas dokter Bong. 


"Berikan dulu hasilnya. Setelah itu, kau bebas menyebutkan 
apa yang kau mau. Bahkan, jika kau mau jadi direktur yang 
baru, akan kukabulkan," jawab direktur enteng. 


"Hieh. Apa ada kabar baik? Mood-mu terlihat berbeda," 
"Eric memberiku beberapa informasi," 
"And?" 


"Sebagai gantinya, dia memintaku untuk berurusan dengan 
pihak WHO, sungguh, ini sangat gila!" 


"Katakan intinya saja, kampret!" 


"Hei, hei, jaga ucapanmu, dokter. Kau memang temanku, 
tapi disini, kau adalah bawahanku, right?" 


Dokter bong melepas kacamatanya, "just tell it!" 


"Eric mengatakan bahwa kru-nya kembali tanpa 
konfirmasinya. Dan mereka membawa apa yang mereka 
ambil dariku. Kurasa mereka kembali karena mengetahui 
tim-ku juga berada di Pulau yang sama, namun dengan 
tujuan yang berbeda," kata Direktur panjang lebar. 


"Omo! Mereka seperti bunuh diri. Tapi, Xi apa kau tahu satu 
hal-" 


"... bahwa Tardigrada yang dicuri itu sebenarnya adalah 
milik mereka sendiri. Kita yang sebenarnya mencurinya." 


kakak 


"Aku rindu udara Washington!” Kata Daniel sambil 
merentangkan kedua tangannya ke atas. Setelah keluar dari 
bandara, mereka semua berpisah, hanya menyisakan Ethan 
dan Daniel saja disana. 


"Lebay" cibir Ethan, lalu ia mengecek ponselnya, ada satu 
pesan masuk disana, beberapa jam yang lalu. 


"BAWA DANIEL PULANG CEPAT!" 


"the hell, aku akan mengganti nomor secepatnya," kata 
Ethan saat tahu siapa pengirim pesan itu. 


"Apa kau akan selalu bersikap seperti itu?" tanya Daniel 
heran. 


"Tahu apa kau? Sebaiknya kau memesan taksi, ok" jawab 
Ethan yang masih fokus pada ponselnya. 


Daniel merasa pendengarannya bermasalah kali ini. Really? 
Memesan taksi? 


"Dengar, kau seharusnya beruntung," kata Daniel sambil 
melambai-lambaikan sebelah tangan saat melihat mobil cat 
kuning berjalan melambat menghampirinya, "Setidaknya 
kau masih bisa bertemu dengan ayahmu setiap hari," 
lanjutnya lalu masuk ke dalam taksi. 


Ethan mengangkat wajahnya, "masa bodoh," jawabnya 
kemudian. Ia masih fokus pada ponselnya walau sudah 
masuk kedalam taksi. 


Kalimat terakhir dari pesan yang dikirim Loski membuatnya 
berpikir keras. 


NASA 
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Case 14 Jason Clifford 


"Jason, Istri dan putrimu baru saja tiba," kata Eric sedikit 
mengagetkan Jason yang tengah memainkan medsos-nya. 


Jason terkejut, "DIMANA MEREKA?!" 


"Di lantai atas. Tapi maaf, kau tidak bisa menemui mereka, 
kau tahu mengapa." 


Raut wajah Jason semula berbinar kini berubah murung, 
"Setidaknya biarkan aku melihat wajah mereka, Eric" 


Sudah hampir dua bulan pengisolasian Jason secara ilegal 
oleh Eric di bunker-nya, tentu saja selama itu ia kembali 
berpisah dengan keluarganya di Washington. 


"Kau hanya bisa bertemu dengan putrimu. Karena, ia akan 
diisolasi di ruang yang sama denganmu," kata Eric. 


Jason tak tahu harus bereaksi seperti apa. Haruskah ia 
senang? Atau sedih? Belum selesai berkonflik dengan 
batinnya sendiri, seorang anak berusia 5 tahunan berdiri di 
daun pintu. Diikuti dengan Caitlin dan istri Jason yang 
memakai pakaian perlindungan mengantarkan Riley kepada 
Jason. 


(Riley. suer gue gatau siapa nama aslinya, zuzur asal 
nyomot aja dari postingan random di ig. Gimana? 
cocok buat ngejar kalian di ... 14.000 under the feet?) 


"Riley?" Jason tersenyum getir. Penuh emosional, tangannya 
meremas tirai transparan yang menjadi sekat antara 
keduanya, "Natalie?" ingin rasanya Jason menangis. 


Eric hanya terdiam menyaksikan drama keluarga ini. Ia 
menyerahkan wireless earbud kepada Jason. 


"Istrimu ingin mengatakan sesuatu padamu. Gunakan ini, 
untuk berkomunikasi jarak jauh," kata Eric. 


Jason menerima dan memakainya, "Natalie?" 
"Brengsek! Kau tega membiarkan Riley sepertimu?!" 


Jason meringis, disertai butiran air mata yang jatuh di sudut 
matanya, "Maafkan aku," 


"Aku yang minta maaf, " Natalie menjeda sejenak, "Aku 
sudah mengurus surat di pengadilan. Tolong jaga Riley, 
Jason." 


Jason mematung tiba-tiba. Eric sudah menduga ini. Karena 
sebelumnya, Natalie memberinya sebuah dokumen dari 
pengadilan. Hanya saja, ia tidak sanggup untuk 
memberikannya kepada Jason, ditengah kondisinya yang 
seperti ini. 


"Aku kecewa padamu," 


Jason kemudian tertawa hambar, "Kau tahu, Natalie. 
Seharusnya dengan penyakit yang kuderita, aku 
membutuhkan dukungan dari orang terdekat. Oh, tidak. 
Sekarang kau jauh. Sangat jauh." 


Eric tak habis pikir, perpisahan macam apa ini yang 
dilakukan dihadapan anak berusia 5 tahun? 


"Itu akan terjadi jika kau tidak membuat 
Riley ... selamat tinggal." 


Earbud dimatikan. Seketika telinga Jason mendenging. 
Suara terakhir yang ia dengar adalah suara Riley 
memanggilnya, "Papa!" 


"Katakan, Eric, dimana JAMES?!" Jason mengabaikan 
dengungan di telinganya yang kian menjadi, "DIA HARUS 
MEMBAYAR SEMUANYA!" 


Dengungan ditelinganya semakin tak terkendali. Perlahan, 
kesadaran Jason kini sebatas samar. 


"Jason!" 


Semua terlihat panik. Eric segera menyinari mata Jason, 
menekan lehernya, dan Jason terlihat mengaduh. 


Wanda tergopoh-gopoh menghampiri Eric yang hanya 
mengenakan face-shield dan sarung tangan karet. 


"Tinnitus. Jason mengalami stress berat. Membuat tekanan 
darahnya tidak stabil dan menekan pembuluh darah di 
lehernya. Kau urus saja Riley!" 


kakak 


Setelah sampai, Ethan dan Daniel langsung menjatuhkan 
diri di sofa. Namun bagi Ethan hal ini tidak berlangsung 
lama, ia segera bangkit dan mengambil kunci mobilnya. 


"Hei! Mau kemana!" Panggil Daniel. 


"Rumah Alan," kata Ethan cepat, "numpang makan," 
lanjutnya asal. 


"IKUT!" 


Ethan hanya mengangguk sambil mengganti bajunya. Masa 
bodoh, ia bisa mandi nanti. Yang terpenting, sampel ini 


harus ia rundingkan dengan Alan terlebih dulu. Serta 
mengikuti sedikit perintah Loski melalui pesan tadi, 


"Aku sedang tercebur dalam masalahmu, kampret! Direktur 
barumu mengerikan. Tetap bersama Daniel. Dan 
secepatnya, segera selamatkan astronot itu," 


NASA 
Sedikit penjelasan tentang umur anaknya Jason. 


Palung Mariana sendiri mengambil timeline di awal 
Relativitas terjadi di NASA (6 tahun sebelum timeline 
di cerita ini) yah bab NASA yang khusus bahas ini 
udah gue tarik, jd maybe pembaca baru gagal 
paham. 


Perhitungannya udah gue perkirakan dan pas. Riley 
umurnya 5 tahun, menuju 6 sekarang. Jadi, yang 
tanya kenapa tiba-tiba istrinya Jason di Palung 
Mariana lagi hamidun, eh disini ko tb2 anaknya udah 
agak gedean, cermati dulu waktunya sahabat. 


Dan itu berlaku juga sama umur karakter yang lain 
:') tapi gue gamau sebut. biar mereka ga keliatan 
tua disini wkwkw. anggep aja mereka masi seger2 
kaya di nasa, udah. 


Case 15 National Geographic 


So far setelah baca NASA dan Palung Mariana, siapa 
tokoh yang menurut kalian jenius? 


ALAN merebahkan diri di kasurnya. la rindu rumahnya. 
Kadang ia berpikir, sampai kapan ia akan menghuni rumah 
besarnya ini sendirian? Tidak, ia menggeleng. Bayangan 
gila, pikirnya. la langsung kembali bangkit menuju suatu 
ruang yang ia sebut dengan tempat kerja miliknya. 


Untuk saat ini, ia akan melupakan sejenak mengenai kasus 
Tardigrada. Menurutnya, semua ini sudah jelas hanya 
permainan misi. Namun dibalik semua itu, justru ada satu 
hal yang akan membuat Alan tidak akan bisa tidur nyenyak 
untuk hari-hari kedepannya. 


la memang seorang ahli geologi, bahkan geologi menjadi 
jurusan kuliahnya hingga bertahun-tahun. Namun, ia tidak 
berniat bekerja dengan lembaga yang mendukung studinya 
seperti NOAA atau USGS, malah pilihannya jatuh pada 
NASA. 


Saat ini, ia telah menjalin kerjasama dengan yayasan 
National Geographic untuk acara tv mereka, yang 
membahas mengenai ke-geografian di seluruh Bumi. Jadi, 
wajar saja. Di ruangan ini ada banyak peralatan seperti 
beberapa komputer yang dilayarnya kini menampilkan peta 
sebagian wilayah di Bumi, lengkap dengan simbol serta 
beberapa jalur kemungkinan pergerakan lempeng tektonik. 
Dan sialnya, hari ini adalah hari yang melelahkan untuknya. 


Sticky Note yang ia tempelkan di laptop beberapa waktu 
lalu sebelum pergi ke Indonesia, terbaca bahwa tepat sore 


ini ia harus mengisi acara untuk channel Natgeo dengan 
tema makhluk mikroorganisme. Sial! Mengapa pas sekali 
dengan masalah tardigrada? 


Alan bahkan belum sempat mandi, rebahan, kembali aktif di 
medsos, dan mengisi perutnya sendiri. Dua kali terkena sial, 
ia mengutuk Ethan karena rencana kepulangan mereka 
dengan jadwal penerbangan yang bertabrakan dan tidak 
sesuai. 


Suara bel terdengar tanda ada tamu. Ini adalah ketiga 
kalinya Alan merasa sial. Siapa yang mengusiknya di siang 
yang terik ini? Ia bahkan tidak merasa mengundang 
petugas cleaning service mingguan. 


"Alan!" 
"Paman Alan!" 
"Dua idiot itu tidak berhenti mengganggu," pikir Alan. 


Ethan dengan santainya masuk tanpa permisi. Diikuti 
dengan Daniel mengintil dibelakangnya sambil 
mengedarkan pandangan ke segala penjuru sudut rumah 
Alan. 


"Wah, rumah paman Alan lebih besar darimu, Than!" Kata 
Daniel asal. 


"bacot. bisakah kau diam, hah?!" 


"Apa kalian berdua tidak sanggup hidup jika tidak 
menggangguku, heh!" Alan merasa terusik. 


"Aku tidak akan menemuimu jika tidak penting," 


"Pasti Tardigrada itu, kan? Hais, sana pulang! Aku tidak mau 
pusing lagi dengan hewan mikro yang satu itu," Alan 
mengusir Ethan. 


"Kau tidak peduli pada River?" 


"Untuk saat ini, biarkan dia beristirahat sedikit lebih lama 
lagi. Kepalaku hampir pecah! Asal kau tahu, hal terpenting 
bukan hanya soal Tardigrada saja, paham?!" Alan merasa 
emosi. Raganya lelah, dan Ethan terus saja memaksa tim- 
nya untuk melakukan apa yang ia mau. 


Daniel sedari tadi melihati mereka berdua bingung. 
Tatapannya tertuju pada ruang kerja Alan yang sedikit 
terbuka. 


"Woah paman Alan! apa itu?!" Daniel berlari masuk. 
"Jangan. Sentuh. Apapun. Oke?" kata Alan siaga. 


"Apa ini google earth?" tanya Daniel sambil menunjuk 
sebuah gambar jernih planet Bumi. 


"Bukan. Itu tangkapan satelit NOAA. Aku dihubungkan oleh 
Matt melalui ISS secara rahasia. Sebaiknya kau tidak 
memberitahukan ini kepada siapapun," 


Ethan melihat interaksi Alan dengan Daniel. 
Alan tidak bisa marah dengan Daniel. 
Tapi Alan akan mengamuk jika dengan Ethan. 


Sepertinya Ethan akan benar-benar membutuhkan bantuan 
Daniel kali ini. 


"Lan, baru saja aku bersepakat dengan Damian," kata Ethan, 
"Kucari power Tardigrada dengan bantuanmu. Moris juga 


melakukan hal serupa, namun Damian mengatakan, 
tardigrada yang mereka bawa adalah jantan. Akan lebih 
baik jika tardigrada betina yang diteliti," jelas Ethan. 


Alan bahkan tak menggubrisnya sama sekali! 


"Jawab atau ku hancurkan semua kedipan merah di layarmu 
ini!" 

Ancaman Ethan tak main-main, Alan menoleh, ia mengalah. 
"Aku menyetujuinya. Tapi tidak sekarang. Dan hei, kau tak 


seharusnya berada disini. Dengan sopan aku mengusirmu 
dari rumahku, Mr. McCagall!" 


"Aku akan menunggu sampai kau mau, Alan." Ethan duduk 
di atas meja tempat majalah-majalah milik Alan berserakan. 
la juga lelah, tapi ia tidak punya waktu lagi. 


"Fine, fine! Sebaiknya kau menunggu dibawah," kata Alan, 
"sebentar lagi aku ada /ive dengan Natgeo," lanjutnya. 


"Apa aku boleh bergabung?" Tanya Daniel berbinar. Ia 
sangat menyukai hal-hal seperti ini. 


"Kau tak usah membebani Alan, hei! Lebih baik kau 
memesan pizza!" Kata Ethan dari luar pintu. 


"ok. Tapi kau harus membaca sesuai teks-nya, mengerti?" 
Alan kembali mengalah. 


"Siap!" 


Sedetik kemudian Ethan terkejut karena Alan membahas 
Tardigrada di acara /ive-nya. 


Bahkan Alan menolaknya agar tak membahas apapun 
mengenai Tardigrada. 


Sialan! 

NASA 

rekor. sehari up lebih dr 2 bab gila. 
NationalGeographic 


Yayasan National Geographic berkantor pusat di 
Washington, D.C., Amerika Serikat, oleh bapak mertua dari 
Alexander Graham Bell tahun 1888. Natgeo adalah 
sebuah institusi pendidikan dan ilmiah nonprofit terbesar di 
dunia. Fokus perhatian National Geographic meliputi 
Geografi, arkeologi dan ilmu alam, kampanye lingkungan 
hidup dan konservasi sejarah, serta studi tentang sejarah 
dan kebudayaan dunia. Yayasan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan umum tentang geografi dunia 
dan menyebarkan pengetahuan geografi. Misinya adalah 
menginspirasi, mencerahkan, dan mengajar. Yayasan ini 
mensponsori penerbitan media cetak seperti majalah 
bulanan National Geographic, dan media elektronik dengan 
channel National Geographic. 


BEDAH MIKROORGANISME ABADI 
TARDIGRADA 


NATIONAL GEOGRAPHIC channel 

Episode 

Bedah Mikroorganisme Abadi "Tardigrada" 
Bersama 


Guest star : Astronaut Alan Sea Reagan. 
dan si penguntit kecil, Daniel Atlas. 


"Oke, mari kita mulai," 

(Alan) 

(Daniel) 

"Baik, Tardigrada. Pernahkah kalian mendengarnya?" 


"Mereka biasa disebut dengan Makhluk Abadi. Di Amerika, 
ada seorang peneliti yang berhasil menguji cobakannya 
pada makhluk lain," 


"Sebelumnya, mari amati makhluk mikro unik yang satu ini. 
Tardigrada memiliki 8 kaki yang masing-masing terdiri dari 4 
bercakar, 2 mata, dan panjang Tardigrada dewasa hanya 
dapat 

mencapai 1,5 mm. Sedangkan tardigrada kecil berukuran 
0,1 mm. 


Tardigrada juga disebut dengan water bears atau Beruang 
Air. Selain kulitnya yang keras, habitat Tardigrada 
kebanyakan ditemukan di area lembab. 


Mengapa disebut sebagai makhluk abadi? 
Well, memang benar-benar mustahil bagi orang-orang pada 
umumnya. Namun, tidak bagi Tardigrada. 


Tardigrada dapat bertahan selama 30 tahun dalam suhu 
beku minus 20 derajat C di antartika. Jangan remehkan 
bentuk tubuh mikronya, dengan itu dia dapat survive 
diruang angkasa selama 10 hari tanpa alat pelindung 
apapun. 


Bukan hanya di ruang angkasa, ia juga dapat bertahan 
selama 10 tahun tanpa air dan makanan. 


Ketika berada dalam lingkungan yang kering, 
iamengaktifkan protein khusus bernama TDPs. Protein ini 
digunakan untuk membungkus tubuh tardigrada dengan 
molekul yang mirip dengan kaca. Selama itu, tubuhnya akan 
menalami penyusutan kandungan air dari 80 persen hingga 
hanya 3 persen. 


Diperkirakan makhluk mikro ini telah ada jauh sebelum 
zaman dinosaurus, yang berarti Tardigrada telah melewati 
berbagai bencana dahsyat yang melanda Bumi berjuta-juta 
tahun yang lalu, dan juga bisa hidup di lingkungan 
bertekanan tinggi atau kurang lebih 1.200 kali tekanan 
atmosfer. Bahkan beberapa spesies lainnya bisa hidup di 
lingkungan yang tekanannya 6.000 atmosfer. Besarnya 
hampir enam kali tekanan laut palung Mariana yang 
terdalam. 


Satu hal lagi, radiasi ionik tinggi dan panas tidak mempan 
bagi Tardigrada. Radiasi ionik adalah gelombang 
elektromagnetik yang dapat merusak setiap partikel sel 
hidup yang terpapar olehnya. Contohnya adalah sinar X dan 
Gamma. Paparan 5-10 Gy sinar ini bisa sangat berbahaya 
bagi manusia, namun tidak pada Tardihrada yang bahkan 


pada dosis 5000 gy sekalipun. Entah bagaimana caranya, 
dan apa penyebabnya, masih menjadi misteri," 


"Makhluk kecil ini disebut-sebut sebagai Superhero. Namun, 
satu kelemahannya. Pergerakannya sangat lambat." 
sambung Daniel pada akhirnya. Alan hanya mengijinkannya 
untuk membaca tiga kalimat ini saja. Sialan, batinnya. 


"Setidaknya aku sepakat jika Tardigrada adalah korban 
terakhir kalau Bumi kiamat," kata Alan sambil tertawa. 


Daniel geram, ia melihat masih ada beberapa kalimat yang 
belum dibacakan. Dengan keisengan penuh ia membaca 
kalimat itu, 


"Sebuah Protein yang menyelimuti tardigrada diduga 
menjadi sumber kekua hei!" 


Alan segera merebut naskahnya, ia melotot kepada Daniel, 
sesaat kemudian menoleh kembali dan tersenyum ke arah 
kamera. 


"Tetap bersama National Geographic, nantikan 
episode selanjutnya. Aku, Alan, pamit undur diri." 


Kamera dimatikan. Alan tak bisa untuk tidak memarahi 
Daniel. la hampir melupakan informasi yang ia tulis di 
naskah itu. Sumber kekuatan tardigrada. Hal sepenting ini 
harus dirahasiakan, karena ini adalah kunci dari tujuan 
penelitian Tardigrada ini dilakukan. dan Daniel malah 
hampir membeberkannya kepada publik. 


"Jadi semua yang kau katakan tadi adalah bohong?" tanya 
Daniel. 


"Berhenti bertanya, atau menjawabku, bocah! Aku hanya 
sedikit menutupinya." 


Daniel menunduk, tak lama Ethan muncul. 
"Kubilang, sebaiknya kau memesan pizza, curut!" 


"stop. Than, kita bisa memulainya sekarang," kata Alan 
sambil menatap hasil kerja kerasnya yang ia tulis pada 
Kertas yang sedang ia pegang saat ini, "Aku sudah 
mendapat jawabannya bahkan sebelum kau bertanya," 


Sementara Direktur Eric mempermainkan tim Hermes dalam 
sebuah misi yang tak pernah ada, disisi lain Alan bekerja 
keras menemukan jawaban atas semua pertanyaan yang 
bahkan belum muncul. 


NASA 


udah de. gue mabok update 5 bab sekaligus dalam 
sehari :') 


Case 16 Research 


Ethan mengernyitkan dahi, "apa saja yang kau lakukan 
selama ini, Alan?" 


Alan nampak tak tertarik, "jangan memujiku setelah ini," 


Ethan mengangguk, ia sangat paham dengan sifat Alan 
yang sedikit, merendah untuk meroket. Sebenarnya Alan 
hanya malu. Tapi lama kelamaan sikapnya tersebut 
membuat Ethan muak. 


"Aku mulai mencari tahu semua informasi mengenai 
Tardigrada saat Direktur pertama kali memberi kita misi, 
sebelum keberangkatan kemarin," kata Alan melempar 
kertas naskahnya, yang langsung dibuka oleh Ethan. 


"Halaman terakhir," lanjutnya. 


Ethan membaca semuanya secara detail, "Alan, kau astronot 
paling rajin yang pernah kutemui," katanya tanpa 
mengalihkan pandangan dari catatan tersebut, "Bagaimana 
kau tahu semua ini? Bahkan, hingga sumber kekuatan 
makhluk mikro ini?" 


(Teori Alan; DSUB Research. Semoga tulisannya bisa 
dibaca, y) 


"Sebenarnya tidak susah," Alan memasukkan kedua 
tangannya ke saku celananya dan bersender di meja 
seberang, "aku menganalisis laporan jurnal mengenai 
makhluk ini dari tahun ke tahun," 


"It's fucking great! " 


"Tapi," Alan menghela nafas, "Entah itu teorimu sebagai 
pembuat Hybrid atau teori River, aku tidak peduli. Sungguh 
berat untuk kuakui bahwa teori itu membuka peluang untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri. Lucu, bukan?" Tanya Alan. 


"Sel punca, benih planaria itu," gumam Ethan, "Hei, kau 
tidak berpikir untuk mengembangkan sel cacing ini di tubuh 
River, kan?!" Ethan keheranan. 


"Protein Dsub mengikat kromotin yang berada didalam 
Kromosom. Dsub tidak mengikat kromotin sepenuhnya, 
namun ia melepaskan diri menjadi beberapa bagian dan 
menyebar di antara molekul, seperti membuat tameng yang 
menyelubungi Tardigrada," 


(Mari flashback materi kelas 11/ 12, lupa gue. Gen, 
DNA, & Kromosom) 


"Jika kita bisa melepaskan sedikit dari protein ini, 
mengembangkannya, dan menggabungkannya pada 
sumsum tulang belakang dimana sel punca berada, kurasa 
ini akan berhasil," jelas Alan. 


Ethan tidak terkejut. Tapi ia berpura-pura terkejut untuk 
Alan. 


"Sialan! Aku benar-benar merasa bodoh!" kata Ethan. 

"Kau malah membuatku merasa bodoh disini," jawab Alan 
jengah, "ini pelajaran biologi. Mustahil jika kau tidak 
mengerti bidangmu sendiri. Dan satu lagi, jangan memuji 
atau berusaha membuatku senang, tai!" 

"Ok sahabat" 


"Tapi," 


"Hm?" 


"Kurasa benar kata Damian. Lebih baik gunakan Tardigrada 
betina, karena-" 


"Tardigrada betina akan lebih banyak menghasilkan protein 
Dsub saat bertelur," sambung Ethan memahaminya. 


"Dengan sebagian tardigrada yang kau bawa ini, ah kurasa 
kita perlu pergi ke optik setelahnya," 


Ethan tersenyum. Memecahkan masalah ini dengan Alan, 
ternyata tidak buruk juga. Damian tidak berbohong, fakta 
memang Alan dapat diandalkan memang benar adanya. 


"kalian ngomong apasih?!" kata Daniel pada akhirnya. 


kakak 


Sementara di Indonesia, 

"Wah! Mr. June Mop! Mengapa kesini?" tanya gadis itu. 
"June Mop gigimu! Namaku Moris, M.O.R.I.S!" 

"Ah, itu maksudku," 


"Kau Michelia kan? Ethan bilang kau akan menerima kami 
disini," kata Damian. 


Megan terkejut, sepertinya Ia salah sangka. Damian 
menangkap ekspresi itu, dan tersenyum. Masalah selesai, 
pikirnya. 


"Oh, Mas Timur?! ya! Kemarin dia mengirimiku pesan," 


"What did she say? Mas Timur?" Tanya Megan. 


"Jika di Amerika, Ethan dibaca Eiden. Di Indonesia, Ethan 
dibaca Etan. Dan, Etan artinya Timur," jelas Damian. 


"Bhah! Sudah namanya rumit, suka cari musuh, tapi 
anehnya, otaknya jalan! Berapa IO Ethan, sih?" sambung 
Moris tak terima. 


"Menurutmu saja berapa," 
"Kalian bisa memakai lab ayahku," 


"Dimana Dr. Jamal?" Tanya Moris, "Pertama kesini pun aku 
belum bertemu dengannya," 


"Kalian selalu datang di waktu yang tidak tepat! Sampai 
kapan kalian disini? Sehari? Dua hari? Jika lebih dari itu 
akan kupatok harga sewa," ucap Michelia. 


"The hell! Dasar mata duitan!" Kata Moris kesal. 


"Bisa kau tunjukkan kamarnya? Aku mengantuk," tanya 
Megan. 


"just follow me," 


"Lah. SEJAK KAPAN DIA LANCAR BERBAHASA INGGRIS?!" 
ucap Moris pada akhirnya. 


NASA 


Teori Hybrid di NASA sol 17 berhubungan dengan 
teori DSUB dalam bab ini. 


Kromotin adalah bentuk kompleks dari asam 
deoksiribonukleat dan protein non & histon pada inti sel 
eukariota (termasuk sel mitochondria). 


Kromosom adalah bentuk genetik pada sel inti di setiap 
makhluk hidup, yang berupa susunan molekul dari DNA dan 
protein yang terkandung didalam nukleus pada sel 
eukariota. 


Case 17 Quarter 


Jason belum juga terbangun. Hal ini membuat Eric cemas. 
Sementara ia harus kembali ke Washington untuk 
mengambil Tardigrada dan bertemu Yuan Xi. 


"Aku harus ke Washington," kata Eric sambil merapikan 
pakaiannya, "Kusambungkan alarm di ruang utama, jika 
Jason bangun, alarm itu akan berbunyi," lanjutnya kepada 
Caitlin. 


"Apa boleh kugunakan ruang kendali?" Tanya Caitlin. 
"Hm?" 

"Ada sesuatu yang harus kulakukan," 

Eric hanya mengangkat kedua bahunya, "gunakan saja," 


Eric yang segera pergi ke bandara, dan Caitlin meminta 
tolong Wanda untuk menggantikannya menjaga Riley dan 
Jason, untuk pergi ke ruang kendali. 


Ruang kendali Bunker yang ia maksud adalah ruangan 
dimana seluruh sistem dan teknologi Bunker dipantau 
melalui komputer. Tujuan Caitlin bukan itu, namun ada 
beberapa komputer yang tidak terhubung dengan sistem, 
yang bisa ia gunakan. 


Sebuah pesan teks yang ia terima tiga hari yang lalu, dan 
nama pengirimnya membuatnya sedikit terkejut. Karena, 
tidak biasanya orang ini berinteraksi dengannya. 


Alan. 


Tapi Caitlin tahu apa yang dilakukan Eric, ia memang 
tangan kanan Eric sekarang, tapi dia tetap bagian dari kru 
Hermes. Dan ia tetap berteman dengan Alan serta para idiot 
lainnya. 


"Berikan aku akses menuju BMKG," 


Hal yang mudah bagi Caitlin. Lembaga milik Indonesia ini 
merupakan pusat fokus penelitiannya dulu yang 
berhubungan dengan studi geografinya. Of course, ia 
memiliki koneksi disana. 


Caitlin tidak berpikir panjang karena mengingat Alan ahli 
dalam bidang geologi. Setahunya, Alan menghabiskan 
hidupnya untuk belajar terus menerus. Maybe, ini alasan 
Alan menghubunginya. Beberapa menit Caitlin mengotak- 
atik keyboard, dan selesai. Alan sudah terhubung atas nama 
Caitlin. 


Dan Caitlin yakin, dia tidak akan terkena boomerang jika 
menghindar. 


kakak 


"Aku akan kembali lagi besok. Urusan belum selesai," kata 
Ethan sambil menekan pengunci mobilnya. 


"aku akan pindah rumah kalau begitu," jawab Alan malas. 


"Mampus!" ceplos Daniel, lalu ia lebih dulu masuk mobil, 
meninggalkan dua orang itu yang terus saja bercakap- 
cakap. 


"Kau tidak tampak tertarik dengan semua ini, Alan. Apa kau 
mau membiarkannya saja? Biarkan astronot itu mati di 
planetnya sendiri. Ah, sepertinya tardigrada membuatku 
gila. Tidak, kau yang gila." jelas Ethan. 


"Ada hal lain yang lebih penting dari nyawa River." kata 
Alan dengan ekspresi tajam, tentu saja Ethan terkejut. 


"Suer, kau membuatku merinding," 


"Apa kau sadar, misi pengalihan direktur ini menurutmu kau 
bisa menyelamatkan River dan menebus dosamu. Tapi 
semua tindakan akan meninggalkan akibat, bukan?" 


"Kapanpun kau bicara, hanya kau sendiri yang dapat 
memahaminya, Lan. Orang lain berpikir bicaranya orang 
cerdas berbeda. Itu karena mereka tidak memahaminya 
atau orang cerdas adalah orang yang gila." 


"Aku tahu kaulah orang gila itu. Dengar, aku tidak bisa 
bekerjasama denganmu," kata Alan to the point. 


"The hell, apa kau marah padaku, hah? Mengapa secara 
tiba-tiba kau bersikap egois seperti ini," 


"Aku akan mengajukan satu pertanyaan saja. " 
"Akan kujawab," balas Ethan mantab. 
"Apa yang kau pikirkan saat misi di Kalimantan kemarin?" 


Melihat diamnya Ethan membuat Alan tertawa, "kau tidak 
boleh mengarang jawaban hanya untuk menyetarakan diri. 
Kubuat tiga opsi. Pertama, kau hanya memikirkan tardigrada 
dan River. Kedua, kau memikirkan bagaimana Eric 
membalasmu melalui misi ini. Ketiga-" 


"Hei, kurasa opsi pertama dan kedua," kata Ethan. 
"Aku bahkan belum mengatakan opsi ketiga," 


"Hm? Kurasa itu juga akan kupikirkan," 


"Aku bertaruh kau sama sekali tidak membayangkan ini 
sebelumnya. Ketiga, kau tidak berpikir bahwa sensor 
kinemetric hanya tersebar sebagai penanda daerah 
penyebab bencana besar di Bumi. Tidak semua negara 
memasangnya kecuali izin dari USGS, NOAA, dan BMKG," 


Ethan melongo, "Ha?" 


Alan mengepalkan tangannya geram, namun sebuah 
notifikasi menyelamatkannya dari niat baku hantam dengan 
Ethan. 


Dengan langkah terburu Alan menaiki tangga dan masuk 
rumah, meninggalkan Ethan yang pertama kalinya 
memasang ekspresi bodoh. 


KKK 


Keputusan Loski untuk tetap tinggal selama beberapa hari 
kedepan dirasa tepat. la baru saja selesai mandi dan 
mengeringkan rambutnya yang sedikit beruban dengan 
handuk yang disediakan pihak hotel. 


"Jadi kau bebas bulan depan?" 


"Hoh. Kebetulan ini menjelang akhir bulan. Akan kubantu 
masalahmu, " 


"Thanks," 


Panggilan ditutup. Sesuai rencana yang hanya disusun oleh 
Awsten, ia berniat kembali ke bunker hari ini. Karena 
semalam ia bermimpi memiliki rambut dengan warna perak, 
yang kemudian ia simpulkan sendiri bahwa itu suatu tanda 
keberuntungan. 


"Kau mau ke bunker itu? Again? Mungkin kakakmu akan 
menyemprotkan pestisida langsung ke tubuhmu 
setelahnya," kritik Loski. 


"Dikira aku hama, apa!" Sanggah Awsten sambil memakai 
pomade. 


Loski mengamati Awsten. Jika anak nakal itu seperti Awsten 
ah, yang ada waktu kematiannya akan terasa sangat dekat 
karena darah tinggi. 


Tujuan Loski kali ini: berperan dibalik layar. Menyelidiki apa 
yang sebenarnya terjadi. Karena semua hal yang berkaitan 
dengan NASA masih termasuk urusannya, terlebih kali ini 
sudah menyangkut masalah putranya. 


"Setelah melihat bunker itu, kujamin jiwa miskinmu akan 
bergetar," kata Awsten sambil mencegat taksi. 


Loski menatapnya sinis, bahkan kekayaannya masih tersisa 
jika digunakan untuk membeli 3 bunker sekaligus. 


"Kurasa itu realisasi dirimu sendiri." jawab Loski pada 
akhirnya. 


"Bener juga sih, EH TAPI! kau percaya pada roda kehidupan 
berputar kan? Kupikir suatu saat aku akan berada di 
posisimu atau posisi Eric, tapi sepertinya rodaku terkena 
paku sepanjang jalan. Tak bisa berputar, tak pernah 
terwujud," kata Awsten dengan raut wajah sok bahagia. 


Loski hanya diam, tak menggubris Awsten. Langkah 
rencananya masih seperempat jalan, dan ia belum 
sepenuhnya mempercayai pemuda berambut hijau ini. 


Mereka sampai. Awsten menyarankan Loski agar berjalan 
kaki dalam jarak beberapa meter agar tidak terlihat 


mencurigakan. 


Keamanan terlihat kosong. Gerbang sedikit terbuka. Tapi 
mereka yakin cctv tetap menyala. Jauh didepan sana ada 
sebuah mobil hitam dengan logo WHO terparkir asal. 


"Kurasa kita akan mendapat pertujukan gratis," kata Loski 
dengan berbinar. 


NASA 
kubu-kubu pecah disini 


nanti update bab 18 kalo g mager sahabat 


Case 18 Trinity 
Jakarta Timur, Indonesia. 
"Aku tidak menemukan sel ovumnya-" 
"Sudah kubilang ini tardigrada jantan, soplak!" 
"Tapi kita tetap memerlukan proteinnya, pesut!" 


"Oh, hehe" Moris meringis, "sudah, serahkan saja semua 
pada Ethan," lanjutnya sambil melepas kacamata. 


"Fokusnya akan terpecah jika Eric berada disana," Damian 
memijit pelipisnya, "Dia barusan bilang bahwa Alan 
menolak," 


"Heh?! Ethan me-ehm Alan? Tentu saja ditolak! Dikira gay 
apa-" 


Damian menjitak jidat Moris keras, "melawak, bang?" 


Moris mengaduh, buku-buku jari Damian tepat mengenai 
jidatnya yang kini memerah, "dasar psikopat" rutuknya. 


"Oi, apa sudah selesai? Akan ada pemadaman listrik 
sebentar lagi!" Teriak Michellia dari atas. Karena letak lab 
sederhana ini berada di tangga lantai bawah, suaranya 
terdengar menggelegar. 


"Kau benar. Masa bodoh, kita serahkan saja semuanya pada 
Ethan," kata Damian pada akhirnya. Mereka berdua lalu 
berjalan naik menuju ruang tengah. 


"Tahun berapa sekarang?" Tanya Moris kepada Damian. 


"Mboh, apa kau lupa? Sekarang tahun 202-" Damian 
menggantungkan kalimatnya. la mengingat sesuatu. 


"Kau sadar kan?" Moris tersenyum, "jika tidak selesai tahun 
ini, tahun besok dia hanya akan meninggalkan nama," 
lanjutnya. 


(tebak, yang dimaksud damian sekarang tahun 
berapa, dalam kalender cerita NASA urutin dulu 
timeline-nya dari NASA sampe palung mariana. yg bener, 
gue tag di bab selanjutnyaa) 


kakak 


NASA, 7th floor. 


"Yuan Xi," 
"Eric," keduanya kemudian berjabat tangan. 
"Semua aman?" Tanya Eric. 


Xi mengangguk, "temanmu telah dipindahkan sementara. 
Orang WHO itu tidak akan menemukan apapun disana," 


"Hei, tunggu. Aku memintamu untuk menyelesaikannya, 
bukan menghindarinya. Tak ada jaminan bahwa organisasi 
itu tidak akan bertindak pada Jason!" kata Eric. 


Xi meletakkan telunjuk di bibirnya, "Sst. Apa kau lupa, 
dengan siapa kau berinvestasi atas bunker itu?" 


Eric mengalah, "barangnya masih dalam perjalanan. Oh, itu 
dia-" kata Eric sambil menunjuk Ethan yang datang bersama 
seorang bocah laki-laki. Keduanya terlihat acak-acakan. 


"Wohoo, Mr. McCagall. Sepertinya kau tidak mandi dari 
Kalimantan, eh?" Kata Eric dengan maksud mengejek secara 
terselubung. 


Ethan tidak menanggapi Eric, malah ia menatap Yuan Xi 
dengan tajam. 


"Apa kau selalu seperti ini, mencari musuh?" Tanya Eric 
mengerti maksud tatapan Ethan. 


"Aku mempunyai alasan untuk menjadikan seseorang 
sebagai musuh," 


"Serius? Kau mau membicarakan ini di ... depan bocah ini?" 


Ethan menatap Daniel yang acuh, lalu kembali menatap 
Eric, "hal busuk apa yang sudah kau lakukan dengannya, 
hah?!" Ethan menunjuk Xi. 


Sementara ketiganya perang batin, terdengar suara 
piu piu dari ponsel Daniel. Lebih baik dia bermain game. 


"Berikan barangnya," tagih Eric. 


"Mau kau apakan? Apa yang kau berikan pada kami agar 
sepadan dengan barang ini?" Ethan menahan barangnya di 
saku jaket. 


"Sebenarnya, barang itu adalah asetku. Jujur saja aku tidak 
akan membawa dua temanmu yang mencuri barang ini 
dariku ke meja hukum, just give it, McCagall" sambung Xi. 


Ethan sedikit terkejut, Eric yang merasa aneh lantas 
menyahut ucapan Xi. 


"Asetmu?" Eric tertawa hambar, "Tardigrada ini adalah 
asetku. Aku pemilik sah-nya! Justru penelitimu itu yang 


mencurinya dariku saat meneliti darah Hybrid itu! Ingat?" 
Eric tidak akan terkecoh kali ini. 


"Ingat juga, Eric. Temanmu tidak akan selamat tanpa 
bantuanku!" Xi kembali melakukan skakmat. 


Sementara Ethan diam, ia menikmati drama yang 
mengandung bau perpecahan ini. la juga mengutuk Eric 
karena membicarakan kerahasiaan Hybrid sembarangan 
kepada orang lain. 


Tunggu, Aybrid apa yang dimaksud Eric? 
Darah Hybrid? Bagaimana Eric bisa mendapatkan darah 3D? 


Hanya saja Ethan tak tahu, NASA memiliki Hybrid lain selain 
3D. 


NASA 


krn gue g bisa bangun chemistry-nya damian-megan, 
so, ga gue bahas alias gue bakal skip scene yg 
berhubungan dgn megan damian di bab2 terakhir 
NASA disini. romance bukan job desc gue. jd harap 
maklum 


Case 19 The Plate 


Bukan piring. PLATE dalam artian lempeng. 


Semua yang terlewati terasa sangat janggal. 


Ethan kira masalah Hybrid sudah selesai. Nyatanya Eric 
mengetahui hasil karyanya, dan menjual informasinya 
kepada orang China itu. Dan siapa Jason? Ethan seidikit 
mencuri dengar percakapan mereka berdua barusan. 


Mau tidak mau ia menyerahkan tardigrada itu kepada Eric, 
karena yakin dengan penelitian Alan. Fokusnya terpecah 
sudah, ia juga berpikir apa yang Eric lakukan hingga Loski 
ikut terseret kedalamnya? Semua pertanyaan beruntun ini 
membuatnya gila. 


Sementara Alan, tengah mati-matian mendapatkan 
informasi dari ahli geologi lainnya. Hanya dari BMKG dan 
NOAA. Sensornya terus menunjukkan sebuah peringatan 
saat mereka menginjakkan kaki pertama kali di Kalimantan. 
la hanya berspekulasi bahwa kinemetric disana memang 
rusak karena ulah orang-orang asing itu, ralat, dirinya juga 
termasuk orang asing. Namun, sensor itu tidak berarti apa- 
apa. la sangat berterimakasih kepada Caitlin, walau 
rekannya itu berada di pihak yang salah. 


"Mrs. Caitlin Johanssen? Long time no see, do you remember 
me? I'm Didit" sebuah pesan terpampang saat akun Caitlin 
mengakses sistem BMKG. 


Alan menyadari sesuatu, ia sedang memakai akun Caitlin. la 
meng-klik profil pria bernama Didit itu yang ternyata adalah 
KPS. 


(KPS : Kepala pusat seismologi teknik dan geofisika 
potensial di BMKG tingkat eselon 2.) 


Alan akan jujur. Segera ia membalas pesan tersebut. 


"Alan SR. Ahli geologi dan astronot NASA GS-12 tahap 10. 
Singkat saja, aku rekan kerja Caitlin. Melihat dari bidangku 
sepertinya aku tidak perlu lagi menjelaskan mengapa aku 
menghubungi BMKG," 


(Tingkat GS-12 tahap 10 adalah tingkatan astronot 
dari 10 tahap dan dari 2 tingkat yang ditetapkan oleh 
NASA. Gajinya sendiri sekitar 1,1M per tahun atau 
setara dengan 93,5 jt sebulan). 


"Apa yang bisa saya bantu, Mr. Alan?" 


"Kami terpecah menjadi 2 tim. 1 tim berisi 4 orang yang 
berurusan dengan LAPAN, dan tim satunya adalah diriku 
sendiri yang akan bekerjasama dengan kalian. Jujur, aku 
tidak mendapat izin dan mungkin kurang dukungan. Tapi 
percayalah, semua perkiraanku akurat dan, kau harus 
melihat ini," 


Alan mengirim sebuah koordinat dua tempat yang berbeda. 
Koordinat pulau Madagascar dan negara Islandia. ia juga 
mengirim koordinat kota Canberra, serta tempat dimana ia 
terakhir kali berada, Kalimantan. 


Tak lama kemudian, sebuah permintaan obrolan video 
seperti Skype muncul di layar laptop Alan. Oh, kepala 
geofisika itu meminta rapat daring? sekarang Alan benar- 
benar merasa work from home. 


"Apa pendapatmu mengenai yang kukirim tadi, Dit?" Tanya 
Alan langsung to the point. 


"Mengingat koordinat yang kau kirim adalah koordinat 
dimana para kinemetric berada, aku harus menyerahkannya 
kepada Eselon 2, Rahmat, kepala pusat gempa bumi." 


"Tidak, tidak, jangan! koordinat ini bahkan kurahasiakan 
dari USGS maupun NOAA. Bahkan jika perlu aku akan 
menghubungi pihak Pacific Northwest daripada 
menghubungimu yang malah menyerahkan semua ini 
langsung kepada kepala pusat gempa bumi!" Alan emosi, 
"maaf, beban pikiranku sangat banyak." 


Didit tersenyum, "Bung, BMKG adalah suatu organisasi 
khusus penanganan masalah seputar muka bumi. Kami 
tidak bekerja sendirian. Dan masing-masing dari kami 
memegang bidang penting yang berbeda namun masih 
berkaitan satu sama lain. Jika kau membutuhkan bantuan 
kami, beginilah cara kami bekerja. Dan kau harus mematuhi 
peraturan ini," 


"Beberapa waktu lalu, tim laboratorium kami ditugaskan ke 
salah satu pulau di negaramu. Anggap saja, sebuah misi 
tambahan tanpa pengurangan waktu libur kami-" 


"Aku tahu, koordinatmu memang akurat, Mr. Alan. Beberapa 
waktu lalu, kepala bagian pemantauan dan evaluasi Eselon 
3 kami melaporkan bahwa 1 dari 6 kinemetric yang 
terpasang mengalami kerusakan," 


"Bukan masalah itu," Alan mengambil buku catatannya 
yang penjilid-nya sudah rapuh, "Kubacakan hipotesisku, 


Lempeng Indo-Australia bergerak relatif ke arah utara dan 
menyusup ke dalam lempeng Eurasia, sementara lempeng 
Pasifik bergerak relatif ke arah barat.Jalur pertemuan 
lempeng berada di laut sehingga apabila terjadi gempa 
bumi besar dengan kedalaman dangkal maka akan 
berpotensi menimbulkan tsunami-" 


"Penjelasan yang masuk akal untuk alasan mengapa 
Indonesia menjadi salah satu negara yang rawan tsunami, 
Mr. Alan," potong didit. 


"Selain ahli geologi dan astronot, aku seorang pakar teknisi. 
Aku tak segan meretas data-datamu jika sekali lagi kau 
memotong penjelasanku, dit" 


"Secara tak langsung kau menyatakan bahwa dirimu 
hacker?" 


"Lupakan. ketiga lempeng tersebut saling bergerak dan 
tidak pernah berhenti selama Bumi berputar. 
"Pertanyaannya adalah, kapan lempeng akan melepaskan 
energi. Itu yang tidak kita tahu," dan coba kau hubungkan 4 
koordinat tempat itu, kau akan tahu lempeng mana yang 
akan melepaskan energi dalam waktu dekat," 


Didit terlihat mengerutkan keningnya, dan berlagak 
membenahi kacamatanya yang bahkan tidak longgar sama 
sekali, "Aku sama sepertimu, Mr. Alan. Ada beberapa hal 
yang harus kukerjakan, akan kuhubungi kau nanti," 


"Tidak-tidak, dit, jangan kau-" 


Panggilan terputus. Alan berdecak. la di tim 2 seorang diri, 
dan kali ini ia benar-benar merasa harus bekerja seorang 
diri. BMKG tidak mempercayai analisisnya. Yang ia lakukan 
hanyalah menyelesaikan penelitian Tardigrada secepatnya. 


Dunia bahkan enggan mengetahui keberadaan dan 
pemikiran seorang Alan. 


KKK 


"Mengapa sepi sekali disini?" Tanya Awsten saat mereka 
memasuki sebuah ruangan di lantai pertama. 


"Mobil Benedict telah tiba, kolegaku dari WHO. Seharusnya 
ia disini. Apa bunker ini selalu sepi?" Tanya Loski sambil 
menyalakan ponselnya. 


"Kalau tidak sepi, aku tidak akan bisa menyusup dulu," 


"Bunker yang sangat hebat. Akan kubeli kapan-kapan," kata 
Loski santai, sementara Awsten menatapnya terkesima. jiwa 
miskinnya memberontak. 


"Oh, Ben? Kau sudah tiba?" 


"Kurasa mereka melarikan diri. Ada dua pasien disini, 
seorang anak kecil dan seorang pria," 


"Melarikan diri?" 


"Eric bukan tipe orang yang tidak bertanggungjawab seperti 
itu, Mr," sambung Awsten. 


Tunggu, beberapa menit yang lalu mata-mata kecilnya- 
Daniel bilang bahwa Ethan saat ini sedang bersama 
seseorang bernama Eric. Itu artinya, 


"Eric ada di Washington. Kurasa temanmu sekarat dan 
benar-benar ditinggalkan," kata Loski. 


NASA 


ini bau2 nya mo tamat tp rasanya masi lama. dahlah, mari 
ngabubu-read sambil nunggu buka puasa. 


Case 20 Bad Liar 


Di NASA, adu mulut antara Eric dan Xi sudah mereda kala 
Ethan akhirnya menyerahkan tardigrada kepada Eric. 


"Hei, Xi, apa kau mau membedah otak astronot sombong 
ini? Aku telah membaca semua berkas riwayatnya, dan 
hasilnya sangat gila," kata Eric memanas-manasi Ethan 
kepada direktur Yuan Xi. 


"Oh ya? Dengan segala hormat aku meminta izin untuk 
membedah otakmu, Mr. McCagall," kata Xi mengikuti alur 
permainan Eric. 


Daniel memang bermain game. Namun fokusnya tetap pada 
ketiga orang aneh dengan pembicaraan anehnya ini. Satu 
hal yang ia tangkap, Ethan serasa dipojokkan. 


"Apa kau iri karena aku selalu mengalahkanmu, Ric? Kau 
bahkan juga lulus cepat jalur akselerasi. Apa semua itu 
kurang? Hah?" kata Ethan membela diri. 


Benar, pikir Daniel. Ethan buruk dalam hubungan 
pertemanan. Namun anehnya, ia memiliki banyak koneksi 
yang entah bagaimana prosesnya. 


Sementara Ethan beraadu mulut dengan Eric, otaknya 
memikirkan hal lain. la memikirkan siapa itu Jason. Nama 
yang tidak asing, ia hanya perlu menggali ingatannya lebih 
dalam. 


"Hanya orang gila yang tidak iri denganmu, stupid. Hei, apa 
kau pernah merasakan bagaimana rasanya menjadi seorang 
yatim piatu? Berusaha membiayai hidupmu sendiri bersama 
seorang parasit berambut pelangi, hah?!" 


"Kau terlalu emosional, Ric," potong Xi. 


Gotcha. Suara Eric membuat penggalian ingatan Ethan 
semakin cepat. Jason. Caitlin pernah menyebut nama ini 
saat sedang melakukan panggilan. Ia juga kerap mendapati 
Caitlin keluar masuk ruang lab khusus genetika dalam divisi 
biologi, yang mana itu diluar divisi Caitlin sebagai geologi. 


Kecurigaannya bertambah saat jas Caitlin sering terkena 
noda darah. Lalu setelahnya ia juga sering melakukan 
panggilan dengan Jason. 


Tetapi, ia masih belum tahu jawabannya. Apa kaitannya, dan 
untuk apa semua ini? 


"Trims, Ric. Aku pamit," kata Ethan santai, setelah ia 
tersadar dari lamunan singkatnya. 


"Tidak kusangka, dia mengibarkan bendera putih secara 
tersirat," kata Eric dengan penuh kemenangan. 


KKK 


"Kita harus membawa Mr. Jason ke rumah sakit segera. Bisa 
kalian berdua membawanya? Aku harus tetap disini untuk 
melanjutkan penyelidikan," kata Ben. 


"Kau dengar itu? Akan ku telfon ambulans, dan Tamsen akan 
membawa Jason dan anak ini ke rumah sakit," kata Loski. 


"Heh! Kenapa diriku?!" Awsten tak terima, "hei, kau tak apa 
kan?" Tanya Awsten pada anak itu. Namun diakhiri dengan 
diamnya anak itu kepada Awsten. 


"Sepertinya anak itu baik-baik saja," 


"Sebaiknya kau juga, Loski. Ini tugasku. Kau tidak bisa 
sembarangan mencampurinya," kata Ben. 


"Kau dengar itu, pak tua? Sebaiknya temani kami ke rumah 
sakit!" Awsten menggertak. 


"Beritahu aku hasilnya, Ben. Karena semua ini berdampak 
pada putraku," kata Loski berharap. 


"Akan kuberitahu kalian sebelum ambulans tiba," kata Ben 
sambil berjalan menuju sebuah layar yang menampakkan 
gambar sel. 


"Kurasa seseorang yang bernama Eric, yang kami Kirimi 
surat peringatan itu berusaha untuk memodifikasi sel punca 
pada tubuh manusia. Dalam kasus Mr. Jason, dia kini 
menderita HIV. Yang mana jika dibiarkan lebih lama lagi 
dapat memicu gejala AIDS. jika sudah berada di tahap ini, 
membuka peluang bagi berbagai penyakit kronis seperti 
kanker, kerusakan sel untuk muncul. "jelas Ben. 


"Lanjutkan," kata Loski memahami. 


"Hei! Aku tidak memahaminya sama sekali!" Bantah Awsten, 
"bisa kau jelaskan ulang?" 


Ben mengabaikan Awsten, "coba lihat ini," Ben memutar 
sebuah gambar anatomi di layar tadi, "tubuh ini menolak 
kedatangan sel asing ini. satu-satunya cara agar tubuh 
manusia menerima sel ini, yaitu dengan membawa serta 
inangnya masuk kedalamnya. " 


"Maksudmu, cacing planaria?" Tanya Loski dengan ekspresi 
auw Jiji. 


"Tidak. Ini hal yang sangat menjijikkan yang pernah kuteliti, 
Oh, god. Inilah yang menjadi pertanyaannya. Mr. Eric 


sedang merancang sesuatu sebagai pengganti inang untuk 
penempatan sel punca. Aku tidak tahu apa itu. Sejauh ini, 
hanya itu yang dapat kujelaskan padamu," kata Ben. 


"Sepertinya ambulans sudah datang," kata Awsten saat 
mendengar suara sirine. 


"Kami duluan, Ben!" Kata Loski sambil membantu dua 
perawat laki-laki yang memindahkan tubuh Jason. 
Sementara Awsten ia tugaskan untuk mengawasi anak tadi. 


kakak 


Disisi lain, Wanda dan Caitlin berada di sebuah tempat 
dengan beberapa orang Asia yang membawanya beberapa 
waktu lalu. Caitlin yang masih lengkap mengenakan jas lab- 
nya terpaksa harus menelepon melalui telepon umum di 
dekat halte setelah sebelumnya beradu mulut dengan orang 
Asia itu. la tak sempat membawa ponselnya. 


"Eric akan sungguh marah jika mengetahui ini," kata Wanda 
sedikit panik. 


"Salahkan saja dia, siapa suruh bekerja sama dengan 
parasit!" Kata Caitlin kesal karena telponnya tak kunjung 
tersambung. Koinnya tak tersisa banyak. 


"Apa maksudmu?" 
"Heh. Kau pasti sudah tahu tentang tardigrada, bukan?" 
"Ya, Eric menceritakan semuanya padaku." 


"Sebenarnya apa hubungan kalian? Ah-lupakan. Jadi begini, 
sebelumnya kami sempat ditipu oleh tim laboratorium riset 
dari Korea atas tardigrada melalui darah Hybrid yang 
kukirim sebagai permintaan Jason. Mereka mengambil 


semua tardigrada yang ada pada darah itu, dan membual 
segalanya kepada kami. Eric mengatur rencana dan ia 
berhasil bekerjasama dengan Direktur China Air Space. Dan 
terjadilah misi pengalihan di pulau Kalimantan. Namun lihat, 
apa yang terjadi? Mengapa hanya kita yang dibawa untuk 
menghindari inspeksi dari WHO? Seharusnya Jason dan 
Riley yang mereka bawa!" Caitlin terengah-engah, saat itu 
juga telepon tersambung. 


"ERIC! TAMPAR YUAN XI SEKARANG JUGA!" 
NASA 


Case 21 Into The Unknown 
Menuju yang tidak diketahui. 
jangan sambil nyanyi, oi. 


Ethan masih belum benar-benar meninggalkan NASA. 
Setelah mendapat ilham baru, ia mengajak Daniel menuju 
lantai tempat dimana Hybrid dipersiapkan untuk dirancang. 


"Sangat merepotkan!" Daniel mengeluh. 

"Kau mau pulang? " tanya Ethan. Daniel mengangguk. 
"Pulang sendiri, lah!" 

"fagh!" umpat Daniel kesal. 


Daniel mengamati sekitar sebelum masuk ke dalam lift, 
gedung NASA terlihat seperti labirin. Dimana jalan 
keluarnya? Bahkan jika naik lift ia harus menunggu Ethan 
sampai di nomor lantai pilihannya terlebih dahulu. Terpaksa, 
ia melangkah masuk tepat sebelum pintu lift tertutup. 


Sembari menunggu, ethan iseng membuka instagramnya. 
Ada 150 direct message belum terbaca. la memang jarang 
bermain medsos, jadi wajar saja. 


Namun, jarinya berhenti menggulir layar kala melihat user 
Eric disana. Ada 5 pesan belum terbaca. Ethan menatapnya 
heran, bahkan pesan itu sudah hampir 5 tahun yang lalu! 


Edan, pikirnya. Selama itukah dirinya acuh terhadap dunia 
maya? Tak buruk juga. Beruntung Ethan membuka dm dari 


Eric yang telah usang itu, dirinya terkesiap. 
(Baca bab 15 palung mariana) 


la mengingatnya. Eric pernah sempat meminta bantuannya 
untuk menganalisis sebuah-tunggu, Hybrid katanya? Ethan 
membaca pesan itu berulang kali, hingga dentingan lift 
memecahkan fokusnya, ia sudah sampai. 


Yap. Eric sempat meminta bantuannya dulu, tapi ia abaikan. 
Sekarang Ethan mengerti, motif balas dendam Eric 
kepadanya saat ini. Ah, hal ini mengingatkannya saat ia 
pernah memergoki Caitlin keluar masuk laboratorium 
dihadapannya kali ini. Apa yang sedang Caitlin kerjakan 
dulu? 


Laboratorium itu kosong. Ada beberapa staf di lantai itu, 
namun tak ada satupun yang berada di lab. 


"Mr. McCagall," sapa Ron. 
"Hm," balas Ethan malas. 


"Ow, kau mau ke lab? Setelah sekian lama, akhirnya kau 
kembali!" lanjut Ron girang. 


"Memang sudah berapa lama aku tidak kesini?" 


"Eh, benar ya. Sudah berapa lama-ah, pokoknya aku melihat 
semua kru hermes ada di lab ini selain dirimu," kata Ron 
berpikir. 


"Apa Caitlin juga termasuk?" 


"Mrs. Johanssen? Oh, dia bahkan sering berada di lab ini. 
Semenjak hybrid hasil karyamu-" 


"Diam. Pergilah," kata Ethan sambil membuka pintu lab. 


"Hus, sana pergi," lanjut Daniel yang mengintil Ethan 
kepada Ron yang wajahnya tengah menahan emosi. 


Lab terasa dingin dan sepi. Ethan menghampiri kotak kaca 
bekas tempat Dante disana. Kosong, tak ada penghuninya. 


Daniel mengamati lab itu, ada beberapa gambar hewan di 
layar yang dinyalakan Ethan. Disana tertera berbagai 
persilangan genetika, dan macam-macam DNA hewan yang 
menurutnya sangat aneh. 


"Kau benar membuat hybrid dari ini semua?" Tanya Daniel 
sambil menunjuk layar yang ia amati. 


"Hm," kata Ethan yang masih menatap objek lainnya. 
"African Pouched Rat?" Tanya Daniel, lagi. 
"Hm," jawab Ethan malas tanpa menoleh pada Daniel. 


"Lorocifera?" 


y 
"Tardigrada juga?" Tanya Daniel, lagi dan lagi. 


Ethan mengangguk, sesaat ia segera berbalik ke arah 
Daniel. 


"Apa kau bilang?!" Ethan terkejut, pasalnya ia tidak pernah 
memakai tardigrada dalam merancang Delta. Tidak, lebih 
tepatnya, tardigrada tak pernah ia pikirkan sama sekali. 


"Apa kau disleksia, hah? Baca sendiri!" sembur Daniel 
bosan. Hari ini, baginya semuanya membosankan. NASA 
sangat membosankan. 


Ethan menatap layar didepannya, "mana, kampret! tak ada 
tardigrada yang tertera seperti yang kau tanyakan tadi," 


Daniel berdecak, "Ck. Dasar ketinggalan jaman!" Daniel 
men-zoom in layar tersebut, lalu terlihatlah banyak gambar 
yang sukses membuat Ethan menganga. 


Banyak gambar hewan yang menjadi bahan rancangan 
hybrid. Dimulai dari kiri atas, terdapat Afrikan Rat, 
Anaconda, dan hewan-hewan pilihan tersebut disebutkan 
sesuai dengan huruf abjad. Ethan masih tak habis pikir, ini 
bukan hasil rancangannya. Bahkan ia masih ingat bahwa ia 
menggunakan komputer yang sama saat mempersiapkan 
rancangan hybridnya. 


Ethan tahu. Gambar dihadapannya adalah hasil highlight 
copy-an. Masalahnya adalah, gambar ini tidak menampilkan 
banyak informasi. Mau tak mau ia harus merendahkan 
egonya untuk menemui Ron, staf bagian /T yang bahkan ia 
balas dengan sikap kasar tadi. 


"Aish!" Ethan keluar lab dengan segera. 


"Hei!" Teriak Daniel yang ditinggalkan, "ada anak 14 tahun 
di lab sendirian!" 


Ethan tidak menggubris Daniel, yang langsung kebetulan ia 
melihat Ron dibalik kaca tempat ruang tunggu tamu. 


"Ron | il 
"Rooooooon!" 


"Ada yang bisa kubantu, songong?" Ron menghampiri Ethan 
yang berisik. 


"Lupakan. Lupakan! Kemarikan /d-card milikmu, aku butuh 
akses ke ruang /T, berkas penyimpanan." Kata Ethan to the 
point. 


"Whoa, whoa, slow down. Kau tidak bisa sembarangan 
masuk kesana! Walaupun kau adalah direktur sekalipun!" 
Ron kemudian diam, menyadari perkataannya sendiri. 


"Apa perlu kupanggil Eric? Ah, tidak sudi." Ethan menarik id 
card dari leher Ron hingga terlepas, lalu berjalan menuju 
ruang /T yang kebetulan berada di lantai yang sama. Tentu 
saja, Ron mengejarnya. 


"Mr. McCagall!" Ron menghalangi, "STOP, KAU MENCURI 
KARTUKU, KARTUKU-" Ron merentangkan tangannya untuk 
menghalangi Ethan. 


"Kalau begitu, kau pergi denganku," Ethan langsung 
menyeret kemeja Ron menuju ruang /T. Setelah sampai, ia 
langsung menempelkan id card milik Ron dan berjalan 
masuk. Ada empat orang staf disana melihati Ethan yang 
menarik kemeja Ron dengan heran. 


"Apa lihat-lihat?!" kata Ethan sambil melepaskan Ron yang 
langsung memberi tanda Ethan gila pada semua staf yang 
melihatinya. 


Ruang penyimpanan berkas. Semua berkas yang diarsipkan 
dikelompokkan sesuai divisi masing-masing. Hal ini tentu 
memudahkan Ethan untuk mencari apa yang ia cari. 


"Kalau saja kau bukan teman Mr. Conlatte, tidak akan 
kubiarkan hingga kesini," ucap Ron yang ternyata mengikuti 
Ethan. 


Tujuan pertamanya adalah, bagian divisi genetika. Divisi 
yang resmi ia masuki di NASA saat berusia 18 tahun. Dalam 


semua berkas itu terdapat urutan abjad lagi, yang 
mengindikasikan nama para staf yang pernah bergabung ke 
dalam divisi ini. 

"Sial," umpat Ethan, "aku tidak bisa mencari jika lewat nama 
orang!" 


"Kau tak lihat ada komputer disana? Cari saja melalui web 
search NASA!" kata Ron yang bersandar di lemari berkas 
divisi genetika sambil mengupil. 


Tak ada ucapan atau balasan terimakasih. Ron menggerutu, 
"dasar setan!" umpatnya, yang tentu saja dengan nada 
rendah. 


Ethan bergelud dengan komputer dihadapannya. Ia 
mengetikkan "Tardigrada" di web pencarian khusus berkas 
penyimpanan di NASA. 


"sudah kubilang, Ric. Wifi NASA lemot," gumam Ethan 
karena pencariannya hanya terus berputar tanpa hasil. 


tiga menit, lima menit, akhirnya pencarian Ethan selesai. 
Hanya menampilkan 2 hasil disana. 


Tardigrade - part of James Cameron Research. 
Tardigrade - part of Hybrid named Sealon. 


Cukup. Ethan sudah cukup terkejut beberapa kali hari ini. 
Pikirannya tiba-tiba mulai lelah, rasanya ia ingin tertawa 
saja sekarang. 


Pertama, ada hybrid lain selain Delta. 


Kedua, gelar yang ia dapat sebagai perancang hybrid hasil 
persilangan genetika pertama di NASA, 


ternyata palsu. 
Ketiga, siapa itu James Cameron? 


Banyak yang tidak Ethan ketahui setelah mengetahui 
semua ini. 


Ah, dunia berhasil menipunya dengan baik. 


NASA 


Case 22 Were Done Yet 


kita sudah selesai. 


ALAN tidak bisa bernafas dengan tenang. 


Mungkin benar kata orang itu, ia hanya terlalu parno dan 
hasil hipotesisnya hanya sebatas hipotesis. Tak lebih. 


Alan berjalan gontai menuju kamar mandi, mencuci 
wajahnya yang terlihat sangat lelah. Kantung matanya 
mulai terbentuk dan kini terlihat jelas, waktu baginya untuk 
tidur. Selangkah lagi bagi Alan untuk menjatuhkan diri di 
kasur, ia mendapat panggilan di ponselnya. 


"BANGSAT!" teriak Alan kesal. Sudah tidak ada orang yang 
mempercayai penelitiannya, ditambah penelitian tardigrada 
sepenuhnya dibebankan padanya, dan kini, ingin tidur saja 
rasanya dilarang. Sia-sia dirinya bekerja selama ini. 


"Hoh?" kata Alan mengangkat telponnya. 


"Hanya kau yang dapat kuhubungi saat ini. Alan, ada 
sesuatu-" 


"We're done yet, McCagall," potong Alan cepat. Rasa 
kantuknya hilang perlahan, hal ini membuatnya semakin 
kesal. 


"Tidak, belum! Eric-" 


"misimu denganku hanya soal tardigrada, tak lebih. Jangan 
menambah penelitian lain atau mencampuri urusan yang 


lainnya! Atau kau lakukan semua itu sendiri, karena aku 
juga melakukan penelitianku SEORANG DIRI!" 


Alan yang temperamental. Penelitiannya benar-benar 
menguras habis isi otaknya. 


"well, oke. Kalau begitu, terimakasih kerjasamanya." 


yang Alan dengar bukanlah nada kecewa dari Ethan, namun 
nada ejekan. Ejekan yang sengaja dilontarkan Ethan pada 
dirinya karena penolakannya dianggap tidak sanggup untuk 
melakukan penelitian lain selain tardigrada. 


Alan paling tidak suka jika diremehkan. Menurutnya, sains 
bukanlah hal yang bisa begitu mudah untuk diremehkan. 


"katakan, apa itu?" Alan mengusap wajahnya gusar, 
sepertinya ia akan gagal tidur lagi kali ini. 


KKK 


Eric menatap tajam Xi. panggilan Caitlin melalui earbud-nya 
barusan membuatnya menyelidik. 


"Apa maksudmu sebenarnya, hah?" 
"Apa yang kau maksud dengan apa?" jawab Xi. 


"Kau tidak memindahkan Jason sama sekali!" Eric 
menggebrak meja. 


"Berpikirlah seperti orang waras pada umumnya. Kau mau 
aku memindahkan orang dengan penyakit menular? Bukan 
begitu cara kerja tim-ku," Xi tersenyum miring. 


"kau telah melanggar kontrak," tuding Eric. 


"kontrak bisa saja berubah jika hal yang tidak diinginkan 
terjadi seperti halnya kasus Jason," jawab Xi santai. 


"Aku tidak mempercayaimu lagi, kau tahu itu," 


"Kau hanya orang baru disini. NASA telah lama bekerjasama 
dengan China Air Space. Kedua organisasi ini saling 
mengerti aturan mainnya. Seperti, kau belajar naik sepeda, 
namun justru pesawat yang malah kau kendarai. Mengerti 
apa yang akan terjadi?" jelas Xi. 


Eric terdiam. Namun satu kalimat yang lolos dilontarkan 
direktur China itu membuatnya naik pitam. 


"Kuberi contoh lain untuk paham, mungkin, seperti 
seseorang yang kuliah di kedokteran gigi, mempunyai skill 
menyelam, namun bekerja sebagai direktur. Apa itu 
sinkron?" 


"Say goodbye with this," tanpa berpikir dua kali, Eric 
melemparkan kaca sampel berisi tardigrada pemberian 
Ethan ke dinding hingga pecah. 


Eric berdiri, mengusap rambutnya kebelakang, "setidaknya, 
aku memiliki senjata lain yang melebihi batas 
kemampuanmu." 


Xi yang barusan terkejut karena asetnya kini tentu saja 
sudah tidak ada lagi karena dipecahkan Eric. 


"Itu bukan milikmu," katanya sinis, "itu milik dr. Cameron," 


"Itu milik NASA. Selamanya akan tetap begitu. Dan kau tahu 
apalagi yang menarik? Sekarang aku yang mengendalikan 
NASA. So, hybrid itu ada dalam kuasaku." 


kakak 


Kembali ke Ethan. Akhirnya, ia berhasil membujuk Alan 
untuk membantunya turut serta dalam mencari tahu proyek 
hybrid sebelum Delta. Sebelumnya Alan bertanya, mengapa 
tidak meminta bantuan Damian saja? Dan ia hanya 
menjawabnya bahwa Damian mungkin akan lebih sabar dari 
Alan dalam menghadapinya, namun dalam situasi seperti 
ini, hanya Alan yang dapat membantunya. 


Baru beberapa menit tiba di rumah, Ethan mengatakan 
pada Daniel bahwa ia akan pergi lagi. Dengan berat hati ia 
menawari Daniel untuk ikut atau tidak, sialnya, Daniel 
menjawab ya! Tenaga Daniel ikut terkuras untuk melakukan 
sesuatu yang tidak ia pahami. 


"Aku tahu kau tak lebih dari sekedar orang yang kurang 
kerjaan, tapi petualangan ini terasa seru," kata Daniel 
sambil membuka kulkas. 


"Ambilkan Milo-nya sekalian!" kata Ethan. 
"Beritahu, kemana tujuanmu setelah ini?" 


"Ini akan menjadi hal terkeren sepanjang hidupmu," Ethan 
meneguk minumannya, "menjenguk orang pertama yang 
melanggar hukum relativitas Einstein saat berada di Mars," 


NASA 
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Case 23 Hospital 
River Natheles. 


Ah, namanya kini tak lagi asing di mata publik. Bahkan di 
rumah sakit sekalipun, banyak para medis bahkan pasien 
yang menanyakan keadaannya. 


Satu pertanyaan pasien yang membuat para medis gila, 
kapan River membuka mata? 


Bangsal Medusa, kamar VIP nomor 19. 
Kamar yang terlihat sangat berbeda dari kamar pasien lain. 


Banyak sticky note dan stiker logo NASA ditempelkan di luar 
pintu kamar River. Kebanyakan berisi pesan penyemangat 
dan harapan-harapan mereka yang ditempelkan agar 
astronot ini segera membuka mata. 


"baru kali ini bosan jadi perawat," keluh perawat pria 
berwajah Asia kepada suster jaga. Karena, hampir setiap 
pasien yang ia datangi untuk suntik vitamin atau mengganti 
infus, pasti menanyakan perihal River. 


"Itu juga kapan sadarnya sih? Ga bosan apa rebahan disini 
sampai 6 tahun, gila kan!" katanya lagi. 


"Eh, jawab dong!" perawat itu kesal karena suster 
dihadapannya tidak menjawabnya. 


"Dia pasien pertama di Amerika yang mencetak rekor 
dengan masa koma terlama," kata suster perempuan itu 
pada akhirnya, "jadi, wajarlah!" 


"mbung, ah." Lanjut si perawat, frustasi. 


Beberapa menit kemudian, Ethan tiba dengan Daniel, lagi. 
"Sorry, Aku memiliki urusan dengan River," kata Ethan. 


Perawat itu agaknya terkaget, lalu mengangguk. la tahu 
betul siapa yang kini tengah berdiri didepannya. Putra dari 
pensiunan dokter bedah terkenal di rumah sakit ini. Loski 
McCagall. 


Tak semudah itu untuk memasuki kamar River. Perlu akses 
berupa /D card untuk tamu penting seperti keluarga atau 
teman dekat, dan sidik jari khusus untuk dokter pribadi. 
Ethan bukan termasuk opsi pertama, tapi ia bisa masuk 
dengan menggunakan sidik jarinya. 


"The hell," kata Daniel saat melihat keadaan diluar pintu 
kamar 19, "sebenarnya siapa sih, penghuni kamar ini?" 
Tanyanya kembali. Daniel mengambil sebuah sticky note 
yang berisi pesan menggelikan. 


"Entah. Aku juga tidak tahu," balas Ethan sambil melangkah 
masuk. 


Ethan menghentikan langkahnya beberapa meter saat mulai 
melihat River. Sialan, seharusnya memang ia tak 
memutuskan untuk menjenguknya. Entah dirinya tiba-tiba 
merasa bersalah, namun disisi lain ia juga merasa jengkel. 


"Suer. Siapa sih, dia?!" Tanya Daniel kudet. 


"Brisik!" bentak Ethan, "dia adalah orang bodoh dengan 
1000 keberuntungan," lanjutnya. 


Ethan hanya melihat River dari agak jauh, lalu ia duduk di 
sofa yang ada diruangan itu. 


"Mengapa dia bisa seperti itu?" Daniel sangat merasa 
penasaran. 


"Hasil tes medis khusus astronot menyebutkan bahwa River 
mengalami Cardiac Arrest. Tapi, seperti biasa. NASA 
memalsukan semuanya." jelas Ethan. 


"Ha?" 
"Goblok. Dia sedang koma!" 
"Tahulah. Maksudku, mengapa dipalsukan?" 


"Setelah semua yang terjadi saat itu? Sangat berbahaya bila 
mengungkap informasi asli kepada publik," kata Ethan yang 
sama sekali tidak dimengerti Daniel. 


nA" 


"Sistem pernafasannya mulai beradaptasi saat ia berada di 
Mars. Hal yang sama juga terjadi denganku, tapi hanya 2 
tahun. Waktu yang lama, tapi tetap masih lama astronot 
ini," lanjut Ethan tanpa ditanya Daniel. Atau Ethan sedang 
berbicara sendiri. 


"Jadi-" 


"Relativitas benar-benar terjadi. Sebelumnya, kupikir itu 
hanya sebatas teori gila yang diungkapkan oleh seorang 
kakek tua berkumis tebal. Tapi, setelah kami semua juga 
mengalaminya," lagi-lagi Ethan memotong pembicaraan 
Daniel, "Seluruh organ tubuh astronot ini mulai terbiasa 
dengan Mars. Ditambah relativitas terjadi yang hanya 2 jam 
disana. Bagi kami, 2 jam di Mars dapat meluluskan anak SD 
di Bumi," 


"Jai. Biarkan aku bicara!" Daniel kesal. 


"Kenapa kau mengungkapkannya padaku? Paham juga 
tidak," lanjut Daniel. 


"Itu dia. Karena kau sama bodohnya dengan astronot ini." 
Ethan menunjuk River. 


Tiba-tiba Ethan berdiri, mengambil sesuatu dari dalam 
waist-bag miliknya, sebuah jarum suntik. 


"Guobloook! Kau mau apa, heh!" Daniel terkejut saat Ethan 
menusukkan jarum itu di lengan River. 


"Diam!" kata Ethan tanpa menoleh. 
"Selesai. Kuy pulang," 


Tatapan Daniel menyelidik, "apa yang kau lakukan?" tanya 
Daniel. 


"Menurutmu?" tanya Ethan santai. 


"Edan!" kata Daniel saat melihat jarum suntik yang 
dipegang Ethan. 


Tepat saat mereka berdua membuka pintu, seseorang 
datang. 


"Ethan?" 


"Ah, mengganti popok River, eh?" ledek Ethan saat 
mengetahui siapa orang itu. 


“sialan. mengapa kau kesini?" 


"Dia tadi-AW!" Daniel hendak membeberkan apa yang Ethan 
lakukan tadi, namun rambut belakangnya segera dijambak 
oleh Ethan. 


"I'm waiting," kata si lawan bicara. 


"Nope. Kami hanya kurang kerjaan. Sampaikan salamku 
pada kembaranmu itu ya, Sim!" kata Ethan buru-buru 
menyeret Daniel pergi meninggalkan ruangan itu. 


"Sebenarnya aku Tom! Bukan Sim!" katanya, "apa selama ini 
dia tidak bisa membedakan kami?" 


KKK 


"Apa ada seseorang yang menjalin hubungan dengan Jason 
selain dirimu? Aku harus kembali segera, dan kurasa kau 
tidak akan mampu mengurus semua masalah ini sendirian," 
kata Loski didepan ruang isolasi. 


"Sebenarnya ada, tapi ia menolak." jawab Awsten. 
"Siapa?" 

"James Cameron." 

Satu nama yang sukses membuat Loski terkejut. 


"Apa katamu?" Loski ingin mendengar hal yang sama dua 
kali. 


"Aku juga menghubungi Paquito. Tapi sepertinya ada 
masalah," Awsten bahkan mengabaikan pertanyaan Loski. 


"Tidak, kau bilang James? Bagaimana kau bisa 
mengenalnya?" Loski tampak terguncang dan tertarik. 
Mengapa semua masalah ini selalu terikat dan terhubung 
satu sama lain. 


"Oh, si anu. Dia penyelam, sih" kata Awsten tak tahu 
bagaimana cara menjabarkan James dengan baik, "kenapa? 
Anda mengenalnya juga?" 


"Aku hanya tahu sekilas, karena kami berada di divisi dan 
lantai yang berbeda. Berkat Gabe, aku mengetahui siapa itu 
James," jelas Loski. 


"Wait, Gabe katamu? Gabe siapa?" Awsten penasaran. 
Semoga yang dimaksud adalah orang yang sedang dalam 
perjalanan saat ini. 


"Gabe Warren, of course. Pemilik kapal selam legendaris, 
Sea Blue Eyed Lucy. Mustahil bagimu untuk tidak 
mengenalnya," 


NASA 
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lainkali insyaallah kal ada rejeki, gue buat lagi GA yg 
entah nasa lagi, atau buku selanjutnya (amin) 


Case 24 Worried 


Laboratorium NASA. 
"Oke, sebaiknya, ayo kita mulai," 


Lampu di ruangan sedikit diredupkan. Pencahayaan menjadi 
remang-remang, namun cukup jelas bahwa ada tiga orang 
disana yang tengah melakukan sesuatu. 


"Darah River, B. Pertama, kita uji dulu bahwa darah ini tidak 
menolaknya," kata Ethan sambil mengeluarkan sampel 
darah yang sempat ia ambil saat menjenguk River. 


"Darah ini adalah bagianmu. Aku harus melakukan hal 
penting lain, dan aku akan mencekikmu jika semua ini 
berakhir dengan parasitisme!" Alan memperingatkan. 


"Serius, kalian berdua membuatku menjadi semakin bodoh 
disini," kata Daniel sebal. 


"Kurasa, ada satu pekerjaan yang tepat untukmu," kata Alan 
sambil memicingkan matanya. 


"Dan apa itu?" 
"Bagian konsumsi," 
"Tai!" 


"Brisik! Jika bukan perintah Loski, jika ayahmu bukan 
seorang-dan jika ibumu bukan bibiku, aku tidak akan peduli 
padamu, sungguh!" potong Ethan sedikit kasar. 


"Begitu?" jawab Daniel tersinggung. 


"Lupakan, ada hal penting lain yang harus kukerjakan" kata 
Ethan. 


"Aku akan mengadu pada ayah jika mereka pulang nanti!" 


"Silahkan," jawab Ethan santai. Namun sedetik kemudian ia 
merasa ngeri. Paman Atlas. Grrr, semoga saja ia tidak 
mengangkat snipper-nya, batin Ethan. 


"Baiklah, lanjutkan saja jika perlu baku hantam sekalian, ya! 
Lab ini bisa saja secara tiba-tiba berubah menjadi ring 
pertarungan MMA." Sindir Alan sambil memghidupkan 
laptopnya. 


"Kau punya sarung tinju?" Tanya Ethan yang masih sibuk 
dengan bagiannya sendiri. 


"Are you kidding me?" Alan merasa sangat heran, "Aku 
menghubungi Martin untuk datang," lanjutnya. 


"WHAT?! ALAN, KITA BISA MELAKUKAN INI TANPA BANTUAN- 
"kata Ethan terpotong oleh kedatangan Martin. 


"Yo! Hei, guys. Am i late? Wah! Kalian sudah setengah jalan 
rupanya!" Kata Martin tiba-tiba datang dan masuk ke /ab. 
Namun ia malah menghampiri Daniel yang bermain game di 
sofa seberang, posisi agak jauh dari mereka berdua, karena 
efek lab yang sangat luas. 


"Martin," lanjut Ethan. 


"Itu karena aku harus kembali ke rumah dan mengambil 
flashdisk berisi data pentingku disana. Tak lama, just 10 
minutes," kata Alan, "Martin bisa membantu pekerjaanmu 
lebih cepat," 


10 menit-pun akan terasa 10 tahun bagi Ethan jika bersama 
orang gila ini! 


"Jingan," umpat Ethan kepada Alan. 
Alan tertawa, "welcome to the jungle," ejeknya. 


Alan tahu, Ethan tidak akrab dengan anggota tim tertentu 
seperti Martin dan Luis. Namun tetap saja, tim ini sudah 
berkerja selama bertahun-tahun dan ia rasa Ethan harus 
akrab dengan semuanya. 


"just go to the hell, Alan!" Ethan merinding. Bayangan 
Martin saat menginterogasi dirinya di Hermes membuatnya 
parno. 


"Everything gonna be allright," kata Alan memakai jaketnya, 
"jangan gunakan kekerasan," lanjutnya sambil tersenyum. 


"Tapi bukankah beresiko mengerjakan semua ini di /ab 
NASA?" Tanya Ethan tepat sebelum Alan melangkah 
menjauh. 


"Direktur akan tahu, begitu ya. Kalaupun tahu tidak apa, sih. 
Lagipula, ia sudah mendapat apa yang ia inginkan, bukan? 
Kau kan sudah menyerahkan terdigrada itu!" kata Alan. 


"Bukan Eric, tapi direktur China yang satu itu," 


"Kau tidak bermaksud menahan kepergianku bukan? Hell, 
santai saja dengan Martin, kampret!" Alan merasa kesal. 
"Kau sama saja menunda bagianku!" 


"Kau belum tahu bagaimana rasanya kakimu dipukul logam 
saat pelatihan dulu," Ethan malah ngilu sendiri saat 
mengingatnya. 


"Bodo amat! Sudah! Oh ya, Moris menghubungiku kalau 
bisa secepatnya selesai, karena jika tidak-" 


"And-?" 

"Nisan River akan segera dibuat," 
kk 

Guam, Oceania. 


"Bos! Ada panggilan masuk!" ucap seorang pria kekar 
bertato. 


"Loud speaker," kata si bos. 

"Oi, Bapak Hybrid. Ini aku, Awsten btw. Apa kau sibuk?" 
"Ya, aku sangat sibuk. 

"Ooh, em, bisa tidak kau membantuku sedikit saja?" 
"Tidak," 

"Kau memang suka sekali mempersulit orang lain, ya!" 
"Ngotot. Sudah! Kau hanya membuang waktuku sa-" 
"Ini tentang Jason," 

Panggilan ditutup seketika. 

"Bos?" 


"Blokir nomornya," kata James, "mengapa kau masih disini?! 
segera selesaikan proyek ini dan ambil gajimu!" 


Pria bertato itu mengangguk, lantas pergi. James berdiri 
dengan menggunakan kruk-nya, mengamati pemandangan 
laut dan pelabuhan dari jendela ruangannya. 


James menatap 3 kapal besar yang akan dimodifikasi sesuai 
dengan keperluan angkatan laut, dan sudah mendapat izin 
resmi dari pemerintah. 


"Tak boleh ada yang tahu," gumam James sedikit merasa 
cemas. kemudian ia menatap kondisinya sendiri. 


Selalu saja ia berakhir babak belur jika berhadapan dengan 
Hybrid hasil karyanya sendiri. Beberapa tahun lalu, lehernya 
yang menjadi sasaran Sealon. Dan baru-baru ini, Kaki 
Kanannya yang menjadi target baru bagi Sealon. 


"Kenapa tidak dimusnahkan saja?" 


Pertanyaan Jason yang telah kadaluarsa itu masih saja 
tersimpan dikepalanya. James tidak pernah berniat untuk 
memusnahkan  Sealon. Sekalipun ada, dia tidak 
bersungguh-sungguh. Biarlah ada waktu dimana Sealon 
diketahui oleh publik, namun dirinya tidak mau disalahkan 
jika terjadi sesuatu. Egois, memang. 


Beberapa saat, James mulai merasakan nyeri pada 
punggungnya. Tanda bahwa ia terlalu lama berdiri. Segera 
ia duduk di kursi, namun karena kehilangan keseimbangan, 
James tergelincir dan terjatuh. 


"Sialan," James kini harus menahan nyeri di punggung dan 
bokongnya. Jadilah ia duduk di lantai. 


James terjatuh dengan berantakan. Beberapa dokumen di 
mejanya bahkan ikut terjatuh berserakan di lantai. 


James tidak peduli. 


la berusaha berdiri dengan susah payah, melangkahkan 
kruk-nya menuju kursi. Tak peduli dengan sebuah kertas 
dokumen yang jatuh dan ia injak. 


Kertas dengan bekas telapak sepatu kotor yang masih bisa 
terbaca, 


Orang pertama yang sembuh total dari HIV/aids tersingkat 
dalam kurun waktu 9 hari dari penetapan terpaparnya. 


James Cameron. 
NASA 


cover baru uhuuy. 


Case 25 Solution 
"Mustahil," kata Ethan sedikit melangkah mundur. 
"Bagaimana hasilnya?" Tanya Martin. 
"you will not believe this," jawab Ethan, "his blood rejected," 


"Prediksi kita selama ini benar-benar salah!" racau Alan, 
"bagaimana bisa?!" 


"Hal ini biasa sih dalam ilmu genetika," kata Ethan pasrah, 
karena dirinya paham betul mengenai kecocokan darah dan 
hal sejenisnya saat merancang hybrid dulu. 


"Damian dan Moris mengapa juga harus tinggal! Kita 
membutuhkan mereka disaat-saat seperti ini," Alan merasa 
kesal. 


"Mereka berdua adalah buronan, oke? Pahami saja 
situasinya, sekarang kita hanya bisa menghubungi mereka 
secara virtual. " 


"Aku penasaran," potong Martin, "apa komposisinya salah?" 


"Tiga tetes darah River dengan 4 protein tardigrada betina, 
yang mana hal itu perbandingannya sama saja 3: 1," kata 
Ethan. 


"Mungkin sistem kerjanya seperti donor darah? Si pendonor 
harus mempunyai golongan yang sama," Alan berbicara 
sambil meringis, walau ia tahu bicaranya salah dan Ethan 
akan meledak saat itu juga. 


"The hell man! BUKAN BEGITU KONSEPNYA!" 


"Tunggu," Martin menginterupsi, "Bukankah seharusnya ini 
disebut dengan kelainan darah? Bagaimana dengan sel 
itu?" Lanjutnya. 


"Ini mungkin terdengar aneh, namun jika menciptakan 
tardigrada sendiri yang tubuhnya mempunyai sel punca, 
mungkin tingkat akurasinya 90% akan berhasil," kata Ethan 
menyadari sesuatu. 


"Now it's your job, aku tidak mau terlibat. Dan harus kuakui 
sekarang tingkat kepedulianku kepada River semakin 
berkurang. Karena kita selalu gagal saat hampir berhasil!" 
kata Alan lelah. 


"Perkiraan, berapa hari waktu yang dibutuhkan?" Tanya 
Martin. 


"Saat merancang 3D, aku butuh waktu 2 bulan untuk 
merancangnya di Bumi dan 1 tahun untuk 
mengembangkannya di Mars. Lagipula ukuran mereka 
masih disebut normal. Mengingat tardigrada adalah hewan 
mikro, mungkin akan lebih lama-" 


"Kau bercanda! Ini hanya antara sel punca dan protein dsub 
pada tardigrada, tidak mungkin akan selama itu!" 


"Jangan memancing emosiku, Andretti. Kau ingat terakhir 
kita bertengkar? Kau hampir membunuhku!" Ethan emosi. 


"Aku tidak mau menyaksikan drama kdrt ini, aku akan 
pindah ke sofa," kata Alan sambil menenteng laptopnya dan 
duduk bersama Daniel. 


"Fine. Berapa sisa tardigrada yang kita miliki?" 


"Kabar buruknya, hanya tersisa satu tardigrada." 


"What the-bukannya seharusnya ada 3 lagi sisanya?!" Ethan 
semakin emosi. 


"Ya wajarnya begitu. Tapi tardigrada yang satu ini sungguh 
menjengkelkan. Sifatnya karnivora-kanibal dan ia baru saja 
memakan tardigrada lainnya! The hell, jika tidak dibutuhkan 
pasti sudah ku cubit sampai mampus," kata Martin geram, 
mengundang tawa Alan dan Daniel. 


"Jadi, sama saja aku hanya punya satu kesempatan?!" 


"Aku tahu kau tidak pernah gagal!" Alan menyemangati dari 
seberang. 


"Tapi tunggu," kata Martin sambil melihat mikroskop, "kabar 
baiknya, tardigrada ini tengah bertelur. Hewan ovipar ini 
menyimpan telurnya dilapisan bawah kulitnya, ah mataku-" 
lanjut Martin. 


"Apa ini sebuah siklus? Hewan yang menjadi calon hybrid 
selalu pregnant!" 


"Aku yakin titik kecil di bawah epidermisnya adalah telur, 
ada 19-eh 18, tidak, tepat 19 telur," hitung Martin. 


"Jika sel punca dimasukkan dalam tardigrada itu, mungkin 
induknya bertahan, telurnya hanya bertahan beberapa," 
Ethan berpikir, "sama saja dengan membunuh keturunan 
hewan legend ini!" 


"Yang kutahu tardigrada sebenarnya berumur pendek. 
Namun setiap individunya mengalami fase koma yang 
otomatis menambah dan memperpanjang masa hidupnya," 
ucap Martin. 


"Ini berlaku juga pada River. Namun dalam rentang waktu 6 
tahun, itu terlalu lama," lanjutnya. 


"Sebenarnya aku ada ide lain!" Seru Alan yang geram 
Karena percakapan Ethan dan Martin tidak menemukan 
solusi sama sekali. 


"Hm?" 
"Cacing nematoda," 
"Ewh, tidak, aku menolak!" kata Ethan jijik. 


"Yah, hanya hewan itu satu-satunya saingan dari tardigrada 
dalam hal bertahan hidup," kata Alan. 


"Huek. Membayangkan cacing ini ditubuh River, hue hue," 
Martin menjulurkan lidahnya. 


"Tunggu, aku tahu siapa ahlinya dalam hal ini," kata Ethan 
yang kepalanya baru saja disinari lampu neon kuning, "Alan, 
cari informasi mengenai /ames Cameron!" 


KKK 


"Kau tidak bisa pergi begitu saja, dengan memecahkannya 
tadi, kau sama saja melanggar kontrak," ucap Xi. 


"Kontrak bisa dilanggar jika hal-hal yang tidak diinginkan 
terjadi, begitu katamu kan? Kalau kau bisa, mengapa aku 
tidak?" balas Eric. 


"Kau tahu dengan begitu temanmu tidak bisa 
kuselamatkan," kata xi tersenyum. 


"Aku sudah tidak peduli dengannya lagi," kata Eric ragu- 
ragu. 


"Kau sudah berjanji padanya," 


"Janji bisa diingkari," 


"Direktur NASA memang seperti ini? Selalu tidak beres! Jika 
Johnson yang kutahu sifatnya bodoh dan keras kepala, maka 
Kini kau hampir sama sepertinya. Tidak bisa menjaga 
konsistensi," 


"Kau salah," Eric melangkah maju, "tentu saja aku menjaga 
janji-janji yang kubuat. Namun untuk Jason, ada orang lain 
yang akan menepati janji itu untukku," katanya dengan 
nada menekan. 


"Hukum perjanjian macam apa ini! Janji tidak bisa 
diwakilkan!" 


"Bisa, jika kau menerima penawaran baruku," kata Eric. 


"Aku tahu arah pembicaraan ini," xi tersenyum, "kau punya 
bakat untuk membangkitkan jiwa licik seseorang, Eric." 


NASA 


kenapa cerita ini semakin diupdate semakin berat 
:)))) 


Sel Punca atau sel penyambung kehidupan biasa 
digunakan dalam operasi sumsum tulang belakang, kelainan 
darah, anemia sel sabit, kanker, leukimia, penyakit 
metabolistik, dan kelainan auto imun. Operasi penanaman 
sel punca adalah sebuah terobosan besar bagi para dokter 
dan peneliti, dan tingkat akurasinya 70% berhasil. Sel punca 
belum bisa digunakan di berbagai penyakit, namun hanya 
penyakit tertentu yang berpotensi merusak/ mengurangi sel 
tubuh. Sel ini dapat memperbarui dirinya sendiri dan juga 
dapat membelah diri untuk menghasilkan sel punca yang 
baru. 


Namun selalu ada resiko dalam penanaman sel punca 
seperti kelainan pada sistem kekebalan tubuh. Cara kerja 


penanaman sel punca adalah dengan mengultur sel yang 
berasal dari berbagai organ tubuh manusia, seperti kulit, 
rambut, lemak, dan plasenta serta tali pusat. Ada juga yang 
berasal dari jaringan tubuh binatang, seperti organ tubuh 
binatang. 


Case 26 Geneticist 


Ahli Genetika. 


"James Cameron-/ames-gotcha! " jari-jemari Alan berhenti 
menari diatas keyboard setelah menekan tombol enter, ia 
menemukan informasi mengenainya. 


"James Cameron mulai dikenal publik pada tahun 1995 
ketika bergabung dengan angkatan laut Guam-" Alan 
membacanya dengan lantang. 


"Proyek besar gabungan angkatan darat dan laut di 
pangkalan udara Andersen, Guam, membuat James 
Cameron mengisi posisi Captain bersamaan dengan Kolonel 
Grady Atlas-" 


"Atlas?" Daniel menyahut, "itu ayahku!" 
"Really? Wah, ini semakin menarik," 


Alan men-scro// beberapa artikel yang ia dapatkan, hampir 
semuanya menjelaskan mengenai proyek gabungan militer 
Guam, dan hanya seputar itu-itu saja. 


"Kau yakin dia pernah bekerja di NASA dulu?" tanya Alan 
pada Ethan, memastikan. 


"Hm. Berkas yang kubaca diruang arsip menunjukkan dia 
berada di divisi genetika," jawab Ethan sambil menghampiri 
Alan, ikut duduk bersamanya. Sementara Martin masih 
berusaha atas tardigrada walau ahlinya sudah menyerah 
duluan. 


"Jika James menjadi kapten angkatan laut di tahun 1995, 
berarti ada kemungkinan di tahun sebelum itu ia ada disini, 
" kata Alan, "hei, mengapa tidak bertanya kepada Loski- 
maksudku ayahmu saja? Mungkin ia tahu mengenai-" 


"Kau mau aku yang menanyakannya? Ogah!" Tolak Ethan. 


"Lalu kau mau aku yang menanyakannya? Sebenarnya dia 
ayah siapa sih!" 


"Gengsi tuh," sindir Daniel. 


"Aku akan membuka web NASA, biografi staff-nya pasti 
tersimpan disana," 


"Sudah ku cek," kata Ethan, "yang kutemukan hanya 
namanya dan makhluk tardigrada ini, tak lebih." Sangat 
tidak mungkin Ethan membiarkan Alan tahu bahwa ada 
hybrid lain selain 3D. 


"Aneh, rasanya seperti informasi mengenai James 
disembunyikan total," kata Alan. 


"Kau bilang tadi Grady Atlas adalah ayahmu? Ayahmu 
seorang militer? " Tanya Alan kepada Daniel, "kau bisa 
bertanya pada ayah Daniel, Than" saran Alan. 


"Paman Atlas adalah seorang Kolonel angkatan darat," 
tambah Ethan. 


"Fine, coba, kau hubungi ayahmu. Sedang sibuk atau tidak," 


Daniel memutar matanya malas, "kalian tidak tahu, sih! Ibu 
dan ayah sedang jalan-jalan tanpa mengajakku! Brengsek," 


Alan dan Ethan hanya saling bertatapan. 


"Halo? Ayah?" 


"Ada apa, Dan?" 
"Paman Ethan menantangmu dalam sebuah perkelahian-" 


"What the-bukan begitu, paman Atlas, kau tahu 

kan-" Ethan merebut ponsel Daniel dengan tatapan melotot, 
"Daniel sangat pintar ber-" padahal yang ingin ia katakan 
adalah Daniel anakmu sungguh gila. 


"I'm waiting," 


"Apa paman tahu sesuatu mengenai seseorang yang 
bernama James Cameron?" 


"Ya. Dia-kenalanku di Guam. Ada masalah?" 
"No, just, bisa kau hubungkan aku dengannya?" 


"Aku tidak ingin ikut campur tapi, dia sangat tertutup dan 
baru-baru ini sangat sibuk dengan proyek besar angkatan 
laut, kau beruntung bertanya saat ini, karena aku juga sama 
sibuknya dengan proyek gabungan ini," 


"Lah? Memangnya kau sekarang ada dimana, paman?" 
"Guam, " 
"Lalu bibi Ern?" 


Terdengar suara kekehan diseberang. Paman Atlas tengah 
tertawa. Hal ini membuat Ethan mengernyitkam dahi. 


"Dia sebenarnya masih di-" 
"The fuck, lantas mengapa ia tidak menjemput Daniel?!" 


"Kupikir, ia memerlukan 'selftime' karena sebenarnya dia 
marah padaku," 


"Jadi kalian bertengkar dan aku terkena imbasnya dengan 
menerima Daniel. Sangat lucu sekali." Gumam Ethan, "benar 
saja, mereka lebih terlihat seperti membuangmu daripada 
menitipkanmu!" tentu saja semua perkataan itu 
diungkapkan Ethan melalui tatapan tajamnya kepada 
Daniel. 


"Aku tak peduli, hubungkan aku dengan James sekarang 
juga, paman!" 


Telpon ditutup. Bahkan Ethan tidak menyadari bahwa 
diruangan itu telah bertambah satu orang, karena sedari 
tadi ia menelefon membelakangi Alan dan Daniel. 


"Eric?" Tanya Ethan saat berbalik, sedikit terkejut. 


"Well, sepertinya kau terlalu asyik dengan panggilanmu 
sampai-sampai tidak menyadari keberadaanku disini," kata 
Eric sambil mengangkat sebelah kakinya. 


Ethan mengamati Alan yang hanya mengangkat alis. 


"Apa maumu?" Tanya Ethan sambil mengembalikan ponsel 
Daniel. 


"Hanya mampir. Dan sepertinya ruangan ini satu-satunya 
yang membuatku tertarik untuk mampir lama," 


"Just tell it what you want!" 


"Apa kau baru saja menghubungi James Cameron?" Tanya 
Eric. 


"Kau tahu dia?" Ethan bertanya balik. Ia melihat Alan yang 
memberikan tatapan, don't share this with him, dude. 


"Tentu saja! Siapa yang tak kenal dengan pembuat hybrid 
mematikan di Guam?" 


“Hybrid-maksudmu?!" 


"Kau pikir kau satu-satunya orang yang bisa menciptakan 
hybrid, hm?" Eric bertanya seolah meremehkan Ethan, "well, 
keberuntunganmu mulai habis," 


Eric tahu apa tujuan Ethan mencari James. Ada dua 
kemungkinan: pertama, Ethan meminta penjelasan 
mengenai Sealon. Kedua, tentang Jason dan tardigrada itu. 
Asumsi Eric lebih kuat pada opsi pertama, karena ia tahu, 
Ethan sangat benci bila disaingi. 


"Hybrid James harus kuakui, lebih hebat daripada tikus-tikus 
itu," Eric memanasi keadaan. 


Melihat Ethan tidak merespons, "Walau ganas, setidaknya 
hybrid ini bisa dikatan sebagai evolusi baru bagi makhluk 
purba di era hybrid," lanjut Eric. 


"Bahkan wakil presiden kita, Jake Murphy pernah 
menyabotase hybrid ini untuk membantunya dalam hal 
politik," Eric rasa ia terlalu banyak membeberkan hal 
mengenai James. 


Sementara Eric berhenti, barulah Ethan berbicara. 


"*Crigis," umpatnya dalam bahasa yang ia pelajari dari 
Damian, "mulutmu seperti mulut perempuan, kau tahu itu," 


*Crigis : (bahasa jawa) banyak bicara. 


"Aku hanya sedang berbaik hati memberimu srdikit info 
tentang James," kata Eric ada benarnya. 


"Aku tidak butuh informasi darimu," tolak Ethan. 


"Hei guys! Kalian tak akan percaya ini-" ucapan Martin yang 
tiba-tiba datang terpotong saat melihat direktur, "hai 
direktur" 


"Temui aku jika kau ada keperluan dengan James," tawar 
Eric sambil berdiri. 


"Seharusnya aku menemui James dan bukannya dirimu, 
goblok!" 


Eric hanya tersenyum, entah apa maksudnya. la pergi 
meninggalkan ruangan itu bersama ekspresi heran Ethan 
dan Alan. 


"Oi," kata Martin, "you guys must know this," 
Martin berjalan menuju sisi lain /ab tempat ia tadi meneliti, 


"Sel punca yang berasal dari hewan tidak selalu aman. Jadi 
kupikir, bagaimana jika mengujinya terlebih dahulu pada 
manusia dalam keadaan sadar?" 


"Itu sama saja kau merealisasikan “teori Chimera," kata 
Ethan, "bahkan di Indonesia saja praktik ini tidak diberi izin 
resmi oleh kemenkes," 


Teori Chimera : mengatakan bahwa bisa jadi sel 
punca hewan tumbuh dan berkembang menjadi 
jaringan organ hewan di tubuh manusia. 


Semuanya terdiam. Satu-satunya jalan adalah menemui 
pakarnya, ahli genetika James Cameron. 


(Kondisi River disini masuk pada kelainan otak/brain 
disorder) 


NASA 


serius nanya. sejauh 26 bab ini paham ga kalian? 


barusan baca thread yg bahas soal kerjanya mantan 
kemenkes bu siti dalam menangani virus H5N1. 
kagum iya. palagi sikonnya sekarang rame pandemi 
covid-19. (acc vaksin tardigrada aing buuu/ ngayal) 
disisi lain pada nyalahin WHO (world hoax 
organization-eh, world health organization). 
monmaap kenapa saia percaya ini semua tuh 
konspirasi kenapa bill gates ikut2 anu vaksin yg 
notabene bukan bidangnya, au ah pusing. dengan 
kata lain beli vaksin ke penebar virus :/ abaikan 
bullshit gaguna gue ini y wkwk. stei sep aja pokona. 


Case 27 Restricted 


AWSTEN dan Loski masih berada di kawasan rumah sakit. 


"Tae! Eric kakakmu itu sama sekali tidak memikirkannya!" 
kata Loski. Sebenarnya ia merasa B saja terhadap Jason, 
namun saat melihat Riley, jiwa kebapakannya muncul. Ia 
tahu, yang Riley butuhkan saat ini hanyalah Jason. 


Untuk sementara, mereka menitipkan Riley di poli anak 
yang masih berada di rumah sakit yang sama, hanya 
berbeda lantai. Tak tanggung-tanggung, Loski membawa 
Jason ke rumah sakit bertaraf internasional, rumah sakit 
ternama di Bursa, yang untungnya menerima pasien seperti 
Jason dengan sogokan uang, tentunya. 


"Em, BPJS Jason kelas berapa ya-" kata Awsten mengira- 
ngira berapa biaya rumah sakitnya. Karena Jason masih 
berada di ruang isolasi, pasien seperti Jason harus 
menunggu dokter khusus. 


"goblo! jadi selama ini itu yang kau khawatirkan?! Nyawa 
temanmu sedang diambang batas, Tamsen!" kini amarah 
Loski semakin meledak. 


"Aku gagal menghubungi James," kata Awsten. 


"Katamu ada salah seorang rekanmu yang sedang menuju 
kesini," Loski berkacak pinggang, "ah siapa namanya, 
Paguito?" 


"Hm, whatsapp-nya terakhir dilihat siang tadi. Sudah ku 
share loc, jarak rumah sakit ini dengan bandara tidak begitu 
jauh," 


"Katakan, jika dia sudah datang, apa yang akan dia 
lakukan?" Tanya Loski. 


"Malah tanya padaku, ya tanya dialah, dia kan bukan aku," 
jawab Awsten berbelit. 


"Ck. " kata Loski sambil menggulung lengan kemejanya, 
"akan kutanggung semua biayanya. Now, aku harus ke 
kamar mandi." Lanjutnya lalu melangkah pergi. 


"Anda SERIUS?!" Awsten mengejar Loski namun hanya 
sampai di pintu, dibalas Loski dengan mengangkat tangan 
Kanannya. 


"Great," kata Awsten, "sebenarnya dia sekaya apa?!" 


KKK 


Caitlin merasa ditelantarkan. 


Sudah puluhan kali ia mencoba menghubungi Eric namun 
selalu saja terhambat. 


"Sialan!" umpat Caitlin. Sudah sehari ia menggelandang di 
halte bus sendirian. 


Jangan tanya dimana Wanda. Perawat centil itu memilih 
untuk pergi sendirian, atau Eric yang menyuruhnya. Yang 
jelas, Caitlin kini benar-benar tersadarkan bahwa selama ini 
ia berada di pihak yang salah. 


la berjalan menelusuri deretan cafe dan toko lainnya, 
mencari wifi gratis. Tak peduli dengan tatapan orang-orang 
yang melihatinya heran, karena tampilannya dengan jas /ab 
dengan rambut kusut yang dikucir asal. 


"Hah! / got it!" Setelah sekian menit tangannya terangkat 
keatas mencari-cari sinyal, akhirnya dapat juga. 


Orang pertama yang ia hubungi adalah; Alan. Karena ia 
tidak mempunyai uang sama sekali, ia meminta Alan untuk 
mengiriminya cek yang bisa dicairkan melalui layanan 
online. Tanpa harus menggunakan kartu atau bukti cetak 
dari cek tersebut. 


Tak tahu diri, memang. Caitlin tahu itu. Namun ia tak punya 
pilihan lain. la harus melanjutkan hidup dan jika Eric tidak 
menghubunginya dalam waktu dekat, ia akan keluar 
Kontrak dengannya. 


Dengan cek yang dikirim Alan, Caitlin bisa saja langsung 
kembali ke Washington dan menuntut Eric. Namun ia malah 
memikirkan Jason, pasien Eric yang menjadi uji coba 
ilegalnya. Maka, ia memesan taksi dan kembali ke Bunker, 
Karena seingatnya saat evakuasi Jason ditinggalkan disana. 


"What's going on?" Tanya Caitlin pada dirinya sendiri saat 
melihat Bunker itu di palang jalan masuknya. 


RESTRICTED AREA 
OFF-LIMITS. CONTACT US IF YOU HAVE AN INTEREST. 
"Mengapa Eric diam saja!" Gumam Caitlin bingung. 


"Ekhm, excuse, miss. You've already arrive. " kata si sopir 
mengagetkannya. 


"Oh, can you breakthrough the cross? " 


KKK 


Eric berkendara menuju tempat yang ditentukan oleh Xi. 
Atas usulnya, membicarakan bisnis gelap ini sangat tidak 
aman jika dibicarakan di ruangannya. 


Berkali-kali ponselnya berdering di seat sebelah. Eric 
mengabaikannya, karena tiba-tiba saja ia memikirkan Jason. 
Semua ini tidak akan terjadi jika surat peringatan itu tidak 
dilayangkan kepadanya. Lagipula, siapa yang melapor? Tak 
ada yang tahu selain, Awsten. Namun Eric meremehkan jika 
Awsten yang melakukannya. Barulah pada bunyi telepon 
yang berdering kali ini, Eric mengangkatnya karena 
kebetulan sedang lampu merah. 


"Kenapa, Wanda?" 


"kau ini hobi sekali ya meninggalkan suatu pekerjaan dan 
tanggungjawabmu hah! Dulu kau seenaknya meninggalkan 
pekerjaanmu sebagai dokter gigi hanya untuk ke Guam-ah 
bodolah. Sekarang, kau tidak memikirkanku sama sekali?! 
Untung aku masih menyimpan duit, jadi aku bisa kembali ke 
apartemen," 


Eric membiarkan Wanda mengoceh. Memang ada benarnya 
juga apa yang dikatakan Wanda. Tapi ia melakukan semua 
ini bukan tanpa alasan. 


"Dimana Caitlin?" 


"Hah! Aku tidak peduli. Eric, transfer bagianku sekarang 
juga. I'm out," 


"Bagaimana Jason?" 
"Duit dulu, infromasi kemudian," 


"The fuck-wait," kata Eric. la membuka mobile banking dan 
segera mengirimi apa yang diinginkan Wanda. 


"Now, tell it," 


"Bunkernya sekarang menjadi restrict area. Aku ragu jika 
Jason masih ada disana. Pokoknya saat aku keluar dari 
Bunker itu, ada sebuah mobil dengan logo organisasi itu," 


"Lalu, keadaannya sekarang?" 


"Hei! Justru aku yang harusnya bertanya. Apa yang akan 
kau lakukan atas Jason?! Kau tahu, hidupnya terbatas," 


Eric mematikan telepon sepihak. la segera menancap gas 
karena lampu berubah hijau, sesaat ia melihat 27 panggilan 
tak terjawab dari Caitlin. la tahu, ada yang tidak beres. 


Setelah berbelok, Eric sampai. Namun ia tak segera keluar, 
melainkan tengah mengetik sesuatu di ponselnya. Dengan 
nama kontak tertera : the sea eater. 


Karena hanya dengan memiliki tardigrada itu membuat 
relasinya dengan xi semakin memburuk, lebih baik sama- 
sama kehilangannya atau tidak sama sekali. 


NASA 
trimakasi 8K-nya 


Ethan nguber James - Eric nguber James - Awsten 
nguber James. Ketiganya nguber James dengan 
tujuan yang berbeda. Coba, apa tujuan mereka 
bertiga nguber James? 


Case 28 Kuadriliun 


Kuadriliun : satu tingkat diatas Triliun dengan jumlah 
0 sebanyak 15 . 


"Mungkin akan sedikit telat, aku harus ke kamar mandi 
dulu," 


Pesan dari Paquito membuat Awsten berdecak. la lapar dan 
hendak pergi ke kantin, namun ia harus tetap menunggu. 


Tepat setelah Loski pergi, seorang dokter menghampirinya. 


"Mr. Clifford sebenarnya sudah memasuki awal stadium 4 
atau dengan kata lain memasuki tahap aids, karena 
kesadarannya semakin menurun. Dengan berat hati 
kukatakan, hidupnya tak lebih dari 6 bulan lagi, sir," 


"Kau tidak bercanda kan? Kau bukan dokter gadungan, 
kan?!" 


Dokter itu menggeleng, "ada satu hal lagi," 
"What is it?" 


"Selanjutnya, baik anda maupun keluarga Mr.Clifford akan 
kami batasi kontaknya. Agar tidak-" 


"Tertular maksudmu? " 


Dokter itu mengangguk, "sistem kekebalan tubuhnya masih 
terlihat seperti tahap stadium 2, walau dia sudah memasuki 
stadium akhir dari penyakit ini. Sungguh menarik, akan 
kami adakan tes lebih lanjut lagi," 


"6 bulan," Awsten memegang keningnya, "don't go too fast, 
dude," lanjutnya sambil menatap pintu ruang isolasi. Ia 
menoleh saat mendengar suara derap langkah kaki 
mendekat, ternyata Loski dan Paguito berjalan beriringan 
menuju kearahnya. 


"LAH?!" Awsten mengaduh saat Loski tiba-tiba saja menjitak 
kepalanya. 


"kau tidak bilang jika yang kau maksud dengan Paguito 
adalah Gabe Warren, stupid! Dia teman lamaku!" kata Loski 
jengkel. 


"ADOH! SAKIT!" Awsten mengaduh lagi saat Paguito maju 
selangkah dan menjitaknya lagi ditempat yang sama saat 
Loski menjitaknya. Double Kill. 


"Itu untuk dirimu yang tidak memberitahuku bahwa kau 
sedang bersama billionare ini, idiot! Tapi akan kuanggap ini 
kejutan darimu. Sudah lama aku tidak bertemu dengan 
Loski," kata Paguito nyengir. 


"Er, Mr. McCagall, dokternya tadi kesini-" 
"And?" 
"6 bulan. Waktu untuk Jason," 


Perkataan Awsten cukup menjabarkan segalanya bagi Loski 
dan Paquito yang bahkan baru saja tiba. 


"Apa kau tahu sesuatu mengenai ini, Gabe?" Tanya Loski. 


"Hei, Aws. Kau ingat saat kau membantu menggotong James 
menuju rumah sakit saat insiden malam itu?" Tanya Paguito 
mengabaikan pertanyaan Loski. 


"Ya! Insiden berdarah itu mengerikan!" balas Awsten 
kembali teringatkan. 


"James pernah mengatakan padaku bahwa ia sakit 
sebelumnya," lanjut Paquito, sementara Loski menjadi 
penyimak disini. 


"Sakit?" 


"Entahlah. Kukira sakit pinggang atau osteoporosis? 
Remember his age," canda Paguito, "tapi setelah kami 
berdua kepergok oleh Eric saat belum benar-benar 
meninggalkan rumah sakit, tubuh Jason sangat lemas dan 
langsung jatuh pingsan," 


"Lalu?" 


"Kurasa insiden itu ada kaitannya dengan apa yang dialami 
Jason saat ini," kata Paguito. 


"Kau bilang dia penderita pasif, kan? Jika ia tertular setelah 
menikah dan mempunyai anak, berarti bukan keluarga yang 
menjadi faktor utama penularannya. Apa Jason pernah 
terkontaminasi melakukan transfusi atau donor darah 
semacamnya?" Tanya Loski mencoba berpikir penyebabnya. 


"Jika yang kau maksud saat insiden itu, Jason memang 
berlumuran darah. Tapi bukan darahnya karena ia tidak 
terluka sama sekali. Justru James-lah yang terluka karena 
Sea " Awsten menggantungkan kalimatnya, mengingat 
hybrid itu membuatnya parno sendiri. 


"Sealon. I know that. " kata Loski paham. 


"Mungkinkah James yang menularkannya?" Spekulasi 
Paguito membuat keduanya mengernyitkan dahi. 


"Jangan menuduh orang sembarangan, woi!" Bela Awsten. 


"Kau bahkan dulu sering menuduhku yang tidak-tidak, 
goblok! Oh, dan aku tidak akan pernah bisa melupakan apa 
yang kau katakan, Paquito. Si wajah gelap itu kurasa perlu 
memerlukan beberapa skincare untuk menghilangkan muka 
yang jika orang lain melihat, akan langsung berburuk 
sangka padanya. Sungguh, aku dendam padamu, kid," jelas 
Paquito panjang lebar. Sementara Awsten hanya terkekeh. 


Loski mengabaikan ocehan tak jelas mereka berdua, "jadi, 
James?" 


"Bisa jadi. Mengapa kau tak tanya Eric saja?" Tanya Paquito. 


"Dia tidak bisa diandalkan semenjak kau tahulah," jawab 
Awsten kecewa. 


"Dia bahkan meninggalkan temannya yang sekarat begitu 
saja didalam Bunker bersama seorang anak," sambung 
Loski. 


"Dimana dia sekarang?" 


"Untuk sementara berada di poli anak. Walau tidak sakit, 
sih. Setidaknya, ada yang menjaganya," kata Awsten, "Oh 
ya, Mr. McCagall, maaf lancang bertanya ini. Tapi boleh 
kutahu asal sumber kekayaanmu? Yah siapa tahu, aku bisa 
mengikuti jejakmu," lanjutnya dengan penuh percaya diri. 


Loski dan Paquito saling bertatapan seakan berkata, kasih 
tahu tidak ya. 


"Sumber kekayaan? Bahkan dia punya 3 ladang harta yang 
tidak main-main jumlahnya!" Paquito tertawa. 


"Whoa! Beritahu cepat!" 


"Aku bekerja di NASA bagian divisi logam dan sandi. Aku 
juga bekerja di rumah sakit pusat di Washington sebagai 
ahli bedah. Kurasa, itu cukup menjelaskan semuanya," kata 
Loski sedikit menutupi. 


"Yang kau sebutkan masih 2. Paquito bilang ada 3," 
"Sialan kau, Gabe," 


"Yang ketiga," Paquito merangkul Loski, "adalah proyek yang 
kami kerjakan. Pembuatan logam Adamantium sebagai 
inovasi dari logam Vibranium, kau pasti tahu logam itu, 
kan?" 


Mulut Awsten terbuka lebar. Matanya berbinar. 


"What a fucking surprise! Biar kutebak. Jika satu gram 
logam Vibranium seharga 10.000 dollar, kalian pasti 
memproduksi dalam jumlah yang besar atas logam itu!" 
jelas Awsten kagum. 


"Kapal selam itu menggunakan logam yang sama, by the 
way. Tanpa kau sadari Gabe juga seorang billionare, Tamsen. 
Dan satu lagi, harga Adamantium adalah dua kali lipat dari 
harga Vibranium," kata Loski. 


"Tapi tetap saja wajahnya seperti orang miskin " kata Awsten 
pelan, namun Paguito masih bisa mendengarnya. 


"APA KAU BILANG?!" 


Awsten tak menggubrisnya. la sibuk menghitung berapa 
penghasilan yang didapat dari proyek antara Loski dan 
Paguito melalui harga logam legendaris itu. 


"1 gram Vibranium setara dengan 10.000 dollar (dalam 
rupiah : 148.025.000 juta rupiah). Sementara jika 


digunakan dalam struktur di sebuah bangunan akan 
membutuhkan ratusan ribu kilogram Vibranium. Em, berapa 
banyak logam adamantium yang kau pakai dalam membuat 
Lucy, Paquito?" Tanya Awsten. 


Loski hanya tersenyum, bocah ini benar-benar 
menghitungnya. Gila memang. 


"Berapa ya, kalau tidak salah dulu saat produksi pertama 
hanya kurang dari 500 ribu kilogram, eh benar tidak, Los?" 
Tanya Paquito tidak yakin. 


"670.000 kilogram," jawab Loski. 


"Fine. 1000 gram setara dengan 1 kilogram Vibranium. 
Jika kalian memakai 670.000 kilogram dan harga logam 
Adamantium adalah dua kali lipat dari harga Vibranium, itu 
berarti ... WHOA! AKU HARUS MENJADI SEPERTI KALIAN!" 
Teriak Awsten refleks. Jumlah yang sangat fantastis untuk 
harga sebuah logam saja. 


"Untuk Mr. McCagall, masih ditambah dengan gaji dari NASA 
dalam 2 divisi sekaligus, yang mana itu sama saja ia 
mendapat gaji 2 kali lipat juga! Belum lagi gajinya sebagai 
ahli bedah yang tentu saja tidak sedikit. Untuk Paquito 
KALIAN BUKAN SEKEDAR BILLIONAIRE! TAPI MASUK JAJARAN 
ORANG TERKAYA DIDUNIA!" mulut Awsten sungguh 
kelepasan kali ini. 


NASA 

Ga tanggung-tanggung! Saking gakuatnya ngitung duit 
kekayaan Loski sama Paquito, gue sampe riset tanya sama 
anak jurusan matematika, untung banget. 


SESUAI JANJI. Ini dia gais, yang bingung ngitung sesuatu 
bisa tanya ke dia y alienamelli si ahli mtk Martin versi 


cewek! akhirnya terealisasikan wkwk. 


yang diatas masih nggantung, jadi gue jabarin lagi disini : 


1 gram vibranium : 10.000 dollar/ setara 148.025 juta. 
1 gram Adamantium : 2x lipat dari harga Vibranium. 


yang dipakai dalam pembuatan kapal selam Sea Blue Eyed 
Lucy, adalah 670.000 kilogram Adamantium. (Tapi yang 
diatas hitung dulu pake harga Vibranium, nanti biar ena 
tinggal dikaliin 2 aja) 


670.000 x 1000 — 670.000.000 gram 
670.000.000 gram x 148.025.000 juta 


99. 176.750.000.000 
Edan! 
99.176.750.000.000 Tx 2 


198. 353. 500.000. 000.000 KUADRALIUN 
Itu duit? 


Monmaap, ini maybe emg gamasuk akal tp emg beneran. 
Harga logam ini emg mahal. 


Ngga mungkin juga kan mereka produksi logam 
Adamantium cuma sebatas 670.000 kg, bahkan bisa lebih 


karena mereka berdua punya pabrik penghasil logam 
Adamantium. (Baca Sea Blue Eyed Lucy) 


Bill Gates aja kalah sama Loski, wkwk. 


Case 29 The Other Side 
JAMES merasa dirinya seperti harus pindah planet saja. 


Dua panggilan dan sebuah pesan beruntun dari orang yang 
berbeda sangat mengusik dirinya untuk berkonsentrasi. 


Pesan pertama, si peri gigi itu. Eric. Abaikan saja. Akan ia 
baca nanti. 


Panggilan kedua, gelandangan itu. Awsten. Abaikan juga. 


Panggilan ketiga, sepertinya James harus mengangkatnya. 
Kolonel Grady Atlas. Entah apa tujuannya, James rasa ini 
yang lebih penting. 


"Ya, kolonel?" 
"Apa kau sibuk?" 


"Tidak," kata James berbohong. Sebenarnya ia sangat sibuk 
dengan proyeknya, dan ia rasa kolonel juga tahu itu karena 
mereka berdua ada didalam proyek yang sama. 


"Aku tahu tuntutan waktu selesainya kapal itu sebentar lagi. 
Jangan bekerja terlalu keras. " 


"Ada apa, kolonel?" 


"Ada seseorang yang mencarimu. Kau tahu Loski, kan? 
Putranya ada keperluan denganmu, kapten" 


James termenung. Loski McCagall. la tahu betul orang itu. 
Namun ia tidak yakin bahwa Loski mengenalnya balik. 


"Putranya?" 


"Kau bersedia membantunya, kan? Akan kuhubungkan kau 
dengannya," 


"Ya, aku bersedia." James berbohong lagi. Menurutnya 
menolak permintaan kolonel sama saja dengan cari mati, 
walau kolonel memintanya dengan biasa saja tanpa 
ancaman dan sebagainya. 


"Good. Kau akan terkejut dengan anak ini," 

"Semoga begitu," 

Panggilan ditutup. Lalu ada panggilan lain yang masuk. 
"Mr. Cameron?" 

"Hm," 

"For god sake, i need your help," 


"Mengapa? Kau tabrakan? Mau minta pulsa? Atau transfer 
duit?" tanya James ngawur. 


"The hell, kau kira aku tukang tipu, apa! Oh ya, Ethan 
McCagall, Mr," 


"Sungguh licik meminta kolonel agar kau terhubung 
denganku. Kau tahu aku sangat sibuk, nak" 


"I'm sorry for that, just 5 minutes, oke?" 
"Oke" 


"How you do that? Tardigrada itu, hybridmu, bagaimana bisa 
kau melakukannya?" 


James terdiam. Bagaimana bahan-bahan hybrid bisa bocor 
sampai ke anak ini? Kolonel? Tidak, kolonel hanya 


mengetahui nama dan bentuk hybrid itu, tak lebih. Lantas 
bagaimana bisa? 


"Jelaskan siapa dirimu secara lengkap," 
"Just search Ethan McCagall in google. you will know, Mr," 


Anehnya, James menurutinya. la mengetik nama Ethan pada 
keyboard dihadapannya. And voila. Kolonel benar. James 
benar-benar terkejut. 


"AMERICAN DAILY- Ethan McCagall. An astronaut, NASA. 
Creator of cute Hybrid named 3D. The 1st person who saved 
from Mars. The actual of fucking surprise he's a boy from 
Loski McCagall, an Ex-crypthographer, surgeon, and who's 
finder the Adamantium metal with-" 


"Mr. Cameron?" Suara Ethan menyadarkan James dari apa 
yang barusan ia baca. James ingat. la pernah sempat sekilas 
bertemu anak ini saat menandatangani hasil rapat 
keputusan proyek MCRA. Namun ia tak begitu 
memperhatikannya karena waktunya terbatas saat itu. 


"/ beg you. Aku benar-benar butuh informasi ini darimu," 
"Ini sangat rahasia." 

"Anything," 

"Apa yang membuatmu menanyakan ini?" 


"Kupikir, protein dsub pada tardigrada dapat 
menyelamatkan nyawa seseorang. Kau percaya itu?" 

"Tentu saja," James sangat percaya, karena ia berhasil 
menyelamatkan dirinya sendiri berkat makhluk mikro 
temuannya itu. 


"I've try. Namun gagal. Sel-nya menolak protein ini," 


"Tapi proteinnya tidak menolak sel itu. You must thinking 
from the other side, Ethan. " James memberi peluang besar 
bagi Ethan melalui sebuah teka-teki. 


"How?" 


James menutup panggilan itu. la tak bisa membeberkan 
terlalu banyak. Biarlah anak itu berpikir sendiri. Karena 
James pun dulu begitu, ia juga berpikir keras dan berkali-kali 
gagal. Ia tidak akan membiarkan Ethan dengan mudahnya 
mendapat jawaban atas kerja kerasnya selama ini. 


la mengambil sebuah gulungan kertas yang berisi rencana 
konstruksi 3 kapal yang akan menjadi fasilitas angkatan 
laut. Disana ada 3 rencana yang berbeda atas usul orang 
yang berbeda pula. 


Namanya dilingkari dengan tinta merah. Usulnya disetujui. 


Proyek kapal AL dengan menggunakan gabungan antara 
logam Vibranium dan Adamantium. 


kakak 


"Sudah dapat solusinya?" Tanya Alan saat melihat Ethan 
selesai menelepon. 


"Sel-nya menolak protein. Tapi protein tak pernah menolak 
sel-nya. Kau paham kalimat itu?" Ethan bertanya balik. 


"Hm, teka-teki yang rumit," 


"Bukankah ... " Daniel bergabung, "itu semacam bahwa 
seharusnya sel darah itu yang dimasukkan ke dalam tubuh 


tardigrada? Bukan proteinnya yang masuk ke dalam sel 
darahnya!" Lanjut Daniel. 


Alan mengangkat sebelah alisnya, "it's probably. Why if we 
try it?" 


"Itu bisa dilakukan dan mempunyai banyak kemungkinan. 
Sampel sel darah River tidak akan menolak inang barunya, 
jika dimasukkan ke dalam tubuh tardigrada. Sel itu lama 
kelamaan akan beradaptasi dan perlahan akan menyatu 
dengan protein dsub, lalu jika waktunya tiba, kita tinggal 
panen protein yang sudah terkontaminasi darah River, 
sebagai antibodinya," jelas Martin. 


"WOW, that's cool," puji Daniel. 
"You're cool too," balas Martin. 


"Ini semacam individual, right? Satu tardigrada untuk satu 
nyawa," kata Alan. 


"Ada lebih dari 300 milyar spesies mikroorganisme seperti 
ini di dunia. Itu artinya terdapat setidaknya 75 spesies 
untuk setiap orang. C'mon, kita bangunkan River 
secepatnya!" kata Ethan. 


"Jadi setelah ini kita hanya menunggu waktu untuk panen 
sel ini dari tardigrada, kan?" Tanya Alan memastikan, sedikit 
was-was. 


"Bisa dikatakan begitu. Tapi aku tidak tahu kapan itu 
pastinya," jawab Martin. 


"Setidaknya ada secercah peluang yang besar bagi kita 
untuk berhasil. Alih-alih menunggunya, apa yang kau 
katakan mengenai penelitianmu, Alan?" 


NASA 


maybe 10-15 bab lagi selesai mantab kayanya. kalo 
bisa wkwkw 


Case 30 Geologist 


Ahli Geologi. 


CAITLIN berhasil menerobos palang bunker dengan bantuan 
sopir taksi, yang sebelumnya melepas plat nomornya 
terlebih dahulu. 


"Wait for a minute," Caitlin hanya ingin mengambil passport 
dan perlengkapan lain miliknya. Melihat kondisi bunker 
yang seperti ini, ia ragu bahwa Jason masih ada disana. 


Barang-barangnya berada di ruang yang bersebelahan 
dengan ruang Jason, yang mana harus melewati ruang 
sistem kendali Bunker dan gudang. 


Kondisi di dalam Bunker masih sama saat ia pergi kemarin. 
Bahkan AC-nya saja masih dibiarkan hidup. Caitlin melewati 
ruang sistem yang terbuka, komputer terakhir yang ia 
gunakan untuk melakukan permintaan Alan saja masih 
hidup. Karena tahu Bunker ini sebentar lagi tidak dihuni, 
Caitlin memutuskan untuk mematikan seluruh listriknya. 
Hemat. Lagipula, ia tidak mau jika Eric terbebani oleh 
tagihan listrik dari Bunker sebesar ini, yang jika tidak 
mampu membayarnya bisa-bisa Eric korupsi uang dari 
NASA. Pikirannya benar-benar kacau saat ini. 


Allow BMKG to sent you a file? 


Caitlin menatap komputer itu, lalu teringat Alan. Apa yang 
dilakukan si ahli geologi itu? Ia juga baru mengingat bahwa 
Alan masih memakai akun miliknya. Tanpa menunggu lebih 
lama lagi, Caitlin menekan enter. 


Transfering databases ... 
Open file. 


Saat itu juga, Caitlin segera memesan tiket pesawat menuju 
Washington DC. 


KKK 


Hari menjelang malam, dan sudah hampir dua hari ini Ethan 
tidak pulang ke rumah, bersama Daniel juga tentunya. 
Namun kali ini, Ethan menyuruh Alan untuk meminta Martin 
agar membawa serta Daniel bersamanya, dan berjanji akan 
menjemput Daniel keesokan harinya. 


"Fine, sekarang justru aku yang direpotkan!" kata Alan pada 
dirinya sendiri sambil mengemudi. la melihat spion, mobil 
Ethan mengikutinya dari belakang. 


Malam ini, Ethan memutuskan untuk sedikit membantu Alan 
mengenai entah apa yang dikerjakannya. Dan Alan berharap 
semoga gabungan antara geologi dan biologi bukanlah 
suatu hal yang buruk. 


"Oke, jadi, peraturan pertama jika kau menginap dirumahku, 
aku tidak terbiasa menerima tamu kecuali layanan cleaning 
service dan orangtuaku. Kedua, jangan sentuh apapun 
dirumah ini kecuali kamar mandi dan tempatmu untuk 
duduk, tidur, dan lantai. Ketiga-" 


"Kau pikir aku akan mematuhi peraturan konyolmu itu?" 
Potong Ethan tak terima. 


"Ketiga, i'm the boss in here. " 


"OK! sekarang, bisa kita masuk?!" 


Alan mengunci mobilnya. Keduanya masuk ke rumah Alan 
yang sepi. Rumah 2 lantai, dan hanya Alan seorang yang 
menempatinya. 


"Jadi, aku hanya akan menjelaskan sekali jika kau berniat 
membantuku. Dan kau harus paham," kata Alan setelah 
menutup pintu. 


Ethan hanya mengangguk, "/ wish," 


"Jadi, sebuah benda yang kita sebut dengan kinemetric, 
tersebar 2-3 di setiap negara. Persatuan geologi ternama di 
Amerika memegang seluruh sensor dari semua kinemetric 
tersebut. Kau tahu kenapa, persebarannya tidak merata?" 
Alan berbicara sambil menaiki tangga, mau tidak mau Ethan 
mengikutinya agar paham. 


"Kau sudah pernah mengatakan hal itu," 


"Oh? Benarkah?" Alan membuka pintu ruang kerjanya. la 
menyalakan saklar lampunya, dan ia juga mulai menyalakan 
satu persatu dari 3 komputer, sebuah HDTV berukuran 75 
inch, dan 2 laptopnya yang ada diruangan itu. 


"The hell, kau tidak sayang listrik kah?" Ethan mulai berpikir 
bahwa Alan berlebihan. 


"Aku lebih sayang dia. Aish, sudah kubilang, i'm the boss in 
here!" jawab Alan ngegas. 


"Aku hanya bertanya, semprul!" sembur Ethan dengan 
kosakata yang ia dengar dari Damian, tanpa tahu artinya. 


"Mungkin jika semua komputer dan peralatan disini ada 
dirumahmu, kujamin hanya akan kau gunakan untuk 
bermain game. Tidak denganku, semua komputer ini 
mencangkup seluruh muka bumi, yang dipantau langsung 


dari stasiun luar angkasa. Matt dan Luis yang 
menghubungkannya beberapa tahun yang lalu," kata Alan. 


"Hmm, kurasa Amerika sudah tidak memerlukan satelit 
kalau begitu," 


"Tapi," 
"What?" 


"Kau lihat gambar ini?" Alan menunjuk salah satu gambar di 
komputernya. 


"Hm-hm?" 


"Baru-baru ini, para ahli geologi meneliti bahwa umur 
lempeng tektonik bumi sekitar satu miliar tahun lebih tua. 
Bongkahan batu raksasa ini berada di kerak Bumi tepat di 
atas mantel Bumi dan manusia, dapat dilihat dari hasil 
pergeseran serta keretakan di permukaan dalam bentuk 
gempa Bumi hingga aktivitas gunung berapi," 


"jujur, aku sungguh ingin membantumu, but, tak ada 
satupun yang kupahami disini, Alan," 


"Penelitian baru ini berdasarkan pada model geokimia baru 
dari Bumi awal yang menggunakan elemen argon sebagai 
ukuran. Karena argon terlalu berat untuk meninggalkan 
atmosfer Bumi, manusia dapat memanfaatkannya sebagai 
cara untuk "mengintip" ke masa lalu sejarah planet ini. 
Salah satunya dengan cara penanaman kinemetric itu," Alan 
mengabaikan ketololan Ethan. 


"Aku tidak berharap kau mengerti. Aku hanya ingin berbagi. 
Karena, aku merasa janggal dengan kerusakan kinemetric 


saat kita berada di Kalimantan pada misi kemarin," 
lanjutnya. 


"Damian menjadi buronan saat itu juga," kata Ethan, "apa 
semua ini masih ada kaitannya dengan tardigrada yang 
dicuri itu?" 


"Lebih tepatnya, apa tujuan sebenarnya Eric mengalihkan 
misi?" 


Ethan menjentikkan jarinya, "yakin 100 persen pasti semua 
ini melibatkan direktur China Air Space. Ingat saat Eric 
mengatakan misi? Kita berurusan dengan China. Tunggu, 
hubungan xi dan Eric kemarin sangat dekat dan itu berarti " 


"They work together. Kenapa aku berpikir Eric 
mengorbankan Damian? Sudah kubilang kan waktu itu 
seluruh ruangan telah disadap! Kalian malah santuy ceplas- 
ceplos mengenai pencurian tardigrada yang dilakukan Moris 
bersama Damian!" 


"Eric dapat tardigradanya, xi dapat Damian. Tidak, apa 
kuharus meminta Damian kembali kesini?" Ethan 
kebingungan. 


"Aku tidak bisa menebak alur yang dijalankan direktur. Eric 
terlihat tidak peduli dengan kepulangan tim dari misi, 
bahkan mengabsen saja tidak," sambung Alan. Dan ya, 
sepertinya mereka hanya membuang listrik dan melenceng 
dari topik awal. 


"Memangnya ia pernah peduli? Yang dia pedulikan hanyalah 
kekuasaan. Sama seperti Johnson. Aku heran, mengapa 
direktur NASA selalu ambyar?" 


"Er, apa itu ambyar?" 


"Bahasa yang kupelajari dari Damian. Ia bilang, bahasanya 
keren. Dan ingin agar sedikit go internasional, melalui 
diriku" ucap Ethan bangga. 


"Whatever. Sebentar, Caitlin menelepon," Alan 
menginterupsi. 


"Kau masih berhubungan dengannya, eh? Jujur, aku tidak 
menyukai orang-orang seperti Caitlin," Ethan seperti 
berbicara dengan angin. 


"Hm, ya, Caitlin?" 
"Jemput aku di bandara, sekarang!" 


"The hell gurl, kau tahu ini jam berapa? kau sebenarnya apa 
yang terjadi, sih?!" 


"Jemput aku sekarang, brengsek!" 

"Taksi kan bisa!" 

“Go to the airport now, or I'll never let you know about this," 
"What?" 

"Data penting yang dikirim oleh BMKG," 


Panggilan dimatikan, "/‘// be back soon," Alan menyambar 
jaketnya dan meninggalkan Ethan begitu saja dirumahnya. 


"WOY! Peraturannya boleh kulanggar, kan?!" 
NASA 


Perbedaan waktu di Turki-Amerika itu 7 jam y gais. Jd 
posisi Caitlin pas masih di bunker di paragraf 
pertama itu sekitar pagian. Dan posisi Alan-Ethan 


abis maghriban lah. Jd pas aja Caitlin sampe 
Washington malem2 beginos. 


gatau waktu emg update jam segini wkwk. tinggalin 
jejaknya, dong. 


Case 31 Diatas Triliun 


Diharap baca do'a dulu sebelum mulai baca bab ini 


Pangkalan Angkatan Udara Andersen. 
Guam, Oceania. 


"Kapal itu harus selesai paling tidak sehari sebelum waktu 
yang telah ditentukan. Ini akan menjadi inovasi dari 
pembuatan kapal perang angkatan laut yang paling besar 
dan akan bersaing dengan 2 negara tetangga," kata Kolonel 
Atlas dalam sebuah rapat. 


"Kudengar si mantan kapten itu yang memegang kendali. 
Apa tidak ada seorangpun militer angkatan laut yang 
mampu menggantikannya?!" sanggah Mayor. 


"Usulnya saja kalah voting," ejek Sersan pada Kolonel. 


"Sebenarnya, tak ada hal aneh atau yang harus 
dikhawatirkan," balas Kolonel santai. 


"Ada satu. Semua ini adalah proyek gabungan yang 
didominasi oleh para angkatan laut. Proyeknya dikerjakan 
oleh kita pasukan angkatan darat dan daratan yang 
dimaksud adalah pangkalan udara. I'm joking," potong 
Letnan, "Uhm, wait, Kolonel. Adikku menelepon," lanjutnya. 


"Go ahead," Kolonel mempersilahkan, "Jadi, masih ada 
sekitar 2 3 bulan lagi bagi kalian untuk pulang nantinya. 
Lebih cepat lebih baik. " 


"Kolonel," kata Mayor, "kau tahu, kapten /ames tidak punya 
kuasa lebih diluar proyek ini?" 


"Hm. / know. Dia sudah keluar dari angkatan laut namun 
masih sedikit dibutuhkan disini," jawab Kolonel sambil 
menopang dagu. 


"Lantas, untuk pelaksanaan usul yang diajukan, logam itu, 
bagaimana?" 


"Sebenarnya, hei kita pernah menggunakan peralatan 
militer berbahan dasar Adamantium, kan? Asal biaya lancar, 
kapal itu akan segera terbayar," 


"Masalahnya, kami kekurangan Vibranium dan 
Adamantium," potong Mayor. 


"Berapa presentasenya?" 


"Tujuh puluh lima persen. Dan dengan sisa waktu 3 bulan 
lagi, maka paling tidak sedikitnya telah dipakai sebanyak 
20.000 ton Vibranium untuk kapal yang belum selesai ini. 
Tanpa logam Adamantium sama sekali," 


"Anggaran yang tersisa?" 
"$143.000 dolar, sir" 


"Tunggu, usul James merugikan. Dana tidak mencukupi," 
kata Kolonel, "Dua kapal yang telah selesai, bukanlah kapal 
utama lagi karena memakan biaya lebih. Kapal terakhir, 
sebagai kapal utama atau kapal pertama yang akan 
kuanggap berhasil, secara pribadi. Karena dengan biaya 
yang bisa disepakati," lanjut Kolonel mengambil keputusan 
sepihak. la hanpir melupakan semua ini. 


"Tapi bagaimana anda melakukannya?" 


"Kau tahu harga per gram vibranium? Adamantium? 
Sementara dalam pembuatan 3 kapal perang sekaligus ini 
membutuhkan beribu bahkan ratusan ribu ton logam itu 
untuk konstruksinya?" Kolonel menyela, "kapal induk 
terbesar di Amerika saja biayanya tidak sampai melebihi 
100 Triliun," 


"Se-seratus T? Jadi, berapa biaya kapal ini?" Tanya seorang 
prajurit. 


"Jumlah yang tak bisa kau bayangkan, bahkan kau miliki, 
begitupun denganku. Satu tingkat diatas triliun, 3 kapal ini, 
memakan biaya sekian kuadriliun." 


(Once again, big thanks to alienamelli atas 
bantuannya menghitung duit segede ini) 


Kuadriliun : satu tingkat diatas triliun dengan jumlah 
nol sebanyak 15 digit. 


Gila. Auto jadi elit global disana kalo gue mah. Triliun 
aja nol-nya 12 udah gue anggep yang paling banyak. 
Ini masih ada lagi 7 tingkat diatas triliun. Edan. 


GUBRAK!! 


Prajurit tadi pingsan ditempat. Tak kuat membayangkan 
berapa banyak harga kapal tersebut. 


"Lah, pingsan. Itu saja hanya dihitung dari harga 
vibraniumnya saja. Belum ditambah biaya dari logam 
adamantium, gabungan keduanya, dan bahan-bahan serta 
peralatan lain untuk melengkapi kapal. Jumlahnya bisa 
mencapai sekian Sekstiliun." 


Sekstiliun : dua tingkat diatas kuadriliun dengan 
jumlah nol sebanyak 21 digit. 


Yakin gw, nih orang dgn kekayaan segini idupnya g 
tenang. 


Jangan ditanya lagi. Kali ini hampir seluruh peserta rapat 
yang terjungkal dari kursi masing-masing karenanya. 


KKK 


Kolonel pergi keluar menelepon james dan meninggalkan 
bawahannya yang sibuk tak sadarkan diri akibat 
omongannya. la meminta keringanan agar disampaikan ke 
Pusat untuk kapal terakhir, agar hanya menggunakan 
Vibranium saja. Karena biaya yang tidak memungkinkan jika 
ditambah dengan logam Adamantium yang seharga 2x lipat 
dari vibranium. 


Sebenarnya pemerintah Amerika sendiri sudah berbaik hati 
mendanai pembuatan 3 kapal perang dengan jumlah yang 
sangat sangat sangat besar. Mereka mampu mendanai 3 
kapal tersebut dari hasil pengeksporan logam vibranium 
dan adamantium ke berbagai belahan dunia dengan harga 
yang dinaikkan. 


"Pabrik Adamantium sendiri dibawah kuasa Loski, itu berarti 
gila, Loski bisa sekaya apa dia jika dibandingkan dengan 
jumlah dari biaya 3 kapal ini?!" Pikir Kolonel. Jadi, ia harus 
baik-baik dengan keluarga istrinya, keluarga McCagall agar 
sedikit kecipratan uangnya. 


"Ya, kolonel?" 


"Atas usulmu yang telah disetujui, rupanya tidak berjalan 
lancar. Kapal terakhir sepertinya akan gagal," ucap Kolonel 
sambil memandang langit. 


"Sudah kuduga. Untuk itu, kapal terakhir menjadi bagianmu, 
Kolonel. Kau berhak melakukan apapun atas kapal itu." 


"Memang tinggal 2M lagi anggaran yang tersisa. Itu 
terhitung sedikit untuk konstruksi kapal yang bahkan lebih 
besar dari 2 kapal pendahulunya!" 


"Just do something with your brain," 


"Ya! Aku akan menyelesaikannya secara baik menggunakan 
otakku untuk berpikir tiga kali sebelum berbicara atau 
mengusulkan sesuatu, tidak sepertinu yang tanpa berpikir 
dalam mengusulkan sesuatu!" 


"Pasti nilai bahasamu bagus. Kau berbicara tanpa jeda dan 
terbelit sama sekali," 


Panggilan ditutup secara kasar oleh Kolonel. la mulai 
berpikir, dengan 2 Milyar apa bisa ia menyelesaikan kapal 
terakhir ini? Tidak, ini adalah kapal pertamanya yang akan 
ia selesaikan secara elegan. 


"Loski McCagall," katanya sambil tersenyum. 
NASA 


Berkaitan dengan bab 28 - Kuadraliun (baca lagi, y. 
krn kuperbarui bab-nya) jumlah ini bukanlah total 
kekayaan Loski McCagall. Tapi adalah jumlah biaya 
dalam pembuatan kapal selam Sea Blue Eyed Lucy. 


Dengan total biaya penggunaan Adamantium dalam 
2 kapal perang terbesar di Amerika ini, juga dengan 
harga per gram Adamantium yang 2x lipat dari 
vibranium, kalian kira-kira aja kekayaan Loski 
berada di tingkat yang mana : 


I hate my brain :" 


Kisah Sisipan - Ethan McCagall 


Sebelum baca ini, diharap baca terlebih dahulu 
cerita sisipan 'SEA BLUE EYED LUCY' di lapak 
sebelah. Asli, / warn you. Demi pemahaman dan 
kelancaran dalam membaca bab ini. 


trimakasii 


1998 
"Kau juga harus mengasuh Ethan," 


Kata-kata itu terus terngiang-ngiang di kepala Loski selama 
bertahun-tahun. Dan tahun ini, adalah genap tahun 
ketiganya dirinya masih memikirkan kata-kata itu. 


Memang sebagai kewajibannya sebagai seorang ayah untuk 
mengasuh anak kandungnya, namun Ethan benar-benar 
menyusahkan. 


Diumurnya yang menuju empat tahun ini, Ethan sudah bisa 
menulis dan membaca dengan lancar, bahkan ia bisa 
berbicara beberapa kata dalam bahasa Jerman dan Arab 
dengan lancar saat usia 1 tahun. Loski pernah membawa 
Ethan ke spesialis balita, namun mereka menyuruhnya 
untuk memeriksakan Ethan kepada psikolog. 


"Renatta kampret!" umpat Loski saat memasuki mobil, 
hanya ini yang selalu ia lakukan saat ia merasa kesulitan 
atas Ethan, mengutuk mantan istrinya sendiri. 


Seminggu setelah tes, hasilnya telah keluar dan berada 


ditangan Loski. Saat itu ia masih bekerja di NASA bagian 
divisi logam dan pekerjaan sampingannya sebagai ahli 
bedah. Loski melepaskan sarung tangan karetnya dan mulai 
membaca kertas tersebut. 


IQ Ethan sama seperti Simpanse yang diberi serum kuning 
112 untuk meningkatkan kecerdasan buatan. Sialan, 
mereka menyamakan Ethan dengan monyet! Secara tak 
langsung psikolog itu menghina bapaknya alias Loski 
sendiri. 


Balita pemilik /ntelligent Quotient tinggi yang sukses 
membuat Loski hampir pingsan karenanya. 


"Sudah jelas dia keturunanku. Bhah, ternyata aku menikahi 
wanita bodoh seperti Renatta," kata Loski. 


Di kertas itu disebutkan juga bahwa otak kiri dan kanan 
milik Ethan bekerja seperti dalam sebuah kompetisi. 
Hasilnya selalu seimbang tanpa perlu diasah lagi. Bisa 
dibilang, masa depan sudah terjamin didepan mata. 


Sialnya, kertas hasil tes itu harus hilang saat ia selesai 
bekerja. Jika hilangnya dirumahnya, maka tak apa. Kertas ini 
hilang di NASA! Mampus, pikirnya. Kertas itu memuat 
informasi atas dirinya dan Ethan secara rinci. Karena tak 
kunjung menemukan, Loski menyerah dan pulang. Dirumah, 
ia telah disambut oleh Owen, seorang babysitter laki-laki 
yang mukanya penuh dengan coret-coretan perkalian khas 
tulisan tangan Ethan dengan spidol permanen. 


"Mr. McCagall, " sapa si babysitter, "Hari ini, suatu kejutan 
bagiku karena tiba-tiba saja Ethan bisa mengerjakan sebuah 
soal aritmatika sulit dalam waktu yang singkat," lanjutnya, 
sambil memasukkan kedua tangan di saku. 


"Minggu kemarin dia masih menghitung perkalian 10," 
sanggah Loski, tak percaya. 


"Tapi itu sungguh terjadi. Kurasa putramu benar-benar 
berkebutuhan khusus, sebagai anak berbakat," kata Owen. 


"Hm, baiklah. Kau bisa pergi sekarang. Maaf atas wajahmu, 
kau bisa gunakan alkohol untuk menghapusnya," saran 
Loski sambil melepas jas lab-nya. 


"Aku akan memotretnya terlebih dahulu," 


"Apa kau mau mengunggahnya?" Tanya Loski menyelidik. 
Owen mengangguk. 


"Jangan kau lakukan. Jangan. Jangan unggah hal apapun 
yang berkaitan dengan keluargaku." Kata Loski seakan 
mengetahui apa yang akan terjadi jika hal ini tersebar pada 
publik. 


"Ow, baiklah. Aku pamit, Mr." 


Loski mengangguk, ia menoleh kearah Ethan kecil yang 
tengah duduk menonton siaran berita. Ia membiarkannya, 
sambil mencomot apel di meja makan, ponselnya berdering. 


"Hm?" Kata Loski karena mulutnya penuh dengan kunyahan 
apel. 


"Professor Loski McCagall," 


Loski menurunkan ponselnya, melihat nama kontak yang 
tertera. Direktur. Aish, kampret! 


"Ya, direktur?" 


"Kau kehilangan sesuatu?" 


Loski berhenti mengunyah, malah langsung menelannya. 
"Aku kehilangan, istriku." jawab Loski asal. 


"Hieh. Aku tak mau mendengar urusan rumah tanggamu, 
McCagall. Datang ke kantorku besok dan pastikan bahwa 
kau benar-benar kehilangan kertas ini," 


Loski tahu artinya. Sialan, ini karena kesalahannya 
meletakkan kertas hasil tes Ethan begitu saja di meja lab. 


Telepon ditutup sepihak. Loski menatap Ethan yang masih 
sibuk menonton tv. Sedangkan ia baru saja kembali dari 
NASA, dan ia nanti ada shift malam di rumah sakit. 
Waktunya semakin berkurang untuk Ethan. 


Tak lama ia kembali pada ponselnya, menempelkannya di 
teliga kirinya. 


"Halo, Loski?" 

"Halo? Gabe? Kau longgar malam ini?" 

"Sedikit. Ada perlu apa?" 

"Yasudah, maaf mengganggu. Lanjutkan saja aktivitasmu," 


"Aku harus kembali ke markas NOAA di Guam lusa. Pasti 
Ethan, kan? Untuk malam ini, aku bisa membantu," 


Seperti dugaan Loski, temannya, Gabe Warren, selalu bisa 
diandalkan. Segera ia bersiap dan berkendara menuju 
kediaman temannya. 


"Ah, Loski? Ututu, biar ku gendong Ethan," kata Gabe. 


"Hai Gabe. Lusa kau berangkat? Kau dipindah tugas?" Kata 
Loski sambil menyerahkan Ethan. 


"Ya gitu. Aku akan kembali ke kampung halaman pada 
akhirnya. Aku juga akan mengurus Lucy, " 


*Lucy yang dimaksud disini adalah kapal selam. 
"Hm. Maaf merepotkanmu sekali lagi," 


"Tidak apa-apa," kata Gabe, "Mark! Bisa kau kecilkan suara 
tv-nya?!" katanya lagi sambil menoleh ke dalam. 


"MARK! APA KAU MENDENGARKU, HAH?!" Gabe kesal karena 
suara tv-nya belum juga mengecil. 


"Kurasa dia sibuk. Baiklah, Gabe. Aku pamit, " kata Loski 
sambil melihat arlojinya. 


"Kau tak mau mengucap selamat tinggal pada Ethan?" 
"Lihat, dia menoleh padaku saja tidak," 

kk 

Esoknya, 


Loski sedang dalam perjalanan menuju NASA dengan Ethan 
yang duduk di seat khusus bayi disampingnya. 


la merutuki kebodohannya sendiri, harusnya Ethan tidak 
ikut dengannya. 


Sampai. Loski tak kunjung keluar mobil. la menyalurkan 
emosinya dengan memukul stir mobil hingga tak sengaja 
membunyikan klakson. 


Jika ia menemui direktur saat itu juga, hidup keluarganya 
akan berubah total. Entah itu akan berdampak buruk 
baginya, atau berdampak baik bagi Ethan. 


KKK 


"Direktur Johnson?" 
"Masuk," 


Loski memasuki ruang sejuk tersebut dengan mendorong 
stroller yang dinaiki Ethan. Ethan memang sudah bisa 
berjalan, namun mengingat tempat kantor direktur yang 
berada di lantai 12, itu akan menjadi penyiksaan bagi 
Ethan. Loski pun tak mau repot-repot menggendongnya 
karena Ethan juga hiperaktif. Menurutnya, akan lebih aman 
jika mengikat Ethan dengan sabuk pengaman di stroller 
seperti sekarang ini. 


"Duduklah," kata Direktur sambil meminum kopinya, "itu 
putramu? Ethan McCagall," 


"Ya," kata Loski yang masih berdiri. 


"Ck. Aku akan langsung ke intinya," Direktur kemudian 
berdiri, ia mengambil sebuah kertas yang dicari Loski 
seharian ini. "Melihat hasil tes yang menakjubkan ini, aku 
ingin Ethan berada di NASA, secepatnya," lanjut direktur. 


Loski sudah menduganya. la menoleh, dan tersenyum. 


"Apa NASA kini mengeksploitasi anak dibawah umur? Apa 
begini cara kerjanya sekarang?" Tanya Loski menyindir. 


"Kurasa kau menyadarinya, McCagall. Dan ya, karena aku 
baru saja menjadi direktur disini, maka semuanya, terserah 
padaku bukan?" ucap Johnson mengintimidasi. 


"Aku tidak bisa," kata Loski pada akhirnya, "Aku menolak. 
Dan aku akan mengajukan surat pengunduran diri besok!" 


"Kau mengatakannya karena kau masih memiliki pekerjaan 
sampingan sebagai ahli bedah, kan?" direktur menyelidik, ia 
menunjukkan sebuah sertifikat rumah sakit kepada Loski, 
"aku baru saja membeli rumah sakit tempatmu bekerja. Jika 
kau mengundurkan diri besok, " direktur tersenyum 
mengejek, "kau pengangguran," 


Loski pandai menjaga sikap. la tetap tenang, padahal 
sebenarnya dia panik luar biasa. 


"Kau sama saja seperti pencuci otak, direktur," 
"Well, kurasa itu keahlianku," jawab direktur sombong. 


"Aku tak peduli. Ethan masih dibawah umur. Dan aku 
bersumpah dan tahu persis bahwa tes yang akan ia lalui di 
NASA sama seperti tes orang berbakat lainnya!" 


"Akan kubuat pengecualian," kata direktur, "kutunggu 
sampai usianya 14 tahun. Percayalah, dia akan menjadi 
bintang," 


"Kau bercanda?" 


"Kau jadi mengundurkan diri, kan? Aku setuju. 
Kupersilahkan kau mengundurkan diri dari rumah sakit ini, 
dan segera pindah ke divisi sandi dimana para kriptografer 
berada. Hasil tes yang kau sembunyikan, like father like a 
son. Benar-benar keturunan yang sempurna," 


Satu hal yang Loski benci, menjadi miskin. Setelah bercerai 
dengan Renatta, hidupnya berubah drastis. Walau dirinya 
sudah bekerja dan berpenghasilan mapan, namun Renatta 
membawa kabur sebagian hartanya. Fuck girl, memang. 


(mba dua lipa sebagai Renatta McCagall.) 


"Mengapa kau sangat mirip dengan Renatta, hah?!" Kata 
Loski pada Ethan. 


"papa" 


"Jangan memasang puppy eyes saat aku sedang marah, 
kampret!" kini Loski semakin menjadi-jadi. 


Harusnya ia tidak menyetujui kontrak itu. Harusnya ia 
menonjok saja wajah direktur menyebalkan itu, harusnya ... 
ia tak apa jika menjadi miskin demi mendapatkan 
ketenangan hidup. 


Setelah hari itu, hidup mereka berdua berubah. Ada banyak 
orang-orang berjas putih datang ke rumahnya untuk 
melaksanakan tes pada Ethan. Hanya saja Loski tidak 
menangkap dengan baik ucapan direktur bahwa Ethan akan 
menjadi seorang bintang. 


Bintang yang dimaksud adalah bagaimana proses untuk 
menjadi bintang itu sendiri, yaitu melalui pelatihan astronot. 


KKK 


2000 


Usia 5 tahun, dan cukup mudah bagi Ethan untuk 
menghafal setidaknya 20 digit angka yang diacak dalam 
waktu tak lebih dari 5 detik. Dengan kemampuan ingatan 
yang luar biasa ini, Loski berinisiatif untuk mengajarkan 
beberapa ilmu kesandian yang juga menjadi profesinya saat 
ini pada Ethan sedikit demi sedikit. Hanya satu sandi yang 
tidak ia ajarkan; yaitu kode wanita. 


2006 


Untuk pertama kalinya Ethan berhasil menyelamatkan 
tetangga lansianya yang hampir saja mati karena keracunan 
karbon monoksida. Korban harus segera menghirup oksigen 
dengan 100% udara bersih. Sejak saat itu, Ethan mencoba 
membuat bioreaktor miliknya sendiri untuk mengubah 
karbon menjadi oksigen. 


*BIOREAKTOR : sebuah peralatan atau sistem yang 
mampu menyediakan sebuah lingkungan biologis 
yang dapat menunjang terjadinya reaksi biokimia 
dari bahan mentah menjadi bahan yang dikehendaki. 


Melihat penemuan ini, Loski tidak menyetujuinya. la sudah 
berencana memasukkan Ethan ke divisi Biologi di NASA, 
karena divisi itu yang menurutnya 'aman'. Jika Ethan 
dimasukkan ke divisi kimia,  Loski tidak bisa 
membayangkannya. Mungkin saja Ethan bisa merakit bom 
atom ataupun nuklir yang bisa meledak kapan saja, dan 
membalaskan dendam Jepang kepada Amerika atas 
pengeboman kota Hiroshima dan Nagasaki. 


2007 


Berkat kelas akselerasi yang ia tempuh dari sekolah 
menengah hingga universitas, Ethan berhasil 
menyelesaikan pendidikan sarjananya di Harvard bidang 
studi Biologi. la bahkan pernah diminta salah seorang dosen 
disana untuk membantunya mengajar. Para mahasiswa 
sempat protes kepada dosen tersebut karena merasa 
dipermalukan oleh seorang anak 12 tahun. Tak tanggung- 
tanggung, ia memperoleh beberapa penghargaan 
internasional dan mendapat reward dari Presiden. 
Selangkah saja lagi, jika ia sedikit lebih bekerja keras lagi, 
mungkin Ethan dapat menyabet penghargaan bergengsi 
Nobel. Namun, ia seperti tak tertarik. 


2009 


Ethan secara resmi bergabung dengan NASA diumurnya 
yang baru menginjak 14 tahun, ia masuk dalam dua divisi 
sekaligus. Divisi sandi yang mana artinya ia juga dilatih 
menjadi kriptografer, dan kelas biologi, dimana ia belajar 
banyak mengenai ilmu genetika dan botani. Disana ia 
mengenal Matt dan Martin yang juga merupakan 'anak 
berbakat' dengan jenis yang berbeda dari dirinya. 


2010 


Ethan resmi bergabung menjadi astronot termuda di 
sepanjang sejarah NASA. 


Semua orang menganggapnya yang paling jenius dan 
sempurna, IQ nya saja bahkan melampaui Albert Einstein, 
sedangkan dirinya mencapai IQ dengan jumlah tertinggi 
225. Namun ada dua hal yang tidak dimiliki Ethan sekarang 
ini; Ibu, dan teman. 


2012 


Pertama kalinya bagi Ethan merasakan sebuah 'ikatan 
pertemanan' karena Damian memperkenalkannya dengan 
para astronot lain yang akan menjadi tim-nya seperti Alan, 
Luis, Megan, dan Caitlin. Pada tahun inilah, untuk pertama 
kalinya baginya menandatangani sebuah hasil keputusan 
rapat yang mereka sebut dengan MCRA (Mars Creature 
Research Agency) dimana didalamnya dijelaskan mengenai 
pengesahan ilmu genetika digunakan di luar Bumi. Bersama 
ahli genetika NASA, James Cameron dan salah satu astronot 
yang Ethan tahu namanya adalah Alan. Di tahun ini juga, 
proyek hybrid-nya dimulai. 


(Tim baru Ethan. Karena belum ada River, makanya 
kucoret gambarnya wkwk) 


Tahun 2014, adalah tahun yang membawa banyak kesialan 
baginya, Ethan resmi menjadi manusia pertama yang 
menumbuhkan tanaman di Mars, menjajahnya, dan 
tertinggal disana, dipalsukan kematiannya oleh organisasi 
yang menaunginya, dan hal ini membuat Loski 
mengundurkan diri secara permanen dari NASA. 


Diakhir 2017 menuju 2018 


la berhasil kembali ke Bumi, namun orang-orang telah 
memiliki idola baru mereka. Mereka menyebutnya dengan 
Astronot abadi milik Amerika, astronot River Natheles 
dengan cerita luar biasanya yang dapat bertahan hidup di 
Mars selama 3 tahunan, yang tanpa mereka ketahui bahwa 
itu semua berkat hasil kerja keras Ethan menjadi seorang 
ahli botani. 


Hah, Ethan ingin tertawa saja rasanya. 
Menjadi jenius tak selamanya menyenangkan. 
2019 


Ethan kembali dipertemukan oleh rivalnya saat universitas, 
dan kebetulan mereka berada di kelas yang sama, namun 
berbeda jurusan. Gregory Erico. Yang dengan kekuasaan 
barunya membuat misi baru untuk tim A-397 yang dirasa 
sia-sia saja. 


2020- 2025 (dalam kalender seri cerita NASA) 
Kalian tengah membaca perjalanan hidupnya sekarang. 
(Our fakboi. Ethan McCagall) 

NASA 


Inspired by : Christoper Hirata, dengan IQ 225 yang 
berhasil menyelesaikan kuliah sarjana pada umur 12 tahun. 
Serta bergabung dengan NASA di umur 16 tahun dan 
memulai kelas astrofisika di umur 18 tahun. (Sekaligus 
inspirasi River umur 19th udah masuk NASA. Ethan jg 
ding) 


Tim Helliot : Megan, Caitlin, Luis, Damian, & Ethan. 


Tim Hermes : Alan, Damian, Caitlin, Luis, Matt, Martin, 
Megan, & River. 


Tim A-397 : Lengkap. 
Kalian mo masuk tim yang manaa? 
Jiwa kegoblokanku memberontak pas nulis ini :((( 


Monmaap bab 32 kesela sebentar updatenya oleh 
bab sisipan ini. Karena kalau bab ini nanti kutaruh di 
akhir cerita, bakal ganyambung. Aneh. 


Case 32 Connected 


"Kau kira aku babumu, apa! Setelah kujemput, kau meminta 
mampir mekdi? Girl, we don't have too much time right 
now," kata Alan tak habis pikir, Caitlin memakan lahap 
burger dihadapannya sekarang. 


"Chill. Khao tagh tau aku sungguh kelapharan, hah!" balas 
Caitlin dengan mulut yang penuh dengan makanan. 


"Kau berhutang padaku, twice. " 


"Akan kuganti setelah ini," Caitlin meneguk minumannya, 
"by the way, apa yang kau diskusikan dengan Didit?" 


Alan tergelak, "tidak ada. Kami hanya sharing informasi 
saja," 


"Really? Delapan tahun aku mengenalmu, aku tahu kau 
sedang berbohong sekarang," kata Caitlin meyakinkan. 


"Apa isi datanya?" Tanya Alan pada akhirnya. 


"Kurasa kau harus membacanya sendiri. " Caitlin 
menyerahkan sebuah flashdisk kepada Alan. 


"C'mon. Kuantar kau pulang," 
"Aku akan memesan taksi saja," 


"Lantas mengapa kau menahanku disini, goblo!" Alan 
jengkel. 


"Kau tahu apa yang kualami disana? You can't expect that," 


"Salah siapa dipihak direktur " kata Alan pelan, namun 
Caitlin mendengarnya. 


"Right. Aku salah. Aku mengakuinya. Tapi jujur, yang 
kukerjakan disana tak kalah penting dengan misi yang 
kalian lakukan!" 


"Misi apa? Misi itu hanyalah sia-sia saja untuk dikerjakan!" 
Alan melihat arlojinya, "jadi, kau pesan taksi, kan?!" 


"Apa kau memburu waktu?" 
"Tentu!" 

"Untuk?" 

"Ethan ada dirumahku " 


"AKU IKUT DENGANMU!" Caitlin segera berdiri, "ada hal 
yang harus kubicarakan dengannya, penting!" 


"Lalu mengapa kau malah memintaku untuk menjemputmu, 
stupid! Kau bisa saja meminta Ethan benar, dia kan 
membencimu, mana mau!" Alan melangkah pergi, diikuti 
Caitlin yang mengintil dibelakangnya. 


"Kau tahu, kondisimu sekarang seperti gembel," 


"Eric sialan itu meninggalkanku dijalanan! Sungguh, aku 
akan menuntutnya!" 


"Katakan dulu kepadaku apa yang akan kau katakan pada 
Ethan," kata Alan sambil menyalakan mobil, "mau tak mau 
aku nanti juga mendengarnya, kan. Dan aku tidak mau 
terlihat seperti orang bodoh disana," 


"Tidak. Cepatlah, jika kau ingin mendengarnya!" 


"faklah" 


KKK 


"The hell, mengapa kau membawa si cerewet ini kesini, 
Lan?!" Protes Ethan saat melihat Alan dan Caitlin memasuki 
ruang kerja Alan. 


"Ini kan rumahku, jadi suka-sukalah!" 
"Ada hal penting yang harus kubicarakan padamu," 


"Biar kutebak. Apa ada hubungannya denganmu dulu yang 
sering keluar-masuk lab divisiku, dan panggilan itu?" 


"Benar," Caitlin menggigit bibirnya, "Eric berusaha 
menyembuhkan seseorang yang aku tidak bisa 
menyebutnya lebih parah atau ringan dari yang River alami, 
tapi intinya, Eric melakukan hal yang sama; menggunakan 
tardigradanya," 


"WHAT THE " 


"jangan memotong apa yang kukatakan dulu, please. Ada 
seorang penderita HIV pasif yang sekarang tengah menuju 
stadium 3. Dia orang yang mengirimiku sampel darah dari 
hybrid kau sudah mengetahui ini kan?" 


"Mengetahui apa?" 
"Ada Hybrid lain selain 3D," 


"Sudah kuduga, tapi sulit dipercaya, mengapa tak kau 
katakan lebih awal mengenai ini!" 


"Aku salah, oke! Aku berniat membantu Eric karena kupikir 
dia kekurangan orang, sedangkan River, sudah ada kalian 
bahkan tim A-397 yang menangani!" 


"Really? Bukan karena kau tertarik padanya?" Sindir Ethan. 


"Aku tidak tertarik padanya," 


"very a bad liar," 
"Aku butuh bantuan kalian, sungguh!" Caitlin memohon. 


"Tuh kan benar, Lan! Dia datang kalau sedang butuh saja!" 
Ethan emosi. 


"Dengar dulu! Ada orang lain yang membutuhkan 
tardigrada itu selain River, seperti yang Eric bilang di awal- 
awal, tardigrada bisa menyelamatkan orang yang terpapar 
HIV. Bantu aku kali ini saja, tolong," 


Ethan dan Alan saling berpandangan, "siapa?" Tanya Alan. 


"Jason Clifford. Dia teman lamaku sekaligus rekan Eric yang 
sesama penyelam. Dia juga yang memberiku sampel darah 
berisi tardigrada itu sebelum dicuri oleh rekanku di Korea, 
dan malah dijual kepada Direktur China itu!" Jawab Caitlin 
panjang lebar. 


"Yuan Xi maksudmu? Dia juga punya tardigradanya?" Ethan 
merasa menemukan potongan puzzle. 


"Eric bilang ia akan membantuku mendapatkan kembali 
tardigrada itu dari Yuan Xi. Tapi setelah Eric tahu siapa 
sebenarnya Xi, ia tiba-tiba saja memutuskan untuk 
menerima kontrak kerjasama darinya. Eric juga bilang kalau 
Tardigrada milik Xi hilang sebagian karena telah dicuri," 


Ethan menelan ludah, Alan terlihat menahan tawa. Damian 
dan Moris mencuri tardigrada dari rekannya sendiri 
ternyata. 


"Lalu?" Ethan berharap Caitlin tidak membahas perihal 
tardigrada itu lagi. 


"Eric bekerjasama dengan Xi untuk kesembuhan tidak, 
untuk penelitian Jason. Tapi seseorang mengacaukan semua 
ini dengan melaporkan kami ke pihak WHO. Semua rencana 
diubah lagi hingga Eric kini benar-benar melepas Jason," 
lanjut Caitlin. 


"Siapa yang melapor?" Tanya Alan. 
"/ don't know," 


Entah ini suatu kebetulan atau tidak, Ethan berpikir bahwa 
pelakunya adalah ayahnya sendiri alias Loski. Pekerjaannya 
sebagai ahli bedah dulu membuatnya memiliki relasi 
dengan pihak WHO sendiri. Dia sudah menyadari ini saat 
Loski mengiriminya sms bahwa ia juga ikut terseret ke 
dalam masalahnya. Bagaimana bisa? Sejak awal Loski bilang 
padanya bahwa dirinya pergi ke Turki hanya untuk 
menghadiri rapat. Dia ditipu, anjing. 


"Apa yang bisa kami bantu?" Pertanyaan itu terlontar begitu 
saja dari mulut Alan, karena ia juga membutuhkan Caitlin 
untuk penelitiannya. 


"Aku tahu, tardigrada itu berada disini," Caitlin menatap 
tajam Ethan yang sedari tadi diam. 


"Aku tahu perbuatanmu, McCagall," 
"Apa?" Tanya Ethan santai. 


"Bisa kau jelaskan mengapa mobil Damian berada di China 
Air Space?" 


"Tanya ke Damian, lah!" 


"Temanmu adalah buronan saat ini," kata Caitlin datar, 
"pemilik asli tardigrada itu adalah Jason. Temuannya yang 


akan bisa menyelamatkan hidup Jason sendiri. Maaf, aku 
harus mengambil tardigrada itu!" Kata Caitlin. 


Ethan tersenyum, "pemilik asli katamu?" 
"Benar!" 


"Pemilik asli tardigrada ini adalah /ames Cameron. Kau pasti 
tidak asing dengannya, kan?" 


Alan menggaruk kepala belakangnya, ia merasa bingung 
disini. 


Caitlin kini yang diam. 


"Kau meneliti sampel yang dikirim Jason, yang ternyata 
adalah darah dari Hybrid buatan James," 


"See? Bukankah Jason yang mencuri tardigrada ini dari 
James?" 


"The hell, kalian mencuri untuk dicuri! Apa gunanya!" Alan 
merasa kesal, karena semuanya seperti rantai, saling 
berhubungan. 


"Memang." Caitlin membenarkan, "tapi James yang menulari 
Jason. Jadi, tardigrada ini sah menjadi milik Jason," Caitlin 
memenangkan debatnya. 


"Tapi, " Ethan menginterupsi, "Hanya tersisa satu, dan sudah 
beradaptasi dengan sel darah River. Saat ini, tinggal 
menunggu masa panen," 


Caitlin berkaca-kaca, "Tardigradanya bukan hanya satu!" 


"Memang. Tapi apa terpikir olehmu dengan misi yang Eric 
berikan? Misi yang hanya membuang sia-sia waktu kami! 
Sedangkan tak ditemukan satupun tardigrada di tempat itu, 


kau tahu jika kami kembali dengan tangan kosong? Mungkin 
untukku, Alan, Damian, Moris, Megan, Martin, it's ok. Tak 
masalah bagi kami jika harus keluar dari NASA. Tapi Matt, 
Luis? Mereka menggantungkan hidupnya disini. Kau tahu 
latar belakang mereka, kan? Terpaksa, beberapa tardigrada 
itu harus kuserahkan ke Eric," jelas Ethan. 


Suasana hening seketika. Sebuah suara telepon 
memecahnya. 


"Halo, Sir?" Alan mengangkat panggilannya, "Ini dari 
ayahmu, Loski!" Kata Alan tanpa suara kepada Ethan. 


"Ada apa, sir?" Tanya Alan lagi. 


"Begitu ..." Alan menganggukkan kepalanya, "mengapa kau 
ganti nomor, goblok! Ayahmu tidak bisa menghubungimu," 
kata Alan lagi dengan berbisik kali ini. 


Ethan hanya nyengir. 


"Em, ya, aku sedang bersamanya sekarang, kau mau bicara 
padanya?" 


Alan baru saja ingin menyerahkan ponselnya pada Ethan 
yang langsung menggelengkan kepala. 


"Sudah kuduga," kata Alan sambil kembali menempelkan 
ponsel ditelinganya, sedetik kemudian ekspresinya berubah. 


"Baiklah. Akan kusampaikan. Terimakasih, sir" 
"Kenapa?" Tanya Caitlin penasaran. 


"Ayahmu menyuruh agar Eric mengangkat panggilan 
seseorang yang bernama Paguito-" 


"Ya bilang ke Eric lah sialan!" potong Ethan. 


"Masalahnya," Alan menjeda bicaranya. 


"Kau jangan seperti sinetron Turki yang kutonton, Lan! Tak 
ada musik yang mengiringimu saat menjeda pembicaraan!" 
kali ini Caitlin yang kesal. 


"Jason sedang kritis." 
NASA 
asuw 


ada beneran dong kan terharu daku (maap itu gue 
gabut keterlaluan sampe search tardigrada di 
shopee, parahnya ada lagi yg jual mahal, tp 500k 
gaada apa2nya sama lamborghini-nya Damian ) 


curiga gue maybe yg jual si mas Bon kali ya itu 


adakah yg mo beliin buat merealisasikan cerita ini 


manteman :))) 


Case 33 Earthguake 


Gempa. 


LOSKI berencana untuk pulang kali ini. Semua masalah yang 
ia campuri bersama Awsten, ia serahkan kepada Gabe 
sepenuhnya. 


Kondisi Jason bukan hanya sedang kritis, namun ia memang 
telah kritis dari sejak awal masuk ruang isolasi ini. 


"Kau, berangkat kapan?" Tanya Gabe. 
"Besok siang," jawab Loski. 


"Terimakasih telah membantu, Mr. McCagall," Awsten 
menyambung. 


"Hm, kuharap kakakmu, Eric, sudah berada disini saat aku 
kembali ke Washington," 


"Aku meragukan hal itu," 
"Dimana putrinya Jason?" Gabe celingukan sendiri. 


"Ada di poli anak. Kurasa ia tidak mudah bersosialisasi, eh. 
Terbukti saat kami ajak bicara ia hanya diam." kata Loski. 


"Mau tidak mau Eric-lah yang harus bertanggungjawab. 
Harus." kata Paguito penuh penekanan. 


"Hm, ya. Masih ada sekitar 10 jam lagi, mau ngopi?" tawar 
Loski. 


“Gratis, kan?!" Awsten berbinar, Loski mengangguk. 


"Boleh. Tapi, aku akan membawa serta Riley." 


kakak 


"Berita dini hari. Gempa yang diperkirakan berkekuatan 2,4 
SR baru saja mengguncang daratan Islandia barat. 
Diketahui, gempa dipicu oleh aktivitas vulkanik gunung Sn 
felisj kull (baca : snifelsjoskul). Tidak ada korban jiwa dari 
peristiwa tersebut-" 


Alan menonton tv dengan penuh rasa penasaran. 
Bagaimana tidak? Dirinya berada di ruang tengah 
sedangkan Ethan dan Caitlin sedang berdiskusi mengenai 
tardigrada itu tanpa dirinya. Ralat, Ethan mengusirnya. 
Bangkai, pikirnya. Rumah siapa, yang mengatur siapa. Tapi 
ada untungnya juga, Alan tidak mau ambil pusing atas 
mereka berdua. 


"Perlu diwaspadai. Dilansir dari badan survei geologi 
Amerika atau USGS, gempa susulan terjadi dan 
mengakibatkan retakan parah disepanjang tebing tepi 
gunung dan berakibat longsor. Untuk lebih jelasnya kami 
juga belum tahu sih ya, catatan gempa berkekuatan 2,4 SR 
kini berubah dengan cepat menjadi 4.0 SR-" 


"Perkebunan para petani buah dan sayur menjadi imbasnya. 
Banyak bebatuan longsor dan menghantam tanaman- 
tanaman yang sebentar lagi akan siap panen. Saat ini, USGS 
masih meneliti ada apakah gerangan dengan gunung yang 
sudah lama pasif ini? jeng jeng, sekian, berita dini hari. 
selamat tidur, yeay!" Si presenter menutup berita dengan 
melempar kertas naskah ke udara dengan gembira. 


(just kidding, everyone.) 


"Gila!" kata Alan, ia masih terjaga. Kantung matanya sudah 
tidak bisa dikondisikan. Bagaimana ia bisa tidur sementara 


ada 2 idiot dirumahnya, dan penelitiannya yang lagi-lagi 
menjadi wacana saja. 


Alan menyeruput kopinya, terpikirkan sesuatu. "Islandia 
barat gempa, lagi?" 


Lagi. 


Sebenarnya Alan bisa saja tahu lebih dulu mengenai gempa 
ini jika ia berada di ruang kerjanya. Tapi dirinya sadar 
situasi. Perlahan, ia terlelap dalam kantuk yang luar biasa. 
Mengabaikan dunianya yang kacau menuju ke alam bawah 
sadar. 


8.00 AM 
"KAMPRET!" 


Alan terbangun dan terduduk tiba-tiba. la mengucek kedua 
matanya yang masih sedikit merah. la menganati sekitar, 
oh, ini adalah rumahnya. Nyawanya belum terkumpul 
sepenuhnya. 


la berjalan menaiki tangga dengan langkah gontai, sesekali 
menguap lebar dan menyandarkan kepalanya pada 
pegangan tangga. 


"Than? Cat?" Panggil Alan dengan suara parau. 


"woi," panggil Alan lagi. Butuh waktu kurang lebih 15 menit 
ia menaiki tangga dan sampai ke lantai dua. 


Alan membuka pintu ruang kerjanya, dan hanya mendapati 
Caitlin tengah menggunakan laptopnya disana. 


"Çat?" 


"Hm. Aku pinjam laptopmu sebentar," katanya. 


"HOAAAAHM, dimana Ethan?" 


"Oh, dia pulang. Katanya, ia harus menjemput anak kadal? 
Begitu, deh!" 


"Daniel," kata Alan, "kalian sudah akur? Bagaimana 
hasilnya?" 


"Heh," Caitlin berbalik dengan memutar kursinya, "Ethan 
bilang, Eric mempunyai tardigrada yang ia beri dulu," 
jelasnya. 


"Ok. Sedang apa kau? Tunggu, semalam kau tidur disini?!" 


"Yep. Ethan menggunakan kamarmu. Benar-benar 
menyebalkan," 


"APA?!" Seketika kedua mata Alan terbuka lebar, "aku harus 
menyemprot disinfektan segera!" 


Alan cinta kebersihan. 


Di dunia ini tak ada yang melebihi rasa cintanya pada kedua 
orangtuanya, pengetahuan, dan kebersihan. 


Pagi hari yang sangat puitis. 


"Lebay," kata Caitlin, "aku sedang membuka data yang 
dikirim oleh BMKG, mencoba mencernanya, dan " 


"Apaapa?" 


"Didit membenarkan spekulasimu. Dan parahnya, telah 
terjadi gempa di Indonesia, tepatnya di Nooza Nusa the gala 
tenggara barat," Caitlin menyipitkan matanya saat 
membacanya, lidahnya serasa terbelit. 


"NTB? " Alan segera mengotak-atik komputernya. Benar 
saja, 2 kedipan merah terlihat di daratan muka Bumi, tanda 
terjadi bencana. 


"Semalam Islandia Barat juga gempa," kata Alan, lalu ia 
menghadap Caitlin, "apalagi isi datanya?" 


"Gempa ini berpotensi tsunami. Berkekuatan 6,1 SR." 
"What?!" 


"Itu bukan isi datanya. Itu berita yang disisipkan otomatis 
oleh web BMKG," 


"tai," 


"Didit bilang hei, daerah mana lagi yang sedang gempa?" 
Tanya Caitlin saat melihat kedipan merah di komputer Alan. 


“Indonesia, dan Islandia," jawab Alan. 
"Satunya lagi?" 


"Apa maksudmu? Dua daerah itu yang baru saja dilanda 
gempa sekarang," 


"Look, aku tahu itu daratan Islandia, dan itu adalah NTB. 
Dan kedipan merah yang satu itu " Caitlin menunjuk 
kedipan merah yang baru saja dilihat oleh Alan. 


"The hell, 3 gempa sekaligus?!" Alan sebenarnya merasa B 
saja. Tetapi kali ini ia harus dalam keadaan siaga, "gempa 
akibat aktivitas vulkanik juga baru saja melanda, 
Madagascar." 


NASA 


oya, di bab 'diatas triliun' itu maksud gue cuma 
candaan y gays. kayanya emg ga mungkin kalo 1 
orang kekayaannya bisa segitu, kalo ada pun bisa jd 
faktor penyebab negara inflasi. but, u know this is 
just a story. kadang khayalan gue ketinggian, kadang 
ambles juga sampe palung mariana. 


Case 34 Restless 


"Aku baru saja ingin merayakan kepergian Ethan setelah ia 
usai menginap dan keluar dari rumah ini, tapi sekarang, 
malah kau yang menginap?!" Alan tak habis pikir dengan 
dua rekannya ini. Mereka sama-sama punya rumah sendiri 
namun masih saja menyusahkan dirinya. 


"Aku tahu kau butuh bantuan atas semua ini," kata Caitlin 
santai. 


"Tapi tidak harus pakai menginap segala! Kau tak peduli 
bisikan tetangga, hah?!" 


"biar saja," kata Caitlin sambil menggigit rotinya, "kau 
bilang kemarin Loski bersama Jason?" Lanjutnya. 


"Hm," Alan meneguk segelas jus dan bersandar di meja 
makan, "dia bilang juga sedang bersama seseorang 
bernama Tamsen," 


"Tamsen?" Caitlin mengangkat sebelah alisnya, "Awsten 
maksudmu?" 


"Dia bilangnya Tamsen, ok?" 
"Awsten. Dia adik tirinya Eric," 
"Lho, adik tiri?" Alan sedikit terkejut. 


"Kehidupan keduanya sangat bertolak belakang," kata 
Caitlin, "tapi tak masalah jika dia miskin, asalkan good 
looking," 


"Jiah, dasar centil," 


"Apa kau bilang?!" 


"Kau tahu apa yang Eric kerjakan tanpa sepengetahuan 
kami?" Alan menghentikan topik panasnya tadi, 
menggantinya dengan yang baru. Berdebat dengan Caitlin 
hanya akan melelahkan. 


"Yang kutahu dia sibuk dengan penelitian Jason, tardigrada 
itu, dan ada beberapa yang ke Islandia," jelas Caitlin terlihat 
mengingat-ingat. 


"Islandia? Untuk?" 


"Eric bilang misi yang sama. Tapi orang-orang itu memakai 
masker, jadi aku tidak tahu siapa mereka. Aku hanya 
berpapasan sebentar di bandara saat keberangkatan 
menuju Turki," 


"Hm, aneh," 


"Eric orang paling aneh yang pernah kutemui, apalagi adik 
tirinya itu! Tingkah keduanya membuatku muntah!" 


"Memangnya apa yang Direktur lakukan?" 


"Sepertinya ia sangat membenci adik tirinya itu. Terbukti 
bahwa saat adiknya berkunjung ke Bunker, Eric langsung 
menaburkan garam di tempat yang telah dilalui oleh 
Awsten. Sungguh kekanak-kanakan, bukan?" 


"Hm, biarlah. Aku tidak peduli. Kedipan merah terakhir tadi, 
setelah ku cek, bukan di Madagascar. Anehnya, gempa 
tersebut disebabkan oleh hal yang sama: aktivitas vulkanik. 
Bedanya, gunung di Islandia ada di darat, sedangkan 
gunung yang menjadi pemisah perairan Mozambik dengan 
Kepulauan Madagascar berada di bawah air," jelas Alan 
menerawang. 


"Lalu?" 


"Dua tempat ini terhubung oleh satu jalur lempeng yang 
sama, Islandia, Madagascar. Berdasarkan hipotesisku saat di 
Indonesia pada awal misi, seharusnya getaran ini akan 
merambat langsung menuju gunung di daratan Madagascar, 
bukan sebaliknya," 


"Kau tak bertanya kepada USGS soal ini?" 


"Tak ada waktu bagi mereka untuk meladeni ahli geologi 
sepertiku, Cat. Rumuskan dengan Didit dulu saja, karena dia 
baru saja merespon penelitianku." 


KKK 


Bursa Airport, Turkey. 


"Stay safe ya, Los! Titip salam untuk Ethan!" Paquito 
melambaikan tangannya ke arah Loski yang sudah berlalu, 
sebelah tangannya ia gunakan untuk menopang beban 
Riley yang ia gendong. 


"Selamat jalan, Sultan! Aku merindukan hartamu!" Kata 
Awsten jujur, sebelum Paquito secara refleks menginjak 
kakinya. 


"Aw!" Katanya mengaduh, "Sten," lanjutnya. Sudah lama ia 
tidak menggunakan kata plesetan namanya itu. Tapi Paquito 
benar-benar minta ditonjok, Awsten kebetulan memakai 
sendal saat itu. Jadilah jari kakinya harus bergesekan 
dengan sepatu warrior milik Paquito. 


"Sakit, sialan!" 


"No swearing, dude, ada anak dibawah umur disini," 


"Oops," Awsten segera menutup mulutnya, "sekarang 
bagaimana kita menangani Jason?!" 


"Kita serahkan semuanya kepada yang di atas," kata Paguito 
sambil menundukkan kepala. 


"Atas?" Awsten menengadah, "kita menangani Jason dengan 
atap bandara maksudmu?" 


“Goblok. Serahkan semua pada Tuhan, maksudku!" 
"Eits eits, no swearing katamu, dasar tidak konsisten!" 
"Goblok," ucap Riley menirukan Paguito. 


"Bagus!" Paguito tersenyum, sementara raut wajah Awsten 
berubah masam. 


"Siapa yang bodoh?" Tanya Awsten pada Riley, yang 
langsung menunjuk dirinya. 


Tunggu, apa barusan Riley berbicara? 


"HEI PAQU, BENAR KAN DIA TIDAK BISU!" Awsten terlonjak 
senang. 


"Siapa bilang dia bisu? Coba kutanya, ya. Riley, kau tahu 
apa yang terjadi pada ayahmu, kid?" 


Tak ada jawaban. 
"Lah, mode bisunya kembali lagi! faklah" keluh Awsten. 


Mau tak mau Paguito menjitak kepala Awsten, karena 
berbicara tak pantas dihadapan anak kecil. 


"Daddy sakit," ucapnya tiba-tiba. 


"Hah? Bagaimana keadaannya saat dirumah, kau pasti tahu 
kan, Riley?" Tanya Paquito lagi. 


Tak ada jawaban. Hal ini membuat Paquito sadar akan 
sesuatu. la kembali menginjak kaki Awsten ditempat yang 
sama dua kali. 


"BANGSAT! Kau ini kenapa hah, Paquito?!" Awsten 
mengaduh keras, tak peduli tatapan orang-orang disana 
melihatinya aneh. 


Awsten mencari tempat duduk dan meniup-niup kakinya 
yang malang. Paguito memang kejam, pikirnya. 


Riley tersenyum," Daddy dirumah juga sakit," jawabnya. 


Kini Paguito tahu, bagaimana cara berkomunikasi dengan 
putri Jason. la hanya butuh sedikit hiburan. 


kk 
Kau tidak berusaha lagi atas Jason, ha?" 


"Sebenarnya aku ingin, tapi aku tidak mau lagi berurusan 
dengan Eric," 


"Lah, nyawa orang itu kalian permainkan seenaknya!" Alan 
membantah, "Cat, jika dia-" 


"jangan katakan sesuatu yang buruk, Alan. Justru disini aku 
mempunyai kabar gembira," 


"What?" 
"Golongan darah Jason sama dengan golongan darah River," 


"Kabar gembira ndasmu! " pekik Alan, "Aku tahu kemana 
arah pembicaraan ini, i'm out, sebelum kau mengajakku 


bergabung," 


"Aku membantumu, tapi kau tidak mau membantuku 
kembali, Lan?!" 


"Kau tidak tahu betapa frustasinya kami semua hanya untuk 
menyelamatkan astronot botani itu?!" 


"Kau juga tidak tahu betapa frustasinya diriku saat di 
Bunker, Lan. Eric menyerahkan semuanya padaku. Dan dia 
melarang jika ada orang tambahan bahkan untuk 
membantuku saja tidak!" Caitlin memohon. 


"Seberapa penting Jason jika dibandingkan dengan River, 
hah?" 


"Aku bertanya padamu. Apa untungnya jika River bangun 
nantinya?" 


"Tentu saja banyak untungnya! Secara dia adalah astronot 
abadi milik Amerika! " 


"Bagaimana jika kukatakan padamu bahwa Jason lebih 
penting untuk diselamatkan?" 


"Apa maksudmu?" 


Caitlin mulai membisikkan sesuatu kepada Alan. Raut 
wajahnya berubah. 


Alan dipenuhi oleh kebimbangan. 


NASA 


Case 35 Anxiety 


Gangguan kecemasan. 


ETHAN tanpa pamit pergi begitu saja dari rumah Alan 
Karena Daniel. 


Selain karena janjinya yang telah ia buat sendiri untuk 
menjemput Daniel tepat waktu, ia tidak mau Daniel 
berlama-lama dengan Martin. Bisa saja kan, Daniel dicuci 
otaknya agar menjadi seorang masokist seperti dirinya. 
Ethan menggelengkan kepalanya, membayangkannya saja 
sudah ngeri. 


Kolonel Atlas alias pamannya melakukan panggilan video, 
dan meminta agar Ethan melakukan balas budi padanya 
dengan membantunya untuk membujuk Loski, dalam 
penyelesaian proyeknya. 


"Cih, kalau tidak niat membantu bilang dari awal, paman!" 
kata Ethan tetap fokus pada jalanan didepannya. 


"Kau tahu kan, proyek ini sangat penting. Bujuk ayahmu 
oke, agar mau memberikan logam berharga itu dengan 
setengah harga," 


Ethan segera mengakhiri panggilan itu. Apa paman Atlas 
tidak tahu dirinya bahkan tidak mau peduli dengan urusan 
yang menyangkut Loski. Oke, ia akui sekarang bahwa Ethan 
bukan termasuk anak yang berbakti dengan orangtuanya. 
Tapi dibalik semua itu ada alasannya. 


Mana ada orangtua yang membiarkan anak yang bahkan 
masih balita sudah direkrut untuk bekerja di NASA?! pikir 


Ethan. Akibat dari semua itu adalah ia kehilangan 
kehidupan normalnya sebagaimana anak seusianya. 


Jika teman-temannya pergi berlatih baseball, justru Ethan 
tetap dirumah dengan beberapa orang asing yang terus- 
terusan beralibi melakukan tes padanya. Itu sebabnya ia 
tidak punya teman hingga masuk universitas. Malah banyak 
musuh yang ia punya. Ethan tidak bisa melupakan ingatan 
itu, beberapa jarum suntik bahkan tak segan menembus 
kulit tangannya. Kini ia sadar, ia sedang diteliti. 


"ARGH!" Ethan memukul stir kemudinya, mengapa ingatan- 
ingatan itu harus muncul lagi. 


Masih sepuluh menit lagi menuju rumah Martin. Ethan mulai 
menyalakan musik. 


Kodaline - Sometimes. 

But i break down and i lose control, 
| won't cry 'cause i'm lucky i know 
All of my friends 

Don't understand 

Maybe i'm crazy, maybe i'm blind 
Maybe we all get lost sometimes 
Sometimes-NTIN! 

NTIN! 


Ethan mengklakson mobilnya ketika sudah sampai didepan 
rumah Martin. 


Rumah Martin memang bisa dibilang rumah impian. Namun 
bagi Ethan, itu adalah rumah jagal. Pemilik rumah 
mempengaruhi huniannya. Kalau pemiliknya bar-bar, citra 
rumahnya pun akan berubah. 


"Kembali lagi, ya! Lain kali akan kusediakan lebih banyak 
game lainnya!" kata Martin mengucapkan selamat tinggal 
pada Daniel. 


"Oke! Bye, Paman Martin!" 
"Bersenang-senang?" 


"Aku senang bersama paman Martin. Aku lebih nyaman jika 
bersama paman Damian atau paman Alan. Tapi jika bersama 
paman Damian dia kadang sedikit galak juga, sih. 
Setidaknya teman-temanmu tidak sepertimu yang selalu 
sukses membuat orang lain darah tinggi," ungkap Daniel 
jujur. 

Ethan hanya celingukan, sembari memasang ekspresi kayak 
ada yang ngomong. 


"Ah! Ponselku yang ngomong ternyata," lanjutnya saat 
melihat ponselnya berdering, "Lho, Damian?" 


"Biar kuangkat!" potong Daniel. 


"Pssst! Brisik, bocah!" Ethan menyingkirkan tangan Daniel 
yang berusaha meraih ponselnya. la mengecilkan musik, 
mengangkat panggilan itu dengan meletakan ponselnya di 
dashboard dan melajukan mobilnya perlahan meninggalkan 
rumah Martin. 


"DAMIAN, KAU SUNGGUH BAJINGAN!" 


Daniel menoleh kearah Ethan dengan heran dan kaget. Apa 
yang diperbuat paman Damian sehingga manusia 
disampingnya ini benar-benar marah? Pikirnya. 


"TEMANMU DISINI MATI-MATIAN MEMPERTAHANKAN RIVER, 
DAN KAU MALAH AKAN MENIKAH?!" Ethan tak bisa 
mengontrol keterkejutannya sekarang. 


"The hell-" Daniel mencuri dengar melalui earbud ditelinga 
kanan Ethan, ia memasang kuping berharap juga 
mendengar apa yang dikatakan Damian lewat telepon. 


"KESINI KAU CEPAT DAN KUHABISI KAU SEKARANG JUGA!" 
"Mengapa kau marah? Iri bilang bos." 


"Serius, Dam? Kau mau melepas masa lajangmu disaat-saat 
seperti ini?! You're insane!" 


"Mau gimana lagi, mempelainya setuju kok-" 
"SIAPA, KATAKAN!" 
"Terimakasih telah menolaknya, ya." 


Daniel masih mencerna semuanya, urusan orang dewasa 
memang sulit dipahami. 


"Ok, fine. Dengar, statusmu masih buronan. Temanmu 
sedang koma parah dan kini NASA kacau. Tapi menikah?! 
Dengar, bukan maksudku untuk menghalangi takdirmu ya 
tapi, karepmulah!" 


"Fasih juga bahasa jawamu eheh. Jangan beritahu yang lain 
dulu, aku tidak ingin mereka kaget dan serangan jantung, 
lalu meninggal," 


"LALU KAU MAU AKU SERANGAN JANTUNG DAN MENINGGAL, 
HAH?! DENGAN MEMBERITAHUKAN INI?!" 


"Halah. Berita seperti ini tidak akan bisa membuatmu 
meninggal, kecuali-" 


"HA?" 


"Cepat susul diriku ya, McCagall. Wanita Indonesia mungkin 
cocok untukmu," 


"TAE!" 


"Kau cukup urus masalah River, ok. Tak usah pedulikan 
masalahku mengenai pencurian Tardigrada itu. Akan 
kuselesaikan sendiri dengan Moris secepatnya," 


"MEMANGNYA SIAPA YANG PEDULI PADAMU HAH? HAH?" 


"Kututup, ya. Kau tahu kan biaya panggilan luar negara? 
Jangan merindukanku karena aku tidak rindu padamu sama 
sekali. Dah!" 


"DAM-" 
Tut. 


"Sialan. Marchedez-nya hilang saja dia tidak peduli. Tapi dia 
bahkan peduli dengan tarif telpon luar negri?!" 


"Sepertinya aku harus bilang ke paman Loski kalau putranya 
ternyata gila-" kata Daniel. 


"Kau diam bisa tidak?! Jangan menambah masalah! 


"Tidak. Oh ya, Ayah akan menjemputku segera. Tapi tidak 
bilang kapan, sih-" 


"Masa bodoh!" 


Sebenarnya Ethan tidak tahu apa yang ia cemaskan. Apa 
dirinya seorang anxiety? la segera melepas dan melempar 
earbud-nya ke sembarang arah. 


Namun satu yang ia rasakan, entah mengapa dengan 
Komanya River, kepergian Loski ke Turki, kedatangan Caitlin 
yang otomatis akan membantu Alan dalam penelitiannya 
Karena mereka satu bidang, berita yang baru saja Damian 
katakan, dan kepergian Daniel sebentar lagi membuatnya, 
merasa sendirian disini. 


Tapi boong. 


Ethan tidak pernah merasa sendiri saat bersama Hybrid-nya. 
Walau hanya sebatas hewan, tapi ia rasa hewan lebih 
mengerti daripada manusia. 


Mobil Ethan kini telah sampai di pekarangan rumah. 
Otaknya yang ngebul rasanya akan segar kembali jika ia 
segera mandi air dingin. Sayangnya, rencananya harus 
krmbali gagal. 


Nyatanya, Loski sudah berdiri didepan pintu utama saat ia 
sudah masuk rumah diikuti dengan Daniel, tengah berkacak 
pinggang menatap tajam dirinya. 


"Bisa kau jelaskan semua ini, Ethan Girrigan?" 
Marga ibunya disebut. Ethan tahu hal ini tidaklah baik. 
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Ada yang anxiety jg disini? 


Case 36 He Doesnt Care 


SEBENARNYA Ethan B saja jika Loski marah seperti biasanya, 
namun kali ini, terasa berbeda. Terlebih Loski menjewer 
telinga kirinya dan menyeretnya ke sofa. 


"ADUDUDUH! SAKIT!" Ethan mengaduh, rasa panas 
menjalari telinga kanannya yang memerah. 


"ewer lagi, paman! Jangan kasih kendor!" Daniel 
mengompori dengan senang hati. 


"Dan, masuk ke kamarmu." kata Loski pada Daniel. 
"Yah, padahal mau lihat-" 

"Masuk!" 

"Ashiap." 


Setelah Daniel berlari menaiki tangga, barulah Loski 
menghembuskan nafas tenang. 


"Kau tahu apa yang kau lakukan?" tanya Loski penuh 
penekanan. 


"Tentu saja! Aku bukan sepertimu yang melakukan sesuatu 
tanpa berpikir dahulu. Memperkerjakan putranya yang 
masih balita di NASA? Sebuah contoh yang luar biasa dari 
ide yang buruk!" bantah Ethan. 


"Diam. Kau tidak tahu apapun-" 


"Hareudang hareudang panas!" ucap Daniel dari tangga. Dia 
belum benar-benar masuk ke kamarnya. 


"Masuk, atau kumatikan wifi-nya," kata Loski 
memperingatkan. 


"Aye aye!" 


"Now, kau tahu, setelah bersusah payah keluar dari campur 
tangan NASA, kini aku harus kembali terseret dalam 
masalahmu, Girrigan!" 


"Dengar, aku tahu ayah belum bisa move on dari ibu. Itu 
sebabnya kan, kau terus-terusan menggunakan namanya 
untuk memanggilku?!" 


"Jangan mengalihkan topik, sialan! Astaga, aku berkata 
Kasar, tidak tahu lagi bagaimana cara untuk menghadapimu 
seperti ini!" Loski menjitak kepala Ethan. 


"Tentu saja kau tahu! Kau menghadapiku dengan cara 
kekerasan, sakit!" Ethan mengusap kepalanya. 


"Kau tahu film orphan? Pelakunya mengidap sindrom Peter 
Pan. Tapi yang kulihat darimu, malah sebaliknya. Jiwa anak 
kecil yang terjebak dalam tubuh pemuda berumur-berapa 
umurmu?" 


Ingat umur putranya saja tidak. 


"Tenang, dengan umurku ini belum waktunya aku untuk 
mati. Semoga jangan sih-" 


"Ceritakan apa yang terjadi disini, dan akan kuceritakan apa 
yang terjadi saat aku disana. Karena, kurasa semua ini 
saling berkaitan." 


"Fine," Ethan mengalah, "tapi sebelum itu, paman Atlas 
barusan menghubungiku," 


"Hm?" 


"Dia meminta agar kau memberikannya Adamantium 
dengan setengah harga," 


"Bahkan aku bisa memberinya logam ini tanpa sepeser pun. 
Syarat dan ketentuan berlaku. Aku harus tahu apa 
tujuannya, dan izin dari Gabe," 


"Hareudang hareudang!" Daniel kembali mengompori tanpa 
tahu apa yang sedang mereka bicarakan. 


"Sekarang, tahu kan alasannya mengapa aku tak mau 
mengajak Daniel ke Turki?" Tanya Loski pada akhirnya. 


KKK 


Bursa, Turkey. 


"Dengar ya, Riley. Kau tidak boleh mengucapkan kata yang 
bahkan kau sendiri tidak tahu artinya. Mengerti?" Tanya 
Awsten pada Riley yang sibuk makan camilannya. 


"No, H 


Awsten menghela nafas. Tak lama kemudian ponselnya 
berdering. 


"Brisik! Angkat sajalah," kata Paquito sambil menghitung 
uang. 


"Serius? Kau menghitung uang didepan umum? Tak takut 
dicopet, kah?" 


"Aku tahu siapa pencopet disini. Dirimu! Angkat, sialan!" 
Paquito menyaplak wajah Awsten dengan uang yang sedang 
ia hitung. 


"Jadi begini bau uang," kata Awsten tersenyum, "harum" 
lanjutnya. 


"Just answer it!" 
"Halo, Ric?" 
"Jason bersamamu?" 


"Sudah kudugong. Kau menelponku kalau ada maunya aja. 
Hm, apa maumu?" 


"Siapa?" Tanya Paquito. 
"He he e-Ric!" jawab Awsten sambil bersin. 


"Apa kau barusan bersin? Bersin merupakan reaksi 
penyesuaian untuk menyingkirkan ingus yang mengandung 
partikel atau gangguan asing dan membersihkan rongga 
hidung. Saat bersin, lelangit "palate" lembut dan uvula 
lendut sementara belakang lidah naik untuk menutup 
sebagian rute ke mulut agar udara yang disingkirkan dari 
paru-paru bisa dikeluarkan melalui hidung. Bersin terjadi 
karena keluarnya udara semi otonom yang terjadi dengan 
keras lewat hidung dan mulut. Udara ini dapat mencapai 
kecepatan 70 m/detik (250 km/jam). Bersin dapat 
menyebarkan penyakit lewat butir-butir air yang terinfeksi, 
sekitar 40.000 butir air seperti itu dapat dihasilkan dalam 
satu kali bersin-" 


"KATAKAN APA MAUMU SIALAN!" 
"Jaga Jason," 


"Kurasa telingaku bermasalah-apa kau bilang?!" 


"| think telingamu bermasalah karena kau baru saja bersin. 
Kau mungkin mengalami Otitis media. Tidak tahu? Otitis 
media adalah infeksi atau radang telinga bagian tengah 
yang dapat terjadi pada anak-anak maupun orang dewasa. 
Masalah telinga ini dapat terjadi saat mukosa-bagian 
pernapasan atas yang mengeluarkan lendir menjadi 
bengkak karena pilek, infeksi pernapasan, atau alergi," 


"Bacot," jawab Awsten malas. Sekalian saja ia menguap 
keras-keras, pastilah Eric akan menjelaskan semuanya. 
Pernah ia kentut sebentar, dan Eric langsung uring-uringan 
karena baunya, dan langsung memarahinya dengan 
penjelasan medis. Bahkan saat ia marah pun, Eric tetap 
berpegang teguh pada sifat kedokterannya. 


"Apa yang kau inginkan? Rumah? Uang? Pekerjaan baru?" 
"Mengapa kau tiba-tiba baik padaku?" 

"Yasudah kalau tidak mau-" 

"YAMAU LAH!" 

"Cukup jaga Jason. Sederhana bukan?" 

"Ric," 

"Hm?" 


"angan banyak tingkah." kata Awsten mengakhiri 
panggilan. 


"Apa katanya?" 
"Dia menyuruhku untuk menjaga Jason. Hanya itu." 


"Goblok! Itu artinya dia menyerahkan tanggungjawabnya 
atas Jason kepadamu sepenuhnya, tae!" 


Awsten melongo. 
“Goblok," ucap Riley mengikuti Paquito. 


"Lalu, harus bagaimana?!" Awsten menarik rambutnya 
dengan kedua tangannya frustasi. 


"Hubungi saja dia lagi. Buat dia sendiri yang harus 
menangani kasus Jason," 


Dengan cepat Awsten kembali menelepon Eric. 
"Eh, Ric!" 
"Apalagi, sialan!" 


"Sedetik yang lalu kau baik padaku. Lalu ini, kau marah? 
Dasar bipolar," 


"Katakan saja poinnya langsung, aku tak punya banyak 
waktu," 


"ERIC APA KAU MAU MATI?!" 
"Gendeng. Aku sibuk, ok?" 


"Ric, ingat tidak saat kau sakit demam, aku 
menggendongmu berjalan melewati sungai dan menuruni 
tebing untuk berobat?" 


"Jangan mengada-ada, idiot. Kau hanya membawaku ke 
puskesmas di ujung jalan!" 


"He he, kau masih ingat juga ternyata-" 


"Kenapa kau ini?! Langsung katakan poinnya, sialan!" 
Potong Paguito. 


"Kau sedang bersama seseorang?" 


"Ric, nyawa Jason diujung tanduk, " Awsten menghela nafas, 
"dan hanya kau yang tahu bagaimana cara untuk 
menyelamatkannya," 


"Aku tidak peduli." 
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Case 37 A Story 


"Kau membutuhkan lebih banyak lagi tardigrada untuk 
berhasil, Xi," ucap Dr. Bong. 


"Seberapa banyak?" Xi menggigit bibirnya gelisah 
bersamaan dengan Eric yang telah datang menuju 
kearahnya. 


"Kau sedang menelepon siapa?" tanya Eric. 


"Hm, kuusahakan," katanya mengabaikan pertanyaan Eric, 
lalu menurunkan ponselnya. 


"Tawaranmu yang itu masih berlaku, kan?" 


Eric tersenyum, "Of course. Tapi banyak yang harus 
kuselesaikan di sini, kau harus pergi sendiri ke Guam," 


"Sialan, aku dulu menolak bekerjasama dengan wakil 
presiden. Tapi dia ternyata malah menggaet /ohnson dan 
menghasilkan karya rekanmu yang sungguh luar biasa ini," 


"Dia biasanya mendekati sumber radiasi. Selain buta, bom 
saja tidak mempan padanya," 


"Asuransiku tidak melayani jika aku tergigit oleh ikan teri 
raksasa (baca: Sealon), dan aku akan menuntut ini darimu, 
Ric," 


"Sampel darah yang dibawa Jason mengandung sekitar 150 
lebih Tardigrada dari secuil kulit Sealon," 


"Jika panjangnya sekitar 7 meter, berapa cuilan yang harus 
kuambil?" 


"Kau mau mencuil kulit Sealon?" tanya Eric ambigu. 


kakak 


Alan terdiam. Keraguan mulai menyelimutinya. 
"Apa maksudmu?" 


"Kau tahu kan, tardigrada biasa yang berada di habitat 
lembab tentu berbeda dengan tardigrada yang menjadi 
kunci penyelamat hidup Jason dan River," kata Caitlin. 


"Apa bedanya?" 


"Alaaaan! Pengen tak hih. Tardigrada ini sudah pasti 
termasuk Hybrid. Karena tardigrada ini berkembang pada 
tubuh Hybrid bernama Sealon. That's why semuanya saling 
terhubung! We got it. Now, Sealon bukan menjadi rahasia 
lagi di NASA. Bisa kau prediksi apa yang akan dilakukan 
Eric?" 


"Lalu?" 


"Sealon sudah ada sejak lama. Begitu yang dituturkan Jason 
padaku. Tahun berapa ya pertengahan 90-an, sejak Sealon 
menelan korban pertamanya, si penciptanya memutuskan 
untuk mengurungnya di Palung Mariana," jelas Caitlin. 


"Tunggu dulu," 


"Cerita itu kini menjadi pengantar tidur anak-anak yang 
masih terjaga sampai larut malam, kau tahu itu," 


"Your mean, Sea Blue Eyed Lucy? Kapal selam itu? Dari situ 
ceritanya berasal?" 


"Yah! Aku berpikiran jauh. Jika Eric kini menguasai NASA, 
tak menutup kemungkinan bahwa Sealon juga akan berada 
dalam jangkauannya. Mengingat dia berada di proyek yang 
sama dengan Jason. Para oknum tak bertanggungjawab 
seperti Xi akan merasa mereka punya peluang besar. Zaman 
ini sudah dijuluki Era of Hybrid. Tak bisa dibayangkan 
bagaimana Zaman setelahnya jika Sealon benar-benar 
terungkap," kata Caitlin panjang lebar. 


"Lantas, aku harus bagaimana? Mengadopsi Sealon? 
Memberinya kasih sayang dan menyekolahkannya? Jangan 
urusi urusan yang bukan menjadi urusanmu lah, Cat," Alan 
merasa jengah. 


"Asal kau tahu, Lan. Sealon dengan tubuh sepanjang 7 
meter, dia masih dikatakan remaja. Sealon dewasa bisa tiga 
kali lipat ukurannya dari itu! Kau tahu hukum persilangan 
genetika di NASA, kan?" 


"Semua yang Hybrid NASA ciptakan adalah betina. Dapat 
berkembangbiak secara sepihak, dan gen Hybrid tetap 
melekat pada mereka yang lahir dalam jenis kelamin 
betina," Alan mengingat pidato direktur Johnson. 


"Kabar buruknya, Sealon adalah betina." 


"Tapi kabar baiknya, Jason berhasil menyimpan implan 
Sealon, entah dimana. Yang mana itu bisa digunakan untuk 
mengendalikan Hybrid ganas itu," 


"Kabar buruknya lagi, Jason tak memiliki harapan hidup 
sekarang. Andai tardigrada itu diberikan pada Jason pemilik 
sah tardigradanya, dia bisa menyelamatkan dunia. Kau pikir 
setelah bangun River akan melakukan apa yang Jason 
lakukan? Yang ada dia menjadi penyebab utama Global 
warming, karena asap kendaraan para wartawan yang rela 


macet-macetan dan mengantre lama hanya untuk 
mewawancarai River nanti!" 


"Kau tak seharusnya membicarakan ini denganku, Cat. Aku 
bukan orang yang tepat," 


"Dan Ethan juga bukan orang yang tepat untuk mendengar 
aspirasiku. " 


Alan benar-benar bimbang. Namun ia bersyukur 
kebimbangannya sirna saat ia mendapat sebuah panggilan 
mengejutkan dari Indonesia. 


KKK 


"For God Sake, aku tidak pernah mengatakan semua ini! 
Hoax, hoax!" keluh Ethan saat ia melihat salah satu majalah 
ternama yang menerbitkan berita tentangnya, masuk 
televisi. 


"The hell, apa itu fotoku? Sialan, siapa juga yang mau 
menikah lagi?" sambung Loski parno. 


(Just kidding, everyone) 


Berita Damian membuat heboh warga Amerika. Pasalnya, 
berita itu dikonfirmasi baru saja 30 menit yang lalu, 
sedangkan di Indonesia berita ini sudah booming sehari 
yang lalu. 


Netizen Amerika kalah cepat dengan warga +62. Tentu saja 
mereka senang karena berita pernikahan astronot Indonesia 
dengan astronot Amerika yang digadang-gadang resepsinya 
akan menggunakan adat Jawa. Secara tidak langsung 
Damian mengangkat citra nasional. 


Jika berita ini merupakan berita bahagia bagi kebanyakan 
orang, tidak bagi tim NASA sendiri. 


Damian sama saja melemparkan dirinya sebagai umpan. 
Dirinya sudah menjadi perhatian publik. Karena kasus 
pencurian itu, sungguh tidak main-main. 


"Menua memang menyebalkan. Tapi kau tahu, apa yang 
lebih menyebalkan dari itu?" tanya Loski saat melihat Ethan 
melamun. 


"Ha?" 
"Ibumu," 
NASA 


emg bener sih warga +62 kalo ada orangnya yg 
melejit di luar negeri pasti pd heboh, bangganya 
overdosis. for example si audi emmanuela, agnez 
mo, si arap, joe taslim, sugar, dll. 


haha .. kayanya cerita ini .. bakalan panjang banget. 


Case 38 Did you know 


Tahukah kamu? 

Apa hanya dengan NASA saja sudah cukup? 
Atau, NOAA? 

Sudut pandang yang lainnya? 


Ada beberapa misteri yang ada baiknya tidak 
terpecahkan. 


Misteri di ruang angkasa, bagian laut terdalam, 
makhluk sub-atomik, dan ... 


Kehidupan. 

Did you know? 

You think you know, 
You know nothing. 


NASA : TARDIGRADA 


RIVER ingat. Terakhir kali ia mengalami kebocoran kostum 
dua kali setelah Doris merusak hampir seluruh sistem HAB. 


Lalu setelahnya, semuanya menjadi gelap. Setidaknya ia 
berpikir kegelapan menyelimutinya selama beberapa jam 
kedepan. Tak lebih. 


Namun hal itu hanya berlaku di Mars. 


Kasusnya menjadi buah bibir hampir masyarakat dunia. Dia 
hanya koma biasa. Begitulah penjelasan para medis. Beda 
lagi penjelasan oleh para astronom, hal ini sama sekali tidak 
berkaitan dengan medis. 


Bayangkan saja, penjelasan akan kejadian yang disebut 
koma harus dijabarkan oleh para ilmuwan menggunakan 
rumus dan angka. Damian pernah berharap, semoga saja 
para ilmuwan itu tidak menaruh dendam kepada River saat 
ia dapat membantah takdirnya nanti. 


LAPAN, INDONESIA 


"Akan kuperjelas lagi. Relativitas mempengaruhi semua 
pada River. Dia tak sadarkan diri saat hal itu berlangsung. 
Maka secara tidak langsung River beradaptasi dengan 
waktu yang ada dalam cakupan peristiwa tersebut. Dalam 
Relativitas, ruang dan waktu tidaklah konstan. Seperti 
contoh saat kita melihat seseorang berwajah babyface. Kita 
mengira seseorang dengan wajahnya seperti itu terlihat 
seperti masih umur muda atau remaja. Faktanya, bisa jadi 
orang itu telah berumur 30 tahun ke atas atau bisa lebih. 
Kesimpulannya, tubuh River menganggap bahwa dia hanya 
koma selama 2 jam. Padahal aslinya, dia telah tak sadarkan 
diri selama 6 tahun. Itulah Relativitas," 


"Jadi maksud anda, seiring bertambahnya waktu tahunan di 
Bumi, maka hanya bertambah waktu hitungan jam bagi 
River?" 


"Sederhananya, River hanya koma selama 2 jam. Mantan 
astronot NASA pun sudah memperjelasnya, efek dari 
Tunguska adalah apa yang disebut dengan Relativitas. 
Terbukti saat A-397 tiba di Bumi, para awaknya bilang 
mereka hanya melakukan perjalanan sekitar 6 bulan lebih 


cepat dari waktu keberangkatannya. Jika perjalanan Bumi- 
Mars memakan waktu 289 hari menggunakan pesawat 
Hermes, dan 233 hari jika menggunakan A-397, bukankah 
terasa janggal jika A-397 tiba di Bumi hanya dalam waktu 
65 hari pada saat kepulangannya?" 


"Profesor Moedji Hidayat-" kata salah seorang hadirin 
berkacamata mengangkat tangannya, tanda ingin bertanya 
sambil memeriksa kembali pertanyaan di buku catatannya. 


"Ya, Sugar?" 


"Jika Relativitas berlaku bagi astronot River dengan 
hitungan waktu saat di Mars lebih cepat dari Bumi, 
mengapa pada saat A-397 waktunya justru terasa cepat di 
Bumi dan lebih lama di Mars?" 


"Pemuaian waktu. Hal tersebut disebabkan karena 
perbedaan selang waktu yang diamati oleh pengamat diam, 
dan selang waktu yang diamati oleh pengamat bergerak 
dengan kecepatan tertentu. Pada kasus para awak pesawat 
A-397, mereka adalah pengamat bergerak." 


“Hukum fisika berlaku untuk tiap objek dalam semua 
kerangka acuan yang bergerak dengan kecepatan 
tetap terhadap yang lain. Artinya, bentuk persamaan 
fisika akan selalu sama walaupun diamati dalam 
keadaan bergerak. 


"Lalu, bagaimana cara astronot itu bertahan hidup dalam 
kurun waktu tahunan ini?" 


"Tubuhnya masih terjebak dalam Relativitas. Semua sistem 
tubuhnya menganggap semua kejadian ini berlalu masih 
dalam hitungan jam. Satu jam yang ia alami di Mars terjadi 
saat pesawat penyelamat hampir tiba di akhir menit ke-60. 
Satu jam setelahnya, ia mulai kehabisan oksigen. Astronot 


River kembali ke Bumi, planet yang telah menunggu 
kepulangannya selama bertahun-tahun," lanjut si Profesor. 


"Wow, that's cool." 


"Dapat dikatakan keren jika publik mau mempercayai semua 
ini," katanya sembari menutup rapat, "Mereka pikir mereka 
tahu. Tapi nyatanya, mereka tidak tahu apapun." kata 
Profesor Moedji. 


Moedji Raharto. Mantan Kepala Observatorium 
Bosscha tahun 2000 hingga 2003 ini berkiprah dalam 
bidang struktur galaksi dengan tiga negara lainnya, 
sehingga namanya diabadikan menjadi nama 
asteroid Raharto. 


Penamaan asteroid dengan nama astronom Indonesia 
merupakan yang pertama, meskipun sebelumnya nama- 
nama tempat di Indonesia juga pernah diabadikan menjadi 
nama asteroid. Pemberian nama asteroid dari astronom 
Indonesia ini dilakukan oleh badan resmi astronomi 
internasional yaitu International Astronomical Union 
atau IAU, pada November 2010, melalui sidang istimewa. 


Moedji Raharto, mantan Kepala Observatorium Bosscha 
tahun 2000-2003 mengatakan, "Saya bekerja yang 
utama itu di bidang struktur galaksi. Saya bekerja 
dengan teropong Smicht yang ada di Observatorium 
Bosscha, kemudian saya memproduksi suatu katalog 
Dua Ribu Bintang dari teropong Bosscha dengan 
bantuan teman-teman di Jepang". 


Sugar : aku bocahmu, pak! 


kakak 


"Dimana James?" 


"Jason? Ini bukan arwahmu, kan?!" 
"KATAKAN DIMANA DIA, SIALAN-AH!" 
"Apa semua ini berasal dari /ames?" 


"Dia dan hybrid-nya adalah realisasi dari simbiosis 
mutualisme." 


"ase" 


"Sealon dapat terus menambah hidup karena menyerap 
radiasi bom yang ditanam oleh James," kata Jason dengan 
suara parau di telepon, "dan James dapat hidup dari apa 
yang hidup di tubuh Sealon," 


Paquito mengangguk, "Kami sedang memperjuangkan 
dirimu. Bila kau tahu suatu hal mengenai James sedikit saja, 
itu akan sangat membantu," 


"Hubungkan aku dengan Awsten. Paquito, maaf. Aku belum 
percaya padamu sepenuhnya," 


"Dia sedang bersama Riley. " 
"Bagaimana keadaannya?" 


"Baik ya-dia anak yang baik. Dan sepertinya putrimu senang 
bila melihat Awsten menderita," kata Paguito sambil 
tertawa. 


"Sampai jumpa, Paguito." 


"Hei, don't say that. Kau tahu? Aku tidak mau mengalami 
hal yang sama setelah kehilangan Lucy," 


"Tekan 1 bila kau masih ingin berbicara denganku. Pulsaku 
habis," 


"Jiah! Kenapa aku selalu dikelilingi orang-orang kere?!" 


kakak 


Tak ada yang lebih penting selain kepercayaan. Awsten tahu 
itu. Selama ini ia pikir ia bekerja dalam sebuah tim, saling 
bekerja sama. Tapi nyatanya tidak: satu persatu dari timnya 
saling menghancurkan kepercayaan, dan bekerja secara 
individual. Dari ketiga anggota tim-nya yang sudah bertobat 
hanya Paguito saja. Sisanya? masih terjerumus. 


"Jas, ini tugas yang berat !" keluh Awsten saat membaca 
pesan yang dikirim Jason. la senang mendengar kabar 
bahwa Jason sudah sadar, dan bahkan mengiriminya pesan. 


Namun isi pesan yang dikirim Jason membuat Awsten 
menyesal dan berharap Jason kembali koma saja. 


"Sealon. Implan. Benda itu kini bersama Riley. Jangan 
lewatkan ini. Kumohon padamu, Awsten." 


Awsten segera menoleh kepada Riley, apa maksud benda itu 
bersama Riley? 


"Bonekamu kumal sekali. Lain kali minta saja pada ayahmu 
untuk membelikannya yang baru!" kata Awsten sedikit 
merasa tidak nyaman karena boneka itu terlihat kusut. 


Seperti biasa, Riley enggan menjawabnya. Yang ada dia 
malah semakin mengeratkan pelukannya pada boneka itu. 


"Aku benci pikiranku," kata Awsten saat ia menyadari 
sesuatu. 


NASA 


Bab ini adalah sedikit penjelasan dari bab NASA yg di 
unpublish, sekaligus bab cameo kemunculan gue. 
Tebak di bab mana kemunculan gue di cerita NASA 
dan Palung Mariana. 


(That's mean kalian hrs baca ulang HAHAHA ) 


Inspired by our legend; 
In memoriam, Stan Lee. 


Case 39 Death dont die 


JAMES semakin khawatir. Proyek gabungannya bersama para 
angkatan darat hampir selesai, dan itu artinya, sebentar lagi 
akan ada uji coba lapangan. Hanya Kolonel Atlas yang tahu, 
dia akan mencoba menjauhkan jalur kapal yang 
kemungkinan besar mendekati perairan Mariana. 


Prediksi James selama ini salah. Pada awalnya dia tetap 
kukuh menanam bom di dinding karang Mariana semata- 
mata untuk melemahkan hybrid-nya. Justru yang terjadi 
berbanding terbalik, Sealon malah menyerap radiasi bom 
tersebut, bukannya mati, malah tetap hidup. la sudah 
pasrah, berharap ia sudah tidak ada lagi di dunia saat 
sealon terungkap oleh publik. Kira-kira sampai ia berumur 
90 tahun, cukuplah. 


Hieh. Bahkan James mulai merancang kematiannya sendiri. 
Terdengar suara pintu diketuk, James terperanjat. 
"Masuk!" 


Pintu terbuka, dan cukup membuat James berdecak kesal 
saat tahu siapa yang datang. 


"Mau apalagi kau?!" 


"Slow down. Ada rapat di bawah. Itu sebabnya aku datang 
kesini, kapten," 


"Again? Katakan pada Kolonel, aku absen " 


"Tapi ul 


"Bhre! Apa kau tuli, hah? Ok, just ten minutes, aku akan ke 
bawah," 


"dasar plin plan," gerutu Bhre pelan, sambil menampilkan 
ekspresi ejekannya pada James. 


"AKU BISA MENDENGARMU!" balas James kesal. Sekuat 
tenaga ia berdiri, berjalan dengan susah payah menuju 
pintu. Saat ingin memutar knop, ia menundanya. 


Situasi ini hampir sama saat dirinya menghadiri rapat secara 
tertutup 11 tahun yang lalu. James dipenuhi keraguan dan 
ketakutan yang sialnya benar-benar terjadi di kemudian 
hari. 


NASA 
July 5, 2014. 


"Mr. Cameron," 
"Yes, direktur Johnson," 


"Kau satu-satunya peneliti genetika yang akan menghadiri 
rapat penting ini, bersama dua juniormu di kelas yang 
berbeda," 


"Just me?" 
"Sementara. Hanya kalian bertiga wakil dari NASA," 


James hanya mengangguk sambil mengarahkan 
pandangannya kebawah, ia tahu, ini tidak akan berjalan 
dengan baik. 


Direktur maju, membisikkan sesuatu ditelinga James, 
"jangan berulah, Mr. Cameron. Setelah ini, wakil presiden 
ingin bertemu denganmu," 


Mata James terbelalak, wakil presiden katanya? 


"Tapi direk " kata-kata James terbawa angin. Direktur 
mengabaikannya dan meninggalkannya begitu saja. 


"Bajingan. Sudah kubilang minggu lalu aku menolak 
tawarannya!" umpat James sembari menendang kaca 
dinding disamping /ab. 


July 6, 2014 


James sengaja untuk terlambat menghadiri rapat yang 
dilakukan secara tertutup tanpa satupun media perihal 
proyek MCRA dan ujicoba makhluk yang disebut dengan 
Hybrid terhadap alam. 


"Kalau orang lain bisa kenapa harus kita?!" keluh seseorang 
disamping James. 


"Dasar brandal," batin James, sembari melirik name-tag 
pemuda itu di jas-nya. Karena manusia disampingnya 
hiperaktif, makanya ia hanya bisa melihat huruf L dalam 
namanya tersebut. 


Jas laboratorium yang dipakai pemuda disampingnya dan 
pemuda yang disamping pemuda yang ia lihat namanya 
terdapat logo NASA. Jamea tak mau terlibat lebih jauh, 
berani sekali direktur menyeret dua bocah untuk 
menghadiri rapat?! 


James mengamati sekelilingnya, rapat meja bundar ini 
cukup membuatnya bingung. Lalu ia melihat ke bngku 
lantai diatasnya, dan benar saja, ia melihat wakil direktur 
ada disana. 


"Sjal," 


1 jam 40 menit, rapat usai. James sengaja untuk tinggal atas 
permintaan Direktur. Ia melirik ke bangku atas, wakil 
presiden sedang berbincang dengan seseorang yang ia lihat 
tadi masuk bersama para anggota NOAA. Matanya menajam, 
lalu langsung gelagapan saat wakil presiden tersenyum 
melihatnya, dan bangkit dari kursinya. 


James berkeringat dingin, tangannya mengepal, ia tidak 
pernah segugup ini. Ia tidak tahu, satu kata saja yang 
dilontarkan wakil presiden padanya akan mengubah 
hidupnya selamanya. 


"Mr. James Cameron, " tahu-tahu wakil presiden sudah 
berdiri di dibelakangnya. 


"Dia adalah rekanmu mulai sekarang. Mr. Fisher, dia Dr. 
James Cameron," kata wakil presiden memperkenalkan. 


"Paquito Fisher," kata orang itu sambil mengulurkan 
tangannya. 


Ledakan itu berhasil membuat celah yang terlalu besar di 
karang Mariana. Inilah yang ditakutkan James sejak dulu. Ide 
bom bukanlah gagasannya, namun gagasan Paquito setelah 
ia membeberkan beberapa hal yang membuat Sealon agar 
tetap berada di Palung Mariana. 


Setelah penyerangan terakhir Sealon terhadap kakinya 
beberapa waktu lalu, ia tidak bisa melacak posisi Sealon 
lagi. Implan yang ia pasang telah hilang entah kemana. 
Benda penting itu juga membuat James khawatir. 
Bagaimana jika Sealon dilacak melalui benda itu oleh orang 
yang salah? James bahkan sudah menyiapkan tali gantung 
jika hal itu terjadi. 


Tentu saja dia tidak mengatakan hal ini kepada Kolonel. 
Maka dari itu, sebisa mungkin ia akan membantah adanya 
uji coba lapangan tersebut demi keamanan militer Amerika. 
Sealon bisa ada dimanapun, mendeteksi mereka dengan 
mudah melalui suhu panas. 


Dua puluh menit, James menunggu kedatangan para 
peserta rapat dengan malas. Butuh waktu lama bagi James 
untuk sadar, bahwa sebenarnya rapat ini hanya antara 
Kolonel dan dirinya saja. 


Hal apalagi yang menjadi beban pikirannya, ia tidak bisa 
berpikir jernih. 


"Akan ada uji coba lapangan," 

Jantung James ingin meloncat keluar rasanya. 

"Uji ... coba? Semua kapal itu?" James merasa gugup. 
"Oh, bukan kapalnya, tapi kau dan aku," kata Kolonel. 
"Apa maksudmu?" 


"Ruang medis, bilik nomor 4. Seorang prajurit kami baru 
saja mendapat luka saat menarik boat yang bermasalah 
mesinnya di perairan Mariana." jelas Kolonel, "Prajuritku 
bilang, ia melihat sesuatu namun ia tak yakin dengan apa 
yang dilihatnya. Itu sebabnya, uji coba lapangan ini 
dilaksanakan" 


"Aku keberatan!" Sanggah James. 


Kolonel mengangkat sebelah alisnya, "ada masalah? kau 
kan ayahnya bukan?" 


"Ndasmu! Sealon sudah tidak dalam kendaliku, Kolonel!" 


"Apa maksudmu?" 
"Sealon around us," 
NASA 

update kan y. 


Tebak, siapa yang gaduh + disamping James pas 
rapat. 


Case 40 Year 


"Jason mahir menyembunyikan benda-benda seperti ini, 
karena dia dulunya adalah seorang pencuri," gumam 
Awsten. 


Benda itu adalah benda yang sama saat mereka berniat 
menggagalkan rencana maut pada ekspedisi Palung Mariana 
beberapa tahun yang lalu. 


Awsten membiarkannya, melihat Riley yang sepertinya 
terlalu over-protektif terhadap bonekanya membuat asumsi 
bahwa benda itu dalam keadaan aman sekarang. 


"Bilang pada ayahmu nanti ya, Ley, jika ayahmu pergi bisa 
tidak paman Awsten sedikit kecipratan? Tapi jika iu terjadi 
sepertinya Paguito akan tertarik pada hak asuhmu. Hmmm," 
Awsten menggeleng, berpikir yang tidak-tidak. Kini ia 
bingung, apa yang harus dia lakukan, karena sudah tak ada 
lagi yang bisa ia lakukan. 


kakak 


NASA, the laboratory. 


"120 jam lagi. Hasilnya akan siap," ucap Alan pada sebuah 
panggilan setelah kembali dari laboratorium tempat 
tardigrada disimpan. la berjalan menuruni tangga menuju 
lantai dibawahnya. Sekaligus  memperlama waktu 
panggilannya. 


"Hm, bilang pada pihak rumah sakit saja kalau begitu, 
jangan ada yang mengunjunginya sampai /ho, untuk apa 
orang korea itu datang kesini?" kata Alan sambil 
menurunkan ponselnya, belum ada 10 anak tangga yang ia 


lewati, saat menoleh dan mendapati seseorang keluar dari 
lift. 


Alan menyipit, mengamati pegerakannya. Orang itu tampak 
tidak asing, namun ia sama sekali tidak mengenalnya. 


Yang diamati terlihat menunjuk ruangan yang barusan ia 
tinggalkan. 


"Tidak semudah itu ferguso, laboratorium itu hanya bisa 
diakses dengan pengenal holy shit! Bagaimana ia bisa 
masuk?!" Alan segera berbalik menaiki tangga dan kembali. 


Alan sempat ragu, terlebih di dalam lab ada Caitlin. 
Sebelumnya mereka sepakat bahwa tardigrada ini 
mengalami vakum alias kekosongan pemilik. 


Bunyi pintu geser laboratorium memecah fokus orang-orang 
yang ada didalamnya. Terlihat setidaknya ada 5 orang 
berserta orang korea itu. Alan menoleh kepada Caitlin, yang 
segera menggelengkan kepala perlahan dengan tatapan 
tajam. 


"Are you, Mr. McCagall?" tanya orang korea itu kepada Alan 
yang bingung. 


"Aku tidak menyuruhmu untuk datang, Dr Bong. Terlebih 
semenjak kau menjual kepercayaanku kepada Xi. " jawab 
Caitlin. 


"No, aku tidak datang untukmu, Caitlin. " 


Alan menggigit bibir bawahnya dan memejamkan mata, 
"we're in trouble," gumamnya kepada Caitlin, beharap 
telepati amatir ini membuat Caitlin berpikir hal yang serupa. 


"Bong Soo, bisakah kau berhenti untuk bermain kotor?" 
Caitlin berkacak pinggang, dengan ekspresi mengejek. 


(Dr. Bong) 
"the tardigrade," kata Dr.Bong. 
"Bukankah kau sudah memilikinya?" sanggah Alan. 


Dr. Bong memasang ekspresi datar, lalu ia berkata sesuatu 
pada seseorang yang dibelakangnya menggunakan bahasa 
yang Alan tidak ketahui. 


"wian-ege, eric-egei salam-eul haegohalago," 


(beritahu yuan (wian) untuk memberitahu eric agar 
memecat orang ini.) 


"Bong, you've got all of the tardigrade. We just have one. 
Dasar serakah," 


Dr. Bong kembali menyuruh sesuatu kepada seseorang 
dibelakangnya, "gugjangsillo gada," 


"Apa yang terjadi? Mengapa mereka semua pergi?" Alan 
kebingungan saat hanya tersisa dirinya, Caitlin, dan 
seseorang yang disebut dengan Bong. 


"Lupakan. Anggap saja ini pertemuan terakhir kita, Caitlin. 
Waktu itu aku telah berbaik hati memberimu tardigrada 
yang tersisa, sayangnya, tidak ada tardigrada yang tersisa," 
Dr. Bong mengejek, "Untungnya, semua yang berasal 
darimu sangat berguna bagiku. And i will repeat it, again." 
Lalu ia berbalik pergi begitu saja. 


"What the hell apa-apaan tadi maksud dari sikapnya?! 
Cat?!" 


"Bong memberi sinyal terselubung, Alan. Majikannya ah 
tidak, atasannya, Xi, pasti memberinya pekerjaan baru. Dan 
aku yakin itu berhubungan juga dengan Eric!" 


"Begitu?" tanya Alan. 

"Tidak!" jawab Caitlin tegas. 

"Dasar opini sialan!" pekik Alan. 

"| think Bong sedang membicarakan mengenai, hybrid itu," 
aa 

Suatu petang yang melelahkan dikediaman McCagall, 


"Di Turki, Tamsen memberitahuku rekan direktur yang 
bernama /asmine," 


"Hm, aku baru tahu Eric punya rekan bernama Jasmine," 
kata Ethan berpikir. 


"Who's that name? Ah, mungkin bukan /asmine. Bisa jadi 
Joshua? Whatever, dia penderita AIDS sekaligus kelinci 
percobaan Eric," jelas Loski. 


"Tardigradanya .." 
"Apa katamu?" 


"Sewaktu rapat di awal misi, Eric bilang tardigrada bisa 
untuk vaksin imun penyakit kronis, dan HIV/AIDS pasti salah 
satunya," 


"Aku melaporkannya ke pihak WHO, Bunker miliknya di- 
restricted." 


"Ah, Eric. Bagaimana ya, dia tipikal orang yang bertindak 
sebelum berpikir!" 


"Kau membicarakan dirimu sendiri?" 


"Ethan McCagall, orang pertama yang menumbuhkan ubi di 
Mars, bagaimana bisa dibilang tipikal bertindak tanpa 
berpikir?!" bantah Ethan dengan nada yang tak kalah 
tingginya dari Loski. 


"Itu karena keputusanku yang tepat untuk memasukkanmu 
ke kelas biologi dulu, stupid! Tak bisa kubayangkan jika kau 
benar masuk kelas kimia," Loski begidik, "kau pasti sudah 
menanam ladang ranjau di Mars," 


"Akhir-akhir ini Eric sudah tidak mengganggu, aku akan 
berhenti berurusan dengannya. Setelah panen, semuanya 
akan terkendali. " 


"Dalam sudut pandangmu. Kau pikir Eric hanya 
mengusikmu saja? Dia bahkan juga mengusikku, mengusik 
Gabe, mengusik semua orang yang sialnya semua orang itu 
juga berkaitan denganku, dasr bajingan tak tahu diri, astaga 
aku mengumpat, astaga aku mengumpat," kata Loski. 


"Ini masalahku. Mengapa kau yang stress? Dengar, aku 
tidak tertarik dengan warisan atau peninggalan darimu 
sedikitpun " 


"Kau pikir aku akan mati jika stress seperti ini?! Setidaknya 
beban ini berkurang karena Daniel akan dijemput besok," 


"Ah, benar. Sungguh " 


"Tunggu sebentar, " Loski memeriksa pesan masuk di 
ponselnya. Gabe mengiriminya berita yang membuatnya 
biasa saja. 


ul Who?" 


"Gabe bilang, Jonas mengalami perubahan drastis. Belum 
ada kurun waktu dua minggu sejak ia dirawat, nanun ia 
sudah segar kembali," 


"The hell siapa lagi itu Jonas?!" 


"Si penderita AIDS. Sialan, Gabe mengapa dia menelepon?!" 
Loski geram karena waktu berharganya terbuang percuma. 


"Ya! Simpan semua yang ingin kau katakan, Warren!" 
“Loski, ini penting." 
Loski menunggu apa yang akan dikatakannya selanjutnya. 


"Pagi ini, pada akhirnya, James membantu Jason." 


NASA 


Anjay update 


Case 41 The Imaginary III 
Guam, Oceania. 


"Dua kapal the Imaginary sudah lolos uji coba. Tinggal the 
big one, rancanganku sendiri" kata Kolonel dalam sebuah 
rapat. 


James sudah memalingkan kepalanya sejak rapat dimulai, 
karena dia tahu, Kolonel tidak main-main dengan 
ucapannya beberapa waktu lalu. 


"Tim Black Mamba dari pasukan angkatan darat sendiri 
yang akan melakukannya," kata Kolonel, "aku 
mengharapkan partisipasimu, Kapten," lanjutnya. 


"Kolonel! Memangnya kau tidak kasihan dengan kondisi 
Kapten James sekarang? Kalau aku sih tidak," sahut Bhre 
yang ikut serta dalam rapat itu atas perintah James. 


"Sialan kau, Turner!" 
"Dia tahu juga, James?" tanya Kolonel. 


"Seharusnya kudorong dirimu lebih awal tenggelam ke 
Palung Mariana saat ekspedisi dulu, oh Tuhan aku sungguh 
menyesal tidak mendorongnya!" gerutu James kepada Bhre. 


"Masih ada 7 orang lainnya yang tahu, Kolonel," 
"Well, kini bertambah 3 orang yang tahu. So, 10," 


"Semakin banyak yang mereka tahu, semakin sedikit yang 
mereka lihat," ucap James penuh penekanan. Tentu saja, ia 
tidak akan membiarkan asetnya bocor kepada publik dan 
membiarkan 10 orang diantaranya yang tahu. 


Semakin banyak yang James lihat, semakin sedikit yang ia 
tahu. Kini jumlah tersebut telah bertambah menjadi 12 
orang. 


Dan ia tidak tahu, apakah hal ini menjadi baik atau buruk 
baginya. 


kk 
Minggu pagi yang gerimis di Pelabuhan, 


Pasukan Angkatan Darat dari Tim Black Mamba sudah 
bersiap di teras-teras untuk berteduh sebentar. Beberapa 
dari mereka bahkan tak segan menyantap mi instan dengan 
uap yang masih mengepul dari cup-nya. 


"Gus! Berikan airnya!" ucap salah seorang anggota tim 
setelah mengusap mulutnya yang penuh sisa kaldu mi. 


"Tangkap, Sersan!" 


Beberapa dari mereka lebih memilih untuk membahas misi 
ini dengan alasan, karena Kolonel menjanjikan libur dinas 
selama satu bulan setelah ini. Kesempatan yang sangat 
langka, mengingat sudah lama mereka tidak bertemu 
dengan keluarga masing-masing. 


"Hoaaam," salah seorang anggota menguap, "dengan hari 
dan cuaca yang seperti ini, sangat perfect jika kita stand by 
di depan televisi dengan selimut dan Chalkzone," lanjutnya 
bernostalgia. 


"Bagaimana kau bisa lulus tes dengan otak kartun seperti 
itu?" balas Sersan dengan candaan. Namun tawanya segera 
lenyap saat ia melihat Kolonel datang dengan raut wajah 
yang tak bisa dijelaskan. 


"What's up?" 


"Kapten James. Baru saja mengalami gejala awal stroke. 
Kedua kakinya tiba-tiba saja lumpuh total saat ia mencoba 
berdiri," tegas Kolonel dengan raut wajah kecewa, lalu 
pandangannya mengarah ke Mayor. 


"Aviary, kau akan menjadi kapten dalam misi ini. Sekali lagi 
kutegaskan, ini adalah keadaan darurat ganda. The 
Imaginary III harus lulus uji coba hari ini juga. Dan jangan 
lupa, lakukan sesuai draft yang kukirim semalam," perintah 
Kolonel, "kupasrahkan semua padamu, Mayor. Kalian telah 
menyetujuinya. Sekarang, apapun yang keluar dari 
mulutmu adalah rahasia dari misi ini." Kolonel menepuk 
bahu Mayor, lalu berbalik pergi dengan berlari kecil, diikuti 
dengan salah seorang prajurit yang kewalahan mengikuti 
Kolonel dengan memayunginya. 


Jumlah total saat ini, ada 16 orang yang mengetahui 
mengenai Hybrid tersebut. 


2 diantaranya masih menjadi misteri. 


(The Imaginary III. Kapal tipe Viking-Supertanker 
yang masuk urutan ke-8 dari kapal terbesar di dunia) 
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James keanya korban salah sasaran santetnya warga +62 
deh, cian bat 


yui sorry pendek (krn kodratnya emg pendek sih ni 
bab sebelumnya) 


Black Mamba inspired by 'Mouse' Finbar a.k.a Kevin 
Hart - zoology of Jumanji movie. 


But guys, let's underlined this, 


you think you know, you know nothing. 


Case 42 Month 


ISS Kini diisi oleh astronot Becky dan astronot Richard. Dua 
orang astronot ini menggantikan tugas astronot Matt dan 
Luis yang sebelumnya adalah astronot tetap di ISS. 


"Okey, let's see," kata astronot Richard sambil menatap 
layar dihadapannya. 


"Direktur Eric memberi instruksi agar kita lebih 
memperhatikan wilayah ini," lanjutnya. 


"Wilayah apa?" tanya astronot Becky. 
"Perairan Mariana," 


"Kunci saja koordinatnya," kata Becky, "dan aktifkan status 
wilayah tersebut," 


"Hei," potong Richard. 
"Kenapa?" 


"Bagian laut pasifik sepertinya sedang terjadi badai," ucap 
Richard sambil menunjuk sebuah pusaran air yang 
tertangkap oleh satelit. 


"Akan ku-forward kepada NOAA agar diteruskan ke USGS, 
tandai saja koordinatnya, Rich," 


"What the hell, apa ini?!" Richard heboh sendiri. 
"Demi rubah torbelon, apalagi?!" 


"sepertinya juga telah terjadi badai di perairan Mariana, 
Becc," 


"Catatan waktu?" 
"Semenit yang lalu," 


"Akan kukirim informasi ini segera kepada NOAA. Berapa 
kategori levelnya?" 


"Tunggu sebentar. Wilayah ini sedang hujan. Kupikir badai, 
lantas pusaran air apa ini?" 


Becky menggeser tempat Richard, memeriksanya sendiri. 
Sayangnya, Richard benar. Belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


"Tapi lihat, gerakan sentifugal gelombang airnya tidak 
teratur. Arah pusarannya menjauhi pusat. Apa menurutmu-" 


"Zoom in," lanjut Richard. 


"Pasti ada aktivitas tektonik dari dasar laut yang 
mempengaruhi pusaran airnya." 


"Mengapa hanya bagian Palung Mariana saja?" 


Astronot Becky melakukan tangkapan gambar melalui 
satelit, dan terlihatlah sebuah siluet sesuatu yang tengah 
berenang di permukaan perairan mariana. 
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"James, you ok?" 


James menggeleng. Seluruh tubuh bagian bawahnya sudah 
mati rasa. 


"Give me, the phone," kata James sambil melambai-lambai 
Ke arah semua orang yang ada diruangan itu. Entah kepada 
siapa, yang jelas ia butuh ponselnya untuk saat ini. 


"Bos," panggil Bhre sambil menyerahkan ponsel milik James. 
"Leave me alone," 

"Tapi dokternya-" 

"Kau mau mati, hah?!" 


"Sans. Semua, beri sedikit privasi untuk bos kita yang galak 
ini," Kata Bhre sambil keluar. 


James menghembuskan nafas, ia tidak bisa begini terus. 
Seperti bahwa Sealon tidak ingin melihatnya hidup dengan 
kesehatan yang mumpuni. la menjanjikan kesembuhan 
Jason, namun justru keadaannya sendiri malah seperti ini. 


"You there?" tanya James melakukan panggilan dengan 
seseorang. 


"James! Finally! Bagaimana? Kau jadi-" 
"Undone. Sealon don't give me a chance," 
"Pembohong." kata seseorang di seberang sana. 


"Yep. I'm a liar. Sampel kemarin seharusnya cukup. Jika-ah, 
aku tidak bisa mengangkat tanganku lama-lama," 


"James-hei! Jam-" 
Tut. 


Sekarang bagaimana lagi? la bahkan tidak bisa untuk 
bangkit sedetik saja. 


James mulai teringat, tentang bagaimana dulu Sealon di 
rancang. 


Tardigrada yang ia dapatkan untuk kunci pembuatan 
Hybrid, adalah salah satunya. Entah bagaimana ia 
terpikirkan untuk memakai Tardigrada, namun NASA tidak 
menyediakannya. 


"Ini membuatku gila," gerutu James, "Tardigrada itu berasal 
dari Indonesia. Seseorang dengan sukarela mau 
membantunya untuk penelitian, jika tak bisa diambil 
melalui Sealon lagi, apakah dia-" 


"Mr. Cameron," dokternya sudah tiba. 


James sempat mengirim beberapa pesan penting sebelum ia 
akhirnya dibius total. 


kakak 


"1, 2, 3, TARIK!" 


"1, 2-" para prajurit mengangkat tali yang mengikat sebuah 
jangkar sebagai pemberat kapal. Cuaca masih gerimis, tapi 
semua itu tidak menunda rencana awal yang sudah 
disepakati: uji coba lapangan. 


"Kembali dalam-" Kolonel melihat jam sakunya, "pukul 9," 
lanjutnya. 


"Siap, Kol!" 


Kolonel menyipit, jika benar apa yang dikatakan James, ia 
akan melakukan hal yang sebaliknya. Dia tak cukup puas 
menyaksikan hasil karya James hanya dalam waktu 2 detik 
dulu. Namun cukup ia yakini, makhluk itu benar-benar 
menakjubkan. 


Ini bukan sekedar uji coba biasa. Kolonel dan James sudah 
sepakat untuk tetap mengurung hybrid itu di tempat 


tinggalnya; Palung Mariana. 


Namun, rencana ini tidak bisa direalisasikan jika hanya 
mereka berdua. Maka dari itu, kolonel hanya menginginkan 
bawahannya saja yang sekiranya dapat ia percayai untuk 
membantu mereka melakukannya. 


James bilang, implan akan menyetrum inangnya jika ia 
berenang terlalu jauh dari tempat tinggalnya. Well, karema 
implan itu sudah hilang, they remake it. Beberapa implan 
buatan dijatuhkan tepat beberapa kilometer dari jarak 
menuju Palung Mariana. 


Inilah uji coba yang sebenarnya. 
kk 

NASA. 

"Bulan depan," 


Ethan harusnya senang akan hal ini. Tapi ia sama sekali 
tidak menunjukkan kesenangan sedikitpun. 


Tidak pernah ada yang tahu bagaimana persisnya mengenai 
cara berpikir seseorang, dan apa yang sedang 
dipikirkannya. Setidaknya tidak dengan menebak saja. 


Saat ini, ada 3 orang yang membutuhkannya. Dan 
keputusan ada ditangan seorang Ethan McCagall. 


Menghela nafas, ia menjawab, "Alan. /sn't supossed for 
River, " 


"Kita habiskan satu tahun terakhir ini untuk kalimat itu? 
Memangnya siapa dia?" 


"Guess who," 


NASA 


Para wajah baru akan di ungkap dalam cerita 14.000 under 
the feet. 


Case 43 Informed Consent 


"Serius mau ke Guam?" tanya Dr.Bong. Yuan Xi memang 
hampir mempunyai segalanya. But he still human. Still 
stupid. 


"| don't know. Hybrid itu sekarang adalah satu-satunya 
kunci," 


"Pernah berpikir seperti Einstein?" 


"Aku berpikir seperti pada zaman kolonialisme di Eropa. 
Gold, Glory, Gospel. That's my destiny," 


"Kurasa Einstein akan menjulurkan lidahnya padamu. 
Argumen itu tidak berguna tanpa sains," 


"Apa rencanamu?" 


"Simple. Kalau aku jadi kau, akan kutebus si tua itu dari 
penjara, dan mengancamnya dengan melaporkan James 
bahwa Hybrid-nya adalah proyek ilegal," 


"Tidak semudah itu. Sama saja-" 


"Ya," Dr. Bong mengangguk, "Sama saja kau membunuh 
wakil presiden dua kali karena keterlibatannya dalam ini." 


"Terlalu beresiko. Politik macam apa ini yang menggunakan 
hewan sebagai perantara kambing hitam?!" 


"Semua memang beresiko. Kalau tidak mau, tidur saja," kata 
Dr. Bong santai. 


"Mari bermain aman saja." 


KKK 


DECEMBER 30, 2025 


"The Imaginary III belum juga kembali setelah kemarin, 
bukankah terasa aneh?" tanya Bhre yang sedang 
menunggui James yang baru saja sadar. 


"Hei kapten, jawab dong!" 


"Aman," kata James meringis, alat geraknya masih terasa 
kaku. 


"Saluran 97. James, masuklah," suara dari walkie-talkie 
memecah keheningan. 


"Ada apa, Grad?" 

"Uji coba telah usai," kata kolonel. 

"Baguslah," 

"Namun, pasukanku menahannya sementara-" 
"Apa maksudmu?!" James panik seketika. 


Tunggu, tidak mungkin mereka akan berencana 
membawanya untuk James, dirinya sendiri. 


"Ini tidak seperti yang kau katakan sebelumnya-" 
"Tidak ada pilihan lain, Jam-" 


"Bocah sialan!" James kini menyadari apa yang telah terjadi. 
Namun ia tidak menyadari, dengan ditangkapnya Sealon 
disatu sisi membuat keuntungan bagi dirinya dan NASA. 
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"Guess who," 


"Entah apa aku yang terlalu bodoh untuk memahami setiap 
kata yang kau ucap, bung," 


"Aku juga merasa bodoh dengan setiap kata yang kau ucap, 
Lan," 


"Hais! Katakan poinnya segera, Ethan!" 
"Aku baru saja menyelamatkan 2 nyawa," 
"Hah?!" 


"Tardigradanya, kulakukan barter dengan James Cameron. 
Eh tidak, paman Atlas memenuhi permintaanku karena ini 
menyangkut nyawa seseorang, dan bagaimana tardigrada 
itu dieksekusikan, hal pertama yang dilakukan adalah 
menyembuhkan James alias penciptanya dulu," 


"Jadi? Berapa lama lagi waktu yang dibutuhkan?" 


"Jika ditangan orang yang tepat, harusnya tak lebih dari dua 
minggu," 


"Apakah James tahu?" 
Ethan menggeleng. 


Alan teringat percakapan mereka kemarin, dan ia 
menjedotkan kepalanya ke pintu lab. 


"Mengapa-" 
"Aku-" 
"Gemar-" 


"Sekali-" 


"Melakukan-" 
"Hal-" 


"YANG SIA-SIA!" Alan menjedotkan kepalanya di setiap kata 
yang ia ucapkan. Seharusnya ia memilih opsi pertama 
pilihannya; melakukan sesuatu yang sesuai dengan bidang 
dan keahliannya. Ngomong-ngomong soal keahlian, Alan 
teringat dengan Direktur. Benar kata Ethan, dalam politik 
mungkin tidak mempedulikan keahlian atau sejenisnya, 
semua hanya tentang kekuasaan. 


"Keep calm, Alan. Kau bahkan diatas direktur yang memiliki 
IQ sekitar 137, mungkin?" 


Kegilaan Alan berhenti saat Ronald tiba-tiba memanggilnya 
ketika ia akan kembali ke rumah. 


"Mr. Reagan? Mengapa anda masih di sini?" 
"Lah, memangnya kenapa?" 

"Bukan begitu tapi anda tidak ke rumah sakit?" 
"Untuk apa?" 


Ronald lalu memasang wajah terkejut, "benar-benar setan 
tidak memberitahu rekannya sendiri soal ini," katanya 
menggerutu. 


"Orang tua dari astronot River menyetujui 
penandatanganan informed consent," 


Alan tahu ini tidak baik. la bahkan tidak fokus hingga turun 
ke lantai dasar menggunakan anak tangga. 


"Kenapa dia tidak pakai //ft saja?" tanya Ronald kepada 
angin. 


NASA 
Asikk update 


jd bbrp waktu yll gue main omegle dan nemu tentara cowok 
dr luar negri ganteng bangett tolong we just talking around 
40 seconds, and he skip me 


dahla emg lebih enak ngehalu aj no debat 


Case 44 Euthanasia 


Bangsal Medusa kini mendadak ramai. Banyak tokoh 
terkemuka disana yang mengundang perhatian; our 
astronauts celebrity. 


Setidaknya ada sekitar 7 orang menunggu didepan kamar 
River. 


"Sim, kenapa kau tidak bilang kepada kami?!" Ethan terlihat 
kesetanan sambil mencengkram kerah baju lawan 
bicaranya. 


"Aku baru saja datang dan barusan tahu, lalu aku 
menghubungimu dan kau segera datang kemari. Kau pikir 
aku juga menerimanya, apa?!" 


"Mengapa tiba-tiba sekali?" tanya Matt yang juga berada di 
sana. 


Kali ini giliran Tom yang menjawab, "Ibu kami akan bertemu 
dokter nanti malam. Untuk penandatanganan itu. Ini 
sungguh gila, biasanya tindakan medis seperti ini tidak 
akan dilakukan jika pasien masih bernafas," 


"Euthanasia," kata Martin. 


"Really? Memangnya siapa yang ingin River dipercepat 
kematiannya?" Tanya Alan. 


"Entah, mungkin ibunya Riv-" 


"Enak saja! Beraninya kalian menuduh ibu kami seperti itu, 
bagaimana kalau itu ibumu yang kutuduh? Hah?!" Sim 
terpancing dengan ucapan Martin. Untung tidak sampai 
baku hantam. 


"no problem, tuduh saja ibuku karena aku tidak tahu ibuku 
dimana, haha" ucapan santai Martin membuat semuanya 
melongo. 


"Pemilik rumah sakit ini direktur, bukan? Tapi dia kan 
sedang dipenjara-" isi pikiran Luis membuat para kru 
mengerti. 


"ERIC!" Ethan menggeram dalam hati, hanya nama itu yang 
muncul dipikirannya sekarang. 
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Kau diperintah, kan? Kau sendiri bahkan gemetaran setelah 
melihatnya!" James masih tidak terima. 


"ames, jika kau tidak ingin Sealon menyakiti manusia, 
setidaknya biarkan dirinya bermanfaat!" 


"Buat saja sendiri Sealon-mu! Jangan bawa-bawa milikku!" 


"9G hari terpapar virus menular tersebut, dan kau bisa 
sembuh total pada hari kesebelas. James, kau mengubah 
dunia!" 


"Mengapa kau mulai berbeda dari yang kukenal dulu, Grad? 
Semua yang kukenal mulai menunjukkan sifat aslinya saat 
mengetahui fakta tentang makhluk ini," James memalingkan 
wajahnya, tanda ia ingin Kolonel segera enyah dari 
ruangannya. 


"Namun-" kata kolonel tepat sebelum ia menutup pintu, 
"Tidak perlu semuanya. Cukup 1 saja untuk astronot itu," 
lanjutnya sambil perlahan menutup pintu. 


"Grad!" Panggil James tiba-tiba. 


"Ya? Kau berubah pikiran?" Kepala kolonel menyembul dari 
balik pintu, ia belum benar-benar menutup pintunya. 


James menghela nafas, lalu ia menyuruh kolonel agar sedikit 
menaikkan tempat tidurnya sehingga ia dalam posisi duduk 
tumpul. 


"Ada sekitar 1,70 ton tardigrada bersarang di dalam tubuh 
Sealon. Beberapa dari mereka terdiri dari berbagai spesies 
yang menyebar didalam sel darahnya. Jika dihitung per 
1Oml darah yang diambil, setidaknya disana ada 30-50 
tardigrada," 


"Whoa, kau benar-benar monster," kolonel terpukau. 


"Kau tidak bisa sembarangan membacok sealon untuk 
mengambil darahnya, tidak semua rawan, hanya bagian 
tertentu," lanjut James. 


Kolonel masih mendengarkan. 


"But just for one, hanya kuijinkan untuk 1 nyawa. Itu berarti 
kau tidak boleh mengambil lebih dari 2 tardigrada," 


Pelit pisan si James, dasar. Gumam kolonel. Namun ia tetap 
mengiyakan. 


"Area mana yang memungkinkan seperti katamu 
sebelumnya?" 


"Kau pasti tidak ingin mendengar ini," James memasang 
ekspresi horor, "sebuah sayatan kecil membuat ekornya 
menyambar leherku, lihat?" James menunjuk lehernya 
sendiri. 


"Jika ekornya bisa menjangkau dirimu, berarti posisimu-" 


"Bagian gusi," 
"What the hell-" 


"Gusi dalam Sealon. Bagian yang cepat mengeluarkan 
darah. Kau harus memancingnya agar ia membuka 
mulutnya terlebih dahulu," 


"Kau bercanda, kurasa kita perlu dokter gigi spesialis 
hybrid," 


"Justru kau yang bercanda. Listen, malam itu bersama Jason. 
Sangat beruntung karena saat itu Sealon membuka 
mulutnya untuk makan layaknya paus biru. Dan ya, bisa kau 
bayangkan, aku merobek gusinya didalam tekanan air yang 
sangat berat," 


Kolonel masih tidak percaya. Ini sama saja bunuh diri! 


KKK 


"Done. Kau tahu bocah itu mungkin akan membunuhmu, 
kan?" 


Orang itu mengangguk, "aku akan terbang ke Guam," 
NASA 
ntab keluarganya River bibit unggul semua 


Euthanasia : tindakan medis guna untuk mempercepat 
kematian, misalnya dengan memberikan suntikan khusus 
untuk pasien yang merasa telah lama menderita dan ingin 
segera meninggal atau pencabutan alat bantu pernapasan 
(ventilator) pada pasien yang koma (dengan persetujuan 
keluarga pasien/ pasien sendiri sebelum koma pasca 
operasi/ dll) 


Euthanasia hukumnya haram. 


Case 45 End 


Pangkalan Angkatan Udara Andersen, Guam. 
"SEMUANYA SIAP!" 
"SIAP, KOLONEL!" 


Semua pasukan disiapkan, menunggu Kolonel Atlas untuk 
sedikit berceramah sebelum mereka dikirim pulang dari 
usainya tugas-tugas yang mereka emban selama berbulan- 
bulan. 


Tapi mereka tak benar-benar pulang. 


"Mungkin setelah ini, kalian semua akan terbebas dari 
ocehanku. Sampai jumpa sebulan lagi, nikmati waktu 
bersama keluarga kalian," ucap Kolonel Atlas. 


Semua pasukan bertepuk tangan. Mereka sungguh 
menantikan hal ini. Pasukan dibubarkan, selagi menunggu 
mereka untuk packing, beberapa tentara masih tetap 
ditempatnya. 


"Kau tak pergi, Letnan Ross?" Tanya kolonel. 


"Aku tak yakin, kolonel. Jika aku kembali, keadaan mungkin 
semakin rumit," kata letnan jujur. 


"Letnan memutuskan untuk tetap disini bersama Prajurit 
Agus dan Sersan Ji, kolonel," ucap kapten Dray Mayor Dray. 
la baru saja mendapat promosi dan naik satu pangkat 
menjadi seorang mayor. 


"Kau sendiri? Sana pulang!" Usir sersan Ji pada kolonel. 


"Sandiwaramu buruk, Ji. Kau hanya hormat padaku saat 
didepan pasukan, sialan!" umpat kolonel. 


"angan lupakan siapa yang memberimu contekan 
matematika saat ujian akhir kelas 3, Atlas" entahlah, sersan 
seperti mengungkit jasa-jasanya. 


"Bhah! Benar, aku harus pulang, atau istriku akan 
menceraikanku jika aku tetap disini bersama kalian, right." 
Kolonel meninggalkan mereka bertiga dan berjalan menuju 
basecamp. 


Perjalanan menuju basecamp yang harusnya hanya 15 
langkah bagi kolonel harus tertunda saat tanah dibawahnya 
bergetar. 


Kolonel terdiam, mengamati pijakannya, lalu menoleh 
kepada tim-nya dibelakang. 


"ADA GEMPA! LARI GOBLOK!" Seru kolonel saat melihat 
mereka bertiga bahkan masih duduk santai di samping 
helikopter. 


Tak ayal, perintah itu harus diulang dua kali karena mereka 
sepertinya tidak mendengar suaranya dengan jelas. 


"KOLONEL! GEMPA!" Prajurit Agus berlari tergopoh-gopoh 
keluar dari basecamp, diikuti banyak pasukan yang terlihat 
panik namun tenang pergerakannya. 


Guam sudah tak asing dengan gempa yang sebatas 
'getaran ringan' seperti ini. 


Getaran apanya! Kali ini getaran tersebut disusul dengan 
mencuatnya beton dibawah mereka. 


Tak perlu aba-aba dari kolonel lagi, semuanya mengerti. 
Evakuasi mandiri. 


"KOL! NAIK KE HELI WOIY!" Teriak sersan Ji dari lapangan. 


"Gus, kau kesana dulu, aku harus kembali ke basecamp 
sebentar. BILANG KE SERSAN JANGAN INJAK GAS HELINYA 
DULU!" 


Prajurit Agus mengangguk, persetan dengan barang- 
barangnya, ia segera menuju heli. 


Beberapa prajurit lain melakukan hal yang sama di 
helikopter yang berbeda. 


Getaran semakin kuat. Kolonel mempercepat langkahnya 
dan segera mengambil sesuatu yang baginya sangat 
berharga. Puing-puing basecamp mulai terlepas, 
menandakan bahwa gempa ini bukan gempa biasa. 


"MANA SI KOL?!" Teriak sersan kepada Agus yang sama 
paniknya. 


"Terbangkan dulu heli-nya, sersan," ucap Mayor. 


Sersan mengangguk, segera ia mengambil kendali atas 
helikopter tersebut dan terbang merendah. 


Pijakan dibawah mereka perlahan-lahan mulai terbelah, 
beberapa mobil berjatuhan. 


"Apa yang dilakukan kolonel?!" tanya letnan dengan raut 
Wajah marah. 


"ITU DIA!" Prajurit Agus menunjuk seseorang yang berusaha 
berlari menghindari runtuhan puing-puing dan beberapa 
besi didalam beton yang mencuat keluar. 


"Talinya!" Letnan mengulurkan sebuah tali tambang 
kebawah. 


"Kol, naik!" 


Keempatnya bernafas lega, mereka berhasil selamat. Ada 
beberapa yang masih dibawah, namun berada didalam 
pesawat dan helikopter militer yang akan membawa mereka 
pulang nantinya. Masih aman, pikir mereka. 


Letnan dan prajurit Agus membantu menarik kolonel berada 
di dalam heli. Mereka masih terbang merendah. 


Kolonel juga mengamati dibawahnya melalui pintu heli yang 
masih terbuka lebar karenanya, beberapa masih berusaha 
berlindung di dalam pesawat yang belum sempat 
diterbangkan. 


"Ji, putar balik, angkut mereka yang pesawatnya belum 
diterbangkan!" Kata kolonel. 


Sersan mengangguk, saat helikopter berbalik arah, bencana 
sesungguhnya menyambut Guam. 


Air laut memberontak memasuki wilayah daratan dengan 
jumlah yang tak terkira, menelan apa yang ada 
dihadapannya. Mengingat pangkalan udara ini berada tak 
jauh dari area pantai. 


"What the hell-" 


Dua buah helikopter berhasil terbang. Namun mereka yang 
berada didalam pesawat, tak sempat untuk lepas landas. Air 
laut lebih dulu menjungkirbalikkan pesawat dan 
menelannya hingga tak terlihat. 


Melihat ini sersan langsung menaikkan helikopternya dan 
kembali berputar balik. Jika tsunami itu dapat 
menenggelamkan pesawat militer yang tingginya kurang 
lebih 7 meter, berarti tsunami ini ketinggiannya dapat 
mencapai 10-20 meter. 


Helikopter mereka sudah cukup tinggi, letnan menutup 
pintu heli dengan panik. 


"GILA KAU KOL! KENAPA LAMA SEKALI, HAH!" semua 
menatap heran sersan yang memarahi kolonel namun 
pandangannya tetap fokus menerbangkan helikopter. 


Kolonel hanya diam. Semua ini terjadi diluar dugaan. Dua 
helikopter yang terbang di sisi kanan dan kirinya 
menampakkan bahwa didalam sana tak banyak prajurit 
yang tersisa. 


Semuanya berlindung didalam pesawat militer. 


Sebagian dari mereka memang berhasil selamat untuk 
pulang, sebagian lagi berpulang kepada penciptanya. 


Aviary berusaha berkomunikasi dengan pusat, namun tak 
ada hasil. 


Semuanya diam. Masih terlihat mencerna dengan apa yang 
barusan terjadi. Hanya sersan yang berpikir kemana mereka 
harus pergi. Mengingat diantara mereka mana yang harus 
diprioritaskan dengan jarak terdekat, pilihan sersan jatuh 
pada kolonel. 


Memisahkan diri dari 2 helikopter lainnya, mereka terbang 
menuju Washington. 


Semuanya terguncang. Mencoba berpikir jernih atas apa 
yang barusan terjadi. Kolonel mengepalkan tangannya erat 


seakan sesuatu yang berada didalam genggamannya 
tersebut adalah nyawanya sendiri. 


Bahkan, Atlas sendiri tak sempat menguburkan James 
dengan layak. 


NASA : TARDIGRADA 


the end. 


806 words. 


Sampai jumpa di seri terakhir: 14.000 Under The Feet. 


eh, bonusnih : 


Letnan 1 Seven Ross. 


noutee 


apa 


emg sengaja endingnya gini,dan mungkin ada beberapa 
yang masih jadi teka-teki, tp tenang, karena semua bakal 
dikupas tuntas di cerita 14.000 under the feet. 


yang nanya nasib jiper gimana, ada di ending cerita NASA 
ye. (that's mean klean hrs beli wakaka/ ga, kaum gratisan 
boleh bgt baca ebooknya di google play or tanya mereka 
yang da beli buku nasa (kalo mereka mau jawab yaa xixi) 


okie, saatnya move on! krn di 14.000 under the feet nanti 
kemungkinan tokoh-tokoh sejauh ini (kru nasa, penyelam, 
dll) bakal jadi minoritas. tp tenang, para tentara hensem 
akan menggantikan shift mereka mulai dari sekarangg. 


anu, author minta maaf, ya. kalau-kalau ada bahasa yang 
menyinggung/ ga enak dibaca, yagitu deh pokonya. Krn 
yang ku revisi cuma alur, bukan revisi keseluruhan termasuk 
tata bahasanya maaf juga sekaranfgabisa aktif balesin 
komentar kalian satu-satu but in free time bakal kubales, 
kok (maklum kalo telat waktu balesnya yeh). 


ada pertanyaan? gaada? oke. 


trimakasii telah setia bersama seri NASA! It's been for 3 
years i'm finishing 3 story. 


goodbye! 


februari 2021 
-Sugar. 


more info about Pre-order NASA/ PM (with another freebies) 
here : (instagram) @awnisssa 


(eh doain yaa yang ini bisa nyusul 2 kakaknya jd buku ) 


PO paket nasa palung mariana 


yg kemarin nanyain paket bundle-nya, nih kita open PO Ig 
yaa Xixi 


semua info tertera di pamflet, kalau da yang mo ditanyain 
lebih lanjut bs dm ke instagram penerbit di atas yaa 


A/n : thank you bgt buat kalian semua, gatau ga keitung da 
keberapa kali ini open PO terus, makasii bgt buat 
apresiasinya 


